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Nama Valuasi Industri Pemodal
Perusahaan
Gojek >US$10 miliar Rantai pasokan, logistik, & pengiriman Formation Group, Sequoia Capital India, Warburg Pincus

J&T Express US$7,8 miliar Rantai pasokan, logistik, & pengiriman Hillhouse Capital Management, Boyu Capital, 
   Sequoia Capital China

Tokopedia US$7 miliar E-commerce & direct-to-consumer SoftBankGroup, Alibaba Group, Sequoia Capital India

Bukalapak US$3,5 miliar E-commerce & direct-to-consumer 500 Startups, Batavia Incubator, Emtek Group

Traveloka US$3 miliar Travel Global Founders Capital, East Ventures, Expedia Inc.

Ovo US$2,9 miliar Fintech Grab, Tokopedia, Tokyo Century Corporation

Perusahaan Rintisan 
Indonesia yang 

Menyandang Gelar 
Unikorn/Dekakorn

Perusahaan Rintisan 
Indonesia yang 

Menyandang Gelar 
Unikorn/Dekakorn

20,1

19,1

9,2

4,7

3,8

Reliance Jio

Ant Group

Grab

Gojek

Coupang

5 Startup 
dengan Total 
Pendanaan 
Terbesar 
di Asia Pasifik 
(2016—2020) 
(US$ miliar)

Sumber : Go To dan berbagai sumber, diolah.

Pelebaran Bisnis Gojek sepanjang 2020

Desember 2020, 
membeli saham 
22% saham 
Bank Jago 
dengan nilai 
investasi Rp2,78 
triliun.

April 2020, 
mengakuisisi 
penuh Moka 
(startup SaaS) 
dengan estimasi 
nilai investasi 
Rp2 triliun.

Februari 2020, 
membeli saham 
4,3% saham 
Bluebird dengan 
estimasi nilai 
investasi Rp410 
miliar.

2009
Tokopedia memulai 
marketplace untuk 

transaksi 
antarkonsumen 

(C2C)

2010
Gojek memulai 

sebagai call 
center untuk 

memesan ojek

2015
• Gojek meluncurkan aplikasi 
dengan empat layanan utama, 
yakni GoRide, GoSend, GoFood, 

dan GoMart

• Tokopedia memelopori 
pengiriman instan dengan 
perusahaan ride-hailing

2016
• Gojek meluncurkan 

GoPay dan GoCar

 • Tokopedia merambah 
ke bisnis barang-barang 

digital dan teknologi 
finansial

2018
• Gojek melebarkan sayap 
ke Vietnam dan Singapura 

sekaligus meluncurkan 
GoPay open loop

• Tokopedia meluncurkan 
Mitra Tokopedia

2019
• Gojek menjadi dekakorn 
pertama di Indonesia dan 

membuka layanan di Thailand

• Tokopedia meluncurkan 
TokoCabang dan memperke-

nalkan Tokopedia Salam

2020
• Gojek menyatukan aplikasi 
dan brand di seluruh kawasan 

Asia Tenggara

• Tokopedia meluncurkan 
Layanan Lokal (Tokopedia 

Wedding, Tokopedia PArents, 
Tokopedia Print, dan Tokopedia 

Clean)

2021
Gojek dan 

Tokopedia merger 
dan membentuk 

GoTo

Jejak 
Langkah 

Gojek dan 
Tokopedia

Total gross transaction 
value (GTV) secara grup 
lebih dari US$22 miliar

Lebih dari 1,8 miliar 
transaksi

Lebih dari dua juta 
mitra pengemudi yang 

terdaftar

Lebih dari 11 juta 
mitra usaha

Lebih dari 100 juta 
pengguna aktif 

bulanan

Kontribusi sebesar 2% 
kepada total PDB 

Indonesia

Kekuatan Grup GoTo*

Melayani +270 juta penduduk

Populasi mobile first

37% konsumen baru di layanan internet 
pada 2020

Rata-rata menghabiskan 4,3 jam per hari 
online (untuk keperluan pribadi)

Sekitar 47 juta orang dewasa yang 
underbanked dan 92 juta yang unbanked 
(belum terhubung ke bank)

Peluang Pasar Indonesia

Layanan
GoTo

Layanan 
keuangan

 Layanan 
on-demand

 E-commerce

Ket: *) Sepanjang 2020

UJIAN DOMINASI GOTO
Lucky L. Leatemia

lucky.leonard@bisnis.com

M
egamerger an-
tara PT Aplikasi 
Karya Anak 
Bangsa atau 
Gojek dan PT 
Tokopedia, yang 

berjuluk GoTo, bakal mela-
pangkan jalan bagi ambisi 
kedua perusahaan tersebut 
untuk melantai di bursa sa-
ham, sekaligus menegaskan 
dominasinya dalam ekosistem 
digital Tanah Air.

Namun, sejumlah tantangan 
bagi entitas baru hasil merger 
kedua perusahaan tersebut 
sudah menanti di depan 
mata. Tantangan terbesarnya 
bukan karena soal fi nansial, 
melainkan justru ketika saham 
perdana ini berpotensi menja-
di rebutan banyak pihak. 

Ketua Bidang Regulasi dan 
Pemerintahan Indonesian Digi-
tal Empowering Community 
(IDIEC) Ardian Asmar menilai 
secara fi nansial, penawaran 
umum perdana (initial public 
offering/IPO) GoTo tidak me-
miliki kendala berarti. Inves-
tor yang berada di belakang 
kedua perusahaan memiliki 
modal jumbo.  

Dia bahkan menduga ketika 
IPO dilakukan akan terjadi 
kelebihan permintaan atau 
oversubscribe. Namun, me-
nurutnya, hal tersebut justru 
perlu diwaspadai para inves-
tor skala kecil. “Dugaan saya, 
yang membeli itu-itu saja. 
Hati-hati bagi investor kelas 
kecil dan menengah yang 
analisanya tidak kuat,” kata 
Ardian, Senin (17/5).

Selain itu, Ardian menilai 
GoTo masih perlu membuk-
tikan kepada publik bah-
wa perseroan benar-benar 
memiliki kinerja yang bagus. 
Alasannya, baik Gojek ma-
upun Tokopedia sejauh ini 

dikenal sebagai perusahaan 
yang bertarung di wilayah 
yang mengedepankan aksi 
‘bakar uang’.

Tak hanya itu, pertumbuh-
an jumlah pengguna yang 
signifi kan dari hasil promosi 
yang berlebihan pun masih 
menjadi beban pengeluaran 
bagi perusahaan. “Belum lagi 
bicara dari sisi pemasaran 
yang jorjoran. Pengguna per-
tama Gojek langsung men-
dapat Rp50.000, siapa yang 
bayar?” kata Ardian.

Terlepas dari sejumlah 
tantangan yang mengadang, 
Direktur PT MNC Asset Ma-
nagement Edwin Sebayang 
mengatakan rencana GoTo 
untuk melantai di bursa akan 
membawa dampak yang sa-
ngat positif bagi pasar modal 
Indonesia.

Menurutnya, jika masuk 
setelah merger akan makin 
membesarkan market cap 
bursa Indonesia. Kontribusi 
terhadap IHSG kian terdis-
tribusi antara perusahaan 
konvensional dan berbasis 
teknologi serta kian banyak 
pilihan saham bagi investor.

Komite Ketua Umum 
Asosiasi Perusahaan Efek 
Indonesia (APEI) Karman 
Pamurahardjo mengatakan 
setelah aksi merger ini GoTo 
akan melayani segmen pasar 
yang lebih besar, baik secara 
penjualan barang, pengiriman, 
maupun layanan pembayaran.

Alhasil, secara kapitalisasi 
pasarnya pun akan menjadi 
lebih besar dan akan memi-
liki daya tarik tinggi di pasar, 
baik dalam negeri maupun 
pasar luar negeri.

Dia menilai Bursa Efek 
Indonesia (BEI) memang telah 
mempersiapkan kehadiran 
raksasa teknologi di pasar 
modal seperti GoTo sejak 
beberapa waktu lalu dan dari 

sisi investor pun pasti telah 
menantikan calon emiten 
baru ini.

Adapun, seperti dilansir 
Bloomberg, jika proses me-
lantai lancar, valuasi GoTo 
ditaksir berkisar US$40 mili-
ar dari saat ini sekitar US$17 
miliar. Gojek merengkuh 58% 
saham dan 42% lainnya dimi-
liki Tokopedia.

Terkait dengan rencana IPO, 
Chief of Corporate Affairs 
Gojek Nila Marita mengatakan 
pihaknya masih menunggu 
momen yang tepat. Yang 
jelas, dia mengakui bahwa 
merger tersebut memperce-
pat rencana IPO. “Kombinasi 
bisnis ini akan mempercepat 
rencana [IPO] tersebut,” kata 
Nila.

Terkait dengan hal ini, 
sejumlah korporasi besar 
terafi liasi sebagai 
investor dengan GoTo 
Group. Sebut saja 
Alibaba Group, Astra 
International, Blac-
kRock, Capital Group, 
DST, Facebook, Google, 
JD.com, KKR, Northstar, Pa-
cifi c Century Group, PayPal, 
Provident, Sequoia Capital, 
SoftBank Vision Fund 1, 
Telkomsel, Temasek, Tencent, 
Visa, dan Warburg Pincus.

Tak hanya memberi dampak 
positif bagi para pemangku 
kepentingan GoTo Group, 
merger ini juga akan meng-
ubah konstelasi ekosistem 
digital lokal.

Kepala Center of Innovation 
and Digital 
Economy 
Indef Nailul 
Huda menga-
takan dampak 
dari merger 
ini adalah 
makin me-
ngerucutnya 

persaingan di industri ekono-
mi digital Indonesia menjadi 
tiga grup besar, yaitu GoTo, 
SEA Group, dan Grab-Ovo-
Emtek. (Leo Dwi Jatmiko/Akbar Evan-

dio/Dhiany Nadya Utami/M. Richard) 

Baca Selengkapnya:

Sektor Hulu 

Perlu Digarap �5

Bank Jago Dapat 

Berkah GoTo �16

Kisah Rivalitas di Balik Merger ‘Duo Ijo’
Annisa Margrit

annisa.margrit@bisnis.com

I
su merger antara Gojek dan 
Grab yang sempat meng-
gelegar pada 2020 rupanya 
menjadi bagian dari cerita 

berantai yang menarik sebelum 
terjadinya megamerger antara 
Gojek dan Tokopedia sekarang. 
Berikut ini hanyalah sebuah 
penggalan kecil kisahnya.

Aksi ‘bakar duit’ kedua aplikasi 

ride-hailing ini rupanya membu-
at gerah penyokong dana. Agar 
saling sikut tak terus berlanjut, 
para pengendali di dua aplikasi 
layanan transportasi daring ini 
diminta melakukan perdamaian.

Adalah Masayoshi Son, Bos 
SoftBank Group, yang disinyalir 
ikut campur tangan menekan 
Anthony Tan, salah satu pendiri 
Grab Holdings Inc. untuk ber-
damai dengan Gojek. SoftBank 
adalah pemodal terbesar Grab.

Jalan damai dilakukan dengan 
opsi merger. Pasalnya, Grab 
dan Gojek telah terjebak dalam 
pertempuran sengit, dan ma-
hal. Penggabungan kekuatan 
akan mengurangi ‘aksi bakar 
uang’ dan menciptakan raksasa 
berbasis internet paling kuat di 
kawasan Asia Tenggara.

Masa, begitu Masayoshi Son 
biasa disapa, menyodorkan 
proposal bahwa Grab sebagai 
pemegang saham pengenda-

li dalam merger itu. Cukup 
beralasan dengan kapitalisasi 
Grab sebesar US$14 miliar, dan 
beroperasi di delapan negara.

Adapun, Gojek nilainya 
mencapai US$10 miliar, dan 
beroperasi di Indonesia, Singa-
pura, Thailand, serta Vietnam. 
Namun, proposal itu kandas. 
Memudar tidak ada kejelasan 
hingga kini. Kabarnya, gayung 
tak bersambut dari Ma Hua-
teng, pemilik Tencent, salah 

satu pemodal besar di Gojek.
Rivalitas Ma Huateng dengan 

Masayoshi Son cukup kentara. 
Potret itu terlihat di Indonesia. 
Meski belakangan mereka ada 
irisan, setelah terjadi merger 
Tokopedia dengan Gojek, persi-
langan masih dominan. Seperti 
diketahui, Alibaba bersama Soft-
bank sempat menanamkan duit 
di Tokopedia.

 • Bersambung �3
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Gelagat Positif Kinerja Reksa Dana

K
inerja reksa dana 
menunjukkan sinyal 
positif selama dua 
pekan pertama bulan 

ini. Rerata indeks acuan pun 
kompak menghijau.

Berdasarkan data Infovesta 
Utama, sejumlah produk reksa 
dana berbasis ekuitas mencatat-
kan imbal hasil rata-rata sebe-
sar 0,40% atau tumbuh paling 
tinggi. Kinerja reksa dana saham 
ditopang oleh pertumbuhan 
indeks harga saham gabung-
an (IHSG) yang naik 0,17%. 
Artinya, performa reksa dana 
saham mampu melampaui per-
gerakan indeks komposit.

Sementara itu, kinerja reksa 
dana campuran juga cukup 
menggembirakan dengan per-
tumbuhan 0,27%, disusul reksa 
dana pendapatan tetap dan 
pasar uang yang masing-masing 
naik 0,10% dan 0,04%. 

Imbal hasil reksa dana syariah 
juga tak kalah moncer. Infovesta 
mencatat indeks reksa dana 
syariah berbasis ekuitas men-
catatkan kinerja paling agresif 

dengan pertumbuhan 0,57%, 
mengekor di belakangnya reksa 
dana syariah campuran 0,49%, 
serta reksa dana syariah penda-
patan tetap dan pasar uang yang 
sama-sama mengoleksi return 
rata-rata 0,03%.

Gelagat positif kinerja reksa 
dana sesungguhnya sudah 
tampak sejak bulan lalu, ken-
dati dengan pertumbuhan yang 
relatif tipis. Hal itu terlihat dari 
nilai dana kelolaan (asset under 
management/AUM) indus-
tri reksa dana yang melesat 
dari Rp584,76 triliun menjadi 
Rp586,18 triliun. 

Kenaikan AUM bulan lalu ter-
catat sebanyak Rp1,42 triliun, 
di tengah koreksi jumlah unit 
penyertaan yang dominan dise-
babkan oleh jatuh tempo produk 
reksa dana terproteksi. Paling 
tidak, kondisi itu menggambar-
kan terjadinya kenaikan nilai 
aset investasi di instrumen reksa 
dana.

Reksa dana jenis campuran 
mencatatkan kenaikan AUM 
tertinggi mencapai 2,98%. 

Kenaikan juga terjadi pada jenis 
reksa dana saham sebesar 2,1% 
dan pendapatan tetap 1,23%. 
Hal tersebut didukung utamanya 
oleh penguatan di pasar obliga-
si. Indeks obligasi pemerintah 
melalui Infovesta Government 
Bond Index naik sebesar 1,26% 
dan obligasi korporasi melalui 
Infovesta Corporate Bond Index 
sebesar 0,49%.

Penguatan di pasar obligasi 
disokong oleh sentimen positif 
dari kebijakan Bank Indonesia 
untuk mempertahankan tingkat 
suku bunga acuan BI 7 Days 
Reverse Repo Rate di level 3,5%. 
Selain itu, imbal hasil obligasi 
acuan dari Amerika Serikat dan 
Indonesia sama-sama menga-
lami tren penurunan bulanan 
untuk yang pertama kalinya 
setelah mengalami kenaikan 
yang cukup tajam dari Januari 
hingga Maret 2021. 

Di sisi lain, kami menilai 
bahwa meskipun pasar saham 
berhasil ditutup positif tetapi 
IHSG cenderung bergerak men-
datar yang disebabkan oleh 

aksi wait and see investor sam-
bil menunggu data ekonomi 
Indonesia, perkembangan Covid-
19 di berbagai belahan dunia, 
serta rilis data beberapa emiten 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.

Pertumbuhan AUM industri 
reksa dana, sekali lagi, memang 
tidak disertai oleh kenaikan 
unit penyertaan. Namun, unit 
penyertaan untuk varian pro-
duk reksa dana campuran dan 
saham tetap mengalami pening-
katan. 

Kami memandang kondisi 
itu sebagai bentuk harapan 
pemulihan ekonomi yang lebih 
tinggi pada kuartal kedua 2021. 
Namun, investor masih perlu 
berjaga-jaga dengan volatilitas 
pasar saham maupun obligasi 
dalam jangka pendek. 

Kami menilai bahwa para 
pemodal saat ini masih terus 
menantikan berita, data, mau-
pun sentimen positif yang lebih 
kuat untuk mendukung pengu-
atan kinerja reksa dana untuk 
beberapa waktu ke depan. 

Merancang Jalan Investasi 
Usai Pandemi 

D
ua lembaga 
pemeringkat 
global, 
Standard 
and Poor’s 
(S&P) dan 

Rating and Investment 
Information (R&I), kompak 
mempertahankan peringkat 
investasi Indonesia di 
tingkat layak investasi 
(investment grade) pada 
22 April lalu. Keputusan 
itu seakan mengukuhkan 
ketetapan Fitch yang juga 
mempertahankan peringkat 
investasi kita pada kelas 
yang sama, tepat sebulan 
sebelumnya.

Dalam rilis resminya, S&P 
dan R&I sama-sama meya-
kini prospek pertumbuhan 
ekonomi jangka menengah 
kita tetap baik. Bahkan, 
R&I memprakirakan ekono-
mi Indonesia akan tumbuh 
ke level sebelum pandemi 
Covid-19 dalam satu hing-
ga dua tahun mendatang. 
Kredibilitas kebijakan fiskal 
dan moneter yang saling 
padu padan juga menjadi 
faktor penting yang diper-
timbangkan kedua lembaga 
pemeringkat itu saat mene-
tapkan peringkat investasi 
Indonesia.

Dari sisi fiskal, rasio utang 
pemerintah tetap rendah di 
tengah tekanan finansial 
yang semakin mengemu-
ka. Kementerian Keuangan 
melansir rasio utang peme-
rintah terhadap produk 
domestik bruto (PDB) 
berada di kisaran 38,68% 
pada akhir 2020. Meski 
tumbuh 9% dibandingkan 
dengan 2019, rasio utang 
pemerintah masih berada 
jauh dari batasan maksimal 
60% yang diatur dalam UU 
No.17/2003. 

Peningkatan rasio utang 
pemerintah merupakan kon-
sekuensi logis dari upaya 
pemulihan ekonomi. Semua 
negara berlomba menahan 
laju resesi ekonomi lewat 

program bantuan sosial, 
relaksasi pajak, dan yang ter-
baru, program vaksinasi. 

Bank Dunia mencatat ada 
potensi peningkatan rasio 
utang pemerintah global dari 
semula 52,1% pada 2019 
menjadi 60,8% pada 2020. 
Dengan kata lain, kedisipli-
nan pemerintah kita dalam 
mengelola rasio utangnya 
turut menjaga minat investor 
dalam berinvestasi.

Adapun dari sisi moneter, 
langkah Bank Indonesia 
(BI) membeli surat berharga 
pemerintah di pasar primer 
berdampak signifikan ter-
hadap stabilitas inflasi dan 
imbal hasil obligasi. Upaya 
itu juga membantu pemerin-
tah dalam mengelola kebu-
tuhan pendanaan dan menu-
runkan beban bunga ketika 
pasar keuangan sedang ter-
tekan.

Di samping fiskal dan 
moneter, S&P juga meman-
dang kemampuan Indonesia 
untuk memenuhi kewajiban 
utang luar negeri tetap terja-
ga. Beleid Kegiatan Penerapan 
Prinsip Kehati-hatian (KPPK) 
yang diterbitkan BI sejak 2014 
berhasil memberikan rambu-
rambu bagi korporasi non-
bank saat mencari sumber 
pembiayaan dari luar negeri. 
Dalam setahun terakhir, rasio 
utang valuta asing menurun 
hingga di bawah 40% dari 
total utang.

Keputusan S&P dan R&I 
mempertahankan peringkat 
investasi Indonesia bagai-
kan oase di padang gurun. 
Di tengah resesi ekonomi, 
prospek investasi kita masih 
terbilang flamboyan di mata 
internasional. Dalam teori 
ekonomi, investasi merupa-
kan salah satu komponen 
penting pembentuk PDB. 
Dengan kata lain, keberhasil-
an mempertahankan pering-
kat investasi semestinya 
menjadi momentum untuk 
pemulihan ekonomi pascap-
andemi.

Hanya saja, ada tiga hal 
yang tidak boleh dilupakan 
saat merancang jalan inves-
tasi pascapandemi. Pertama, 
antisipasi perubahan pola 
investasi. Kebiasaan beker-
ja dari rumah dan belanja 
daring diyakini menjadi 
bagian dari gaya hidup 
masyarakat pascapandemi. 
Gaya hidup ini akan menu-
runkan potensi investasi 
di sektor lainnya, misalnya 
properti komersial seperti 
perkantoran dan pusat per-
belanjaan.

Oleh karena itu, konsensus 
ekonom menyebut informasi 
dan teknologi bakal menjadi 
sektor yang paling dimi-
nati investor pascapandemi. 
Inilah yang patut diperha-
tikan dan diperhitungkan 
Kementerian Investasi pada 
tahap awal pendiriannya. 
Regulasi kemudahan berin-
vestasi harus memberikan 
kepastian dan selaras dengan 
menu investasi yang diminati 
investor, di samping pening-
katan kualitas faktor produk-
si berupa SDM.

Kedua, pendalaman pasar 
keuangan. Dana Moneter 
Internasional (IMF) menye-
but Indeks Pengembangan 
Keuangan (Financial 
Development Index) kita 
masih bercokol di peringkat 
ke-65 pada 2018. Padahal, 

pasar keuangan yang dalam 
dibutuhkan untuk mendu-
kung pembiayaan ekono-
mi, termasuk pemulihan 
ekonomi akibat pandemi 
Covid-19. Dalam konteks 
investasi, pasar keuangan 
yang beragam dibutuhkan 
untuk menarik minat inves-
tor. Di sisi sebaliknya, pasar 
keuangan yang dalam akan 
memudahkan pelaku ekono-
mi dalam mengakses pembia-
yaan selain dari perbankan.

Untuk mempercepat penda-
laman pasar keuangan nasi-
onal, BI telah menerbitkan 
cetak biru Pengembangan 
Pasar Uang (BPPU) sejak 
Desember 2020. Sebagai 
contoh, Domestic Non-
Deliverable Forward 
(DNDF) dan Local Currency 
Settlement (LCS) adalah dua 
instrumen yang telah dikem-
bangkan BI untuk memiti-
gasi investor dari risiko 
nilai tukar dan mengurangi 
ketergantungannya terhadap 
penggunaan mata uang dolar 
AS. Ke depan, peningkatan 
literasi keuangan masyarakat 
menjadi pekerjaan rumah 
bagi BI dan otoritas keuang-
an lainnya.

Ketiga, keberlanjutan 
reformasi struktural. Upaya 
efisiensi regulasi melalui UU 
Cipta Kerja mesti segera dii-
kuti dengan peraturan turun-
annya. Selain itu, harmonisa-
si regulasi antara pusat dan 
daerah menjadi tantangan 
utama yang mesti diselesai-
kan Kementerian Investasi 
dalam beberapa tahun ke 
depan. 

ADHI NUGROHO

Analis Bank Indonesia 

Sumatra Utara

Medan Persaingan Sehat

Usai libur Lebaran, lebih baik 
kita menatap hari depan secara 
lebih positif, mulai dari tantang-
an yang dihadapi saat ini berupa 
pandemi Covid-19 hingga solusi 
yang ditempuh. 

Bagi organisasi di mana saya 
berkecimpung, apapun ben-
tuknya, inefisiensi merupakan 
pemborosan dan membuat 
dirinya menjadi tidak sehat. 

Bagaimana mau bersaing bila 
tidak efisien. Apalagi sering 
dikatakan bahwa mereka yang 
sudah efisien saja juga belum 
tentu menang dalam persaingan 
bisnis. 

Apalagi mereka yang cuma 
berleha-leha saja membiar-
kan salah urus terus berjalan. 
Kondisi bertambah parah bila 
diwarnai dengan praktik tidak 
terpuji oleh pihak-pihak yang 
menghalalkan segala cara demi 

mencapai tujuan. Korupsi ada-
lah salah satu penyakit sistemik 
yang membuat daya saing kita 
ambruk. 

Saya setuju sekali dengan 
pendapat atau argumen yang 
menyatakan bahwa persaing-
an yang sehat dapat berujung 
pada terciptanya produk dan 
jasa yang kompetitif pula, 
baik kualitas maupun harga-
nya. 

Semua pelaku bisnis tidak 

terlepas dari nafas kompetisi. 
Apakah mereka berstatus peru-
sahaan negara, swasta atau enti-
tas bisnis lainnya. Persaingan 
membuat mereka bertarung 
satu sama lain demi menca-
pai efisiensi yang maksimal. 
Persoalannya, sejauh mana efisi-
ensi ini sudah tercapai di setiap 
lini. 

Setiabudi Baskoro

Tanjung Duren, Jakarta
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  KEBIJAKAN PENIADAAN MUDIK LEBARAN 2021  

EVALUASI TOTAL KELEMAHAN
Bisnis, JAKARTA — Masyarakat Transportasi Indonesia meminta pemerintah mengevaluasi kebijakan peniadaan mudik Lebaran 

2021 yang terbukti tak efektif mencegah mobilitas masyarakat ke kampung halaman.

Rahmi Yati & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

K
etua Bidang Advokasi 
dan Kemasyarakatan 
Masyarakat Trans-
portasi Indonesia 
(MTI) Pusat Djoko 
Setijowarno menga-

takan evaluasi perlu dilakukan 
untuk membuat kebijakan yang 
lebih baik pada Lebaran tahun 
depan. 

“Kemarin [larangan mudik] su-
dah bagus, ada penyekatan, tetapi 
bobol juga karena pendekatannya 
ada yang perlu diperbaiki,” kata-
nya, Senin (17/5).  

Salah satu pendekatan yang 
melenceng dari tujuannya adalah 
menggratiskan biaya swab test 
PCR dan rapid test antigen bagi 
para pemudik. Akibatnya, ma-
syarakat tetap memaksa mudik, 
sehingga ada 1,5 juta warga Ja-
bodetabek yang pulang kampung. 

“Pendekatannya seharusnya 
tes Covid-19 disuruh bayar, se-
hingga orang berpikir jika ingin 

mudik karena membayar. Ada 
efek jera.”

Selain itu aturan isolasi man-
diri atau karantina masih long-
gar dan tidak ada pemantau-
an, sehingga masyarakat tetap 
memaksa mudik. Seharusnya, 
isolasi atau karantina diterap-
kan secara ketat dan jika perlu 
lebih dari 14 hari.  

Lainnya, kebijakan larang-
an mudik tak diikuti dengan 
aturan kewajiban mengguna-
kan kendaraan umum seperti 
bus. Bila pemudik diharuskan 
menggunakan bus, Djoko yakin 
akan lebih mudah pengawas-
annya daripada menggunakan 
kendaraan pribadi. 

Oleh karena itu, menurut dia, 
pemerintah perlu membuat aturan 
lebih ketat melalui skema zonasi. 
Misalnya, pemudik dari daerah 
zona merah harus memenuhi 
sejumlah persyaratan jika ingin 
pulang kampung. 

“Termasuk karantina dan mem-
bayar sejumlah uang. Ini mirip 
di Singapura kalau bepergian 
membayar dulu.” 

Sementara itu, Dirjen Perhu-
bungan Darat Kemenhub Budi 
Setiyadi mengatakan pihaknya 
mengupayakan penerapan penge-
cekan rapid antigen secara acak 
bagi pengendara sepeda motor 
yang menuju ke arah Jabodetabek 
hingga 24 Mei 2021. Pemerik-
saan telah dilakukan selama 
2 hari yakni 15—16 Mei 2021 
sebagaimana diprediksi sebagai 
puncak arus balik Lebaran.

Menteri Perhubungan Budi Kar-
ya Sumadi juga meminta Dirjen 
Perhubungan Darat berkoordinasi 
intensif dengan Korlantas Polri 
dalam melakukan pengawasan 
arus lalu lintas di jalan raya. Dia 
memperkirakan masih banyak 
pemudik yang belum kembali 
ke Jabodetabek.

Menhub juga mengimbau 

kepada masyarakat yang akan 
melakukan perjalanan menggu-
nakan kendaraan pribadi agar 
melakukan tes kesehatan secara 
mandiri guna menghindari pe-
numpukan di posko pengecekan 
kesehatan.

“Semuanya bukan untuk 
menyusahkan saudara-saudara 
kita yang melakukan perjalan-
an tetapi ini merupakan upaya 
pemerintah untuk mencegah 
terjadinya penyebaran Covid-19,” 
paparnya. 

Dalam kesempatan terpisah, 
Presiden Joko Widodo mengin-
struksikan jajarannya untuk mem-
perkuat Pemberlakuan Pembatas-
an Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
Mikro pasca-Lebaran 2021, baik 
di tempat asal maupun tujuan 
arus balik pemudik.

Ketua Komite Penanganan Co-
vid-19 dan Pemulihan Ekonomi 
Nasional sekaligus Menko Pe-
rekonomian Airlangga Hartarto 

menyampaikan permintaan Presi-
den dalam keterangan pers virtual 
seusai Rapat Terbatas Kabinet di 
Jakarta.

Airlangga menegaskan khusus 
pemudik dari Sumatra dilakukan 
mandatory check di Pelabuhan 
Bakaheuni dan tempat keberang-
katan. 

Di sisi lain, Ketua Institut 
Studi Transportasi (Instran) Ki 
Darmaningtyas menilai kebijak-
an pemerintah terkait momen 
mudik Lebaran 2021 suatu hal 
yang ambigu. Semula pemerin-
tah mengatakan mudik tahun 
ini diperbolehkan. Selanjutnya 
pernyataan tersebut dikoreksi 
dengan adanya aturan peniadaan 
mudik 6—17 Mei 2021.

Sebaliknya, saat pemerintah 
menerapkan larangan mudik, se-
jumlah tenaga kerja asing dari 
China datang ke Indonesia de-
ngan mencarter pesawat. (Rayful 

Mudassir) 

Kisah Rivalitas di Balik Merger ‘Duo Ijo’ (Sambungan dari Hal. 1)

Contoh lainnya, sekilas tak 
terlihat ada koneksi antara 
Shopee dan Gojek. Begitu juga 
Alibaba dengan WeWork, dan 
WeChat dengan Sea Group.

Memang, sejumlah perusa-
haan tersebut tak terhubung 
langsung. Akan tetapi, ada 
benang merah antara peru-
sahaan itu. Misalnya, Sho-
pee dengan Gojek. Keduanya 
sama-sama terhubung dengan 
Tencent. Perusahaan yang ber-
basis di Shenzen, China, itu 
menjadi salah satu investor di 
Sea Group—induk Shopee—
dan Gojek.

Tencent juga menjadi peng-
hubung antara aplikasi pemba-
yaran digital WeChat dan Sea 
Group, lewat investasi yang di-
tanamkannya. Terakhir, Alibaba 
dengan WeWork adalah sama-
sama penerima dana investasi 
dari SoftBank.

Konglomerasi perusahaan-per-
usahaan teknologi ini terjadi 
di belakang layar. Terkadang, 
nilai investasinya diumumkan 
ke publik, tetapi lebih sering 
dilakukan tertutup.

Jika ditarik garis, berbagai 
aksi pendanaan itu memang 
mengerucut ke dua kubu, Sof-
tBank dan Tencent. Lini bisnis 
yang digarap oleh perusahaan-
perusahaan ini pun beragam, 
meskipun cukup seragam. 
Mulai dari e-commerce, fi -
nancial technology (fi ntech), 
perbankan, hingga transportasi 
dan logistik.

Bagaimana peta persaingan 
sebenarnya SoftBank dan Ten-
cent di Indonesia? Berikut ini 
cukilannya.

SOFTBANK

SoftBank adalah perusaha-
an teknologi yang didirikan 
oleh Masa pada 3 September 
1981. Portofolio bisnis pria asal 
Jepang itu mencakup hampir 
semua sektor. Mulai dari tele-
komunikasi, konsumer, energi, 
teknologi, fi nansial, kesehatan, 
pendidikan, properti, transporta-
si dan logistik.

Secara keseluruhan, mengutip 
data Crunchbase, SoftBank telah 
melakukan 258 investasi dan 
mengakuisisi 13 perusahaan. 
Masa sudah masuk ke Aliba-
ba bahkan ketika perusahaan 
tersebut masih belum dikenal 
di luar China, yakni pada awal 
2000.

Setidaknya hingga akhir 
tahun lalu, SoftBank masih 
menggenggam sekitar 25% 
saham Alibaba. Padahal, Masa 
pelan-pelan sudah melepas 
kepemilikan saham SoftBank di 
perusahaan itu.

Perusahaan yang dipimpin 
oleh Jack Ma ini mengembang-
kan sayap di Indonesia melalui 
perusahaan-perusahaan yang 
terafi liasi dengannya. Manuver 
bisnis Alibaba di Indonesia 
dimulai pada 11 April 2016. 
Jejaringnya pertama kali masuk 
melalui e-commerce, seperti 
Lazada dan Tokopedia.

Menariknya, upaya Aliba-
ba mempertegas pengaruh di 
sektor e-commerce Indonesia 
dilanjutkan dengan pendanaan 
untuk salah satu rival Lazada, 
yakni Tokopedia.

Alibaba menyuntik perusaha-
an yang didirikan William Ta-
nuwijaya tersebut dengan dana 
US$1,1 miliar pada 17 Agustus 
2017, atau hanya sebulan sete-
lah pendanaan kedua mereka 
di Lazada.

Alibaba juga bekerja sama 
dengan J&T Express, perusaha-
an logistik lokal, membangun 
J&T Alibaba sejak Mei 2017. 
Ini merupakan perusahaan kon-
sultasi bisnis e-commerce.

Perusahaan ini merekrut 
pakar-pakar strategi pemasar-
an untuk memberikan ma-
sukan langsung kepada para 
pengusaha kecil, alias pelaku 
UMKM. Fokusnya ke UMKM 
furnitur, pertanian, makanan, 
minuman, serta barang kera-
jinan tangan.

Geliat Alibaba di sektor e-
commerce makin tegas karena 
pada saat bersamaan, mereka 
turut mendanai kompetitor 
lain Lazada dan Tokopedia, 
yakni Bukalapak melalui anak 
perusahaannya, Ant Group. Ant 
Group bekerja sama dengan 
Emtek dan Government of 
Singapore Investment Corporati-
on Private Limited (GIC). Total 
investasi patungan ini mencapai 
kisaran US$1,1 miliar.

Pelan tetapi pasti, dalam 2 
tahun terakhir, Alibaba juga 
memperluas pengaruhnya di 
Indonesia ke segmen perbank-
an. Ini tampak dari manuver 
mereka yang kian dominan 
dalam kepemilikan Bank Neo 
Commerce.

Di luar itu semua, Alibaba 
juga ternyata masuk ke bisnis 
logistik, tepatnya ke PT Trimu-
da Nuansa Citra Tbk. (TNCA). 
Perusahaan ini menjalankan 
bisnisnya melalui brand Garuda 
Express Delivery (GED).

Sama seperti strategi untuk 
masuk ke BBYB, kepanjangan 
tangan Alibaba untuk merang-
kul TNCA adalah Akulaku. 
Hal ini ditegaskan dengan 
adanya nama Pamitra Wineka 
di jajaran komisaris TNCA, 
setidaknya hingga September 
2020 jika mengacu ke akun 
LinkedIn-nya. Pamitra adalah 
pendiri dan CEO TaniHub 
Group, sekaligus salah satu 
pendiri Akulaku.

Dengan demikian, secara 
keseluruhan, jejaring Alibaba 
di Indonesia sudah mencakup 
bisnis e-commerce, perbankan, 
fi ntech, dan logistik. Tak ber-
henti di situ, dengan realisasi 
merger Tokopedia-Gojek, maka 
jangkauan bisnis Alibaba di 
Indonesia pun makin luas. 

Seperti diketahui, Gojek 
sudah memiliki ekosistemnya 
sendiri, yang didukung oleh 
Tencent dan PT Bank Jago 
Tbk. (ARTO)—yang daftar 
pemegang sahamnya mencakup 

Northstar Group dan GIC.

***
Di Indonesia, Masa mena-

namkan benih investasinya di 
Tokopedia. Berdasarkan catatan 
Bisnis, investasi ini pertama 
kali dilakukan SoftBank melalui 
ronde pendanaan senilai total 
US$100 juta, bersama dengan 
Sequoia Capital. Setelah itu, 
Tokopedia beberapa kali men-
dapatkan suntikan dana lagi 
dari SoftBank. 

Dengan mergernya Tokope-
dia-Gojek dengan nama GoTo, 
maka jejaring SoftBank di 
Indonesia akan makin lengkap. 
Pengguna Tokopedia akan bisa 
menggunakan berbagai fi tur 
yang dimiliki Gojek, seperti 
GoPay, dengan mudah.

Sementara itu, baru-baru ini, 
Grab telah mengakuisisi 4% sa-
ham PT Elang Mahkota Tekno-
logi Tbk. (EMTK) alias Emtek. 
Grab, sebagai pesaing Gojek di 
Indonesia, memang mendapat 
pendanaan dari perusahaan 
yang berkantor pusat di Tokyo, 
Jepang ini.

Aksi korporasi ini tentu-
nya menguntungkan SoftBank 
karena Emtek terafi liasi dengan 
DANA, dompet digital yang di-
dirikan sebagai hasil patungan 
dengan API Hongkong Inves-
tment Limited (APIH). Emtek 
juga punya saham di Bukalap-
ak, e-commerce lokal lainnya.

Adapun, APIH adalah entitas 
anak Ant Financial—kini Ant 
Group, sayap bisnis Alibaba 
yang utamanya bergerak di 
layanan fi nansial. Emtek, yang 
berada di bawah kendali Kelu-
arga Sariaatmadja, juga terafi li-
asi dengan Bukalapak. 

Mengacu ke laporan keuang-
an perseroan, per akhir 2020, 
Emtek melalui anak usahanya 
yakni PT Kreatif Media Kar-
ya (KMK) menguasai 34,39% 
saham e-commerce tersebut.

Setelah menjalankan bisnis 
ride-hailing dan pesan antar 
makanan, kini Grab tampaknya 
berambisi memperbesar porsi 
di dompet digital dan perbank-
an. Selama ini, Grab memang 
mengandalkan OVO dalam hal 
transaksi pembayaran di apli-
kasinya.

Berdasarkan catatan Bisnis, 
saham mayoritas OVO diken-
dalikan oleh Grab sebanyak 
39,2%. Kemudian, Tokopedia 
36,1%, serta Leontinus Alpha 
Edison dan Wiliam Tanuwijaya 
masing-masing 5%.

Di sisi lain, kolaborasi antara 
Grab dan Emtek juga meli-
batkan Grup Salim. Pasalnya, 
Anthony Salim sebagai pe-
mimpin konglomerasi tersebut 
sudah menguasai 8,38% saham 
Emtek.

TENCENT

Nama Tencent di Indonesia 
mungkin tak sebesar Alibaba, 
tetapi bukan berarti kerajaan 
bisnisnya kalah dari rivalnya 
itu. Perusahaan yang dipimpin 

oleh Ma Huateng alias Pony 
Ma itu tercatat ikut serta men-
danai Sea Ltd. dan Gojek.

Data Crunchbase menun-
jukkan secara keseluruhan, 
Tencent sudah melakukan 568 
investasi di berbagai startup. 
Misalnya, Tencent turut memi-
liki saham di Sea Ltd, induk e-
commerce Shopee dan produsen 
gim Garena. 

Data Crunchbase menunjuk-
kan pendanaan terakhir dari 
Tencent ke Sea dilakukan pada 
6 Maret 2019, dengan nilai 
US$1,4 miliar.

Ketertarikan Tencent di 
perusahaan yang berbasis di 
Singapura itu bisa jadi merupa-
kan jalan masuk untuk meng-
garap pasar Asia Tenggara yang 
lebih luas. Selain di Singapura, 
Shopee juga beroperasi di Indo-
nesia, Malaysia, Thailand, dan 
Filipina.

Adapun, keberadaan Gare-
na bisa jadi turut mendorong 
ekspansi ini, karena Tencent 
juga sama-sama memiliki sayap 
bisnis gim. Beberapa gim yang 
dirilis Tencent adalah League of 
Legends, Arena of Valor, dan 
PUBG. Sementara itu, gim yang 
diproduksi Garena misalnya 
Call of Duty.

Ekspansi perusahaan yang 
sudah melantai di bursa 
AS ini di Indonesia dimulai 
dengan Shopee dan Garena. 
Namun, kini jangkauannya 
makin meluas setelah meram-
bah bisnis dompet digital dan 
perbankan.

Langkah Monetary Authority 
of Singapore (MAS) menyetujui 
proposal Sea untuk menjadi 
bank digital di Singapura pada 
akhir 2020, sepertinya menjadi 
penegas bagi perusahaan itu 
untuk masuk ke sektor yang 
sama di Indonesia.

Saat ini, Sea—yang dipimpin 
CEO Forrest Li—mengembang-
kan bisnis pembayaran digi-
tal bernama ShopeePay dan 
perbankan di Indonesia, lewat 
akuisisi PT Bank Kesejahteraan 
Ekonomi (BKE). Transaksi ini 
disebut sudah rampung dilaku-
kan pada awal 2020, dan bank 
tersebut kini sudah berganti 
nama menjadi SeaBank.

Jadi, selain SeaBank yang 
bakal bersaing secara ‘internal’ 
dengan Bank Jago, Shope-
ePay pun berkompetisi dengan 
GoPay. 

Sebenarnya, di negara asalnya, 
Tencent juga punya platform 
fi ntech sendiri seperti WeChat 
Pay dan QQ Wallet. Layanan 
WeChat Pay sudah tersedia pula 
di Hong Kong dan Malaysia. 

Di Indonesia, WeChat Pay su-
dah mendapat izin operasional 
dari Bank Indonesia (BI) sejak 
1 Januari 2020. Izin diperoleh 
setelah aplikasi tersebut meng-
gandeng Bank CIMB Niaga 
untuk menjadi acquirer.

Meski terlihat lebih ramping 
ketimbang struktur ekspansi 
perusahaan teknologi lainnya, 
jangan lupa bahwa Sea meru-

pakan bagian dari ekosistem 
Tencent. Selain dapat meman-
faatkan jejaring Tencent di 
startup lain seperti Traveloka 
misalnya, Sea juga bisa meng-
gunakan data center Tencent 
yang baru dibuka di Indonesia.

Kehadiran Internet Data Cen-
ter (IDC) milik Tencent Cloud 
ini bisa jadi membantu Sea 
mengintegrasikan layanannya di 
Indonesia maupun Asia Tengga-
ra dengan lebih efi sien.

Tencent juga tercatat sebagai 
salah satu investor di Gojek. 
Pada 2017, perusahaan yang 
dipimpin Ma Huateng itu me-
nyuntik US$100 juta—US$150 
juta di unikorn yang didirikan 
oleh Nadiem Makarim, Kevin 
Aluwi, dan Michelangelo Mor-
an tersebut.

Dengan demikian, melalui 
Gojek, Tencent dapat meman-
faatkan ekosistem yang sudah 
ada seperti GoPay serta Bank 
Jago. Perlu diingat, saat ini, 
Gojek menguasai 21,4% saham 
Bank Jago, lewat PT Dompet 
Karya Anak Bangsa (DOKAB)—
yang mengoperasikan GoPay.

Tak hanya itu, Gojek juga 
menjadi pemegang saham mi-
noritas perusahaan taksi Blue 
Bird. Pada awal 2020, Gojek 
membeli 4,33% saham perusa-
haan yang dijalankan oleh Ke-
luarga Djokosoetono itu dengan 
nilai lebih dari Rp411,87 miliar.

Namun, kolaborasi yang pa-
ling menarik perhatian masya-
rakat memang masuknya Gojek 
ke Bank Jago. Seperti diketa-
hui, Bank Jago disokong oleh 
Northstar Group dan GIC.

Selain Shopee, e-commerce 
yang di dalamnya juga meng-
alir dana dari Tencent adalah 
JD.com, yang di Indonesia 
beroperasi lewat JD.id.

Jika ditarik lebih lanjut, 
JD.com ikut menjadi investor 
di Traveloka untuk beberapa 
kali ronde pendanaan, seti-
daknya pada 2017 dan 2019. 
JD.com juga sempat ikut serta 
dalam ronde pendanaan Gojek 
pada 2017, dengan nilai sekitar 
US$100 juta.

Menariknya, mengacu ke data 
Crunchbase, Gojek juga men-
jadi lead investor untuk JD.id 
dalam ronde pendanaan pada 
3 Februari 2019. Namun, tidak 
disebutkan berapa besaran dana 
yang diperoleh JD.id saat itu.

Itulah potret persaingan 
SoftBank dengan Tencent di 
Indonesia. Rivalitas mereka di 
Tanah Air ibarat perang be-
sar yang sulit berujung damai 
meski sempat ada jalan damai 
dengan usulan merger Grab 
dan Gojek. Namun, keinginan 
itu pun tak jadi kenyataan.

Meski tetap ada irisan di 
merger Tokopedia dan Gojek, 
‘permusuhan Tencent dan Sof-
tBank masih terjadi di sejum-
lah perusahaan teknologi lain. 
Lalu bagaimana akhir cerita 
dari perseteruan ‘dua dalang’ 
besar Masayoshi dengan Ma 
Huateng ini? 

E D I T O R ’ S  C H O I C E S



4 Selasa, 18 Mei 2021

  INVESTASI LANGSUNG  

Nestlé Bangun Pabrik di Batang
Bisnis, JAKARTA — Nestlé 

Indonesia akan mulai mem-
bangun pabrik baru di atas 
lahan seluas 20 hektare di 
Batang, Jawa Tengah. 

Dalam undangan yang dite-
rima Bisnis, Nestlé menyebut 
akan merealisasikan investa-
si sebesar US$220 juta atau 
sekitar Rp3,14 triliun untuk 
pembangunan pabrik baru 
di Batang. 

Selain itu, dalam kesempat-
an yang sama nantinya juga 
akan diresmikan perluasan 
fasilitas di tiga pabrik lainnya 
yaitu pabrik Nestlé Indonesia 
di Karawang-Jawa Barat, Ke-
jayan-Pasuruan-Jawa Timur, 
dan Panjang-Lampung.

“Perluasan tiga pabrik ter-
sebut, sebagai kelanjutan 
dari komitmen investasinya 
sebesar US$100 juta pada 
2019. Investasi ini juga di-
harapkan dapat berkontribusi 
pada roda perekonomian In-
donesia untuk terus bergerak 

ke arah yang lebih baik,” 
tulis perseroan, Senin (17/5).

Adapun, acara peresmian 
peletakan batu pertama yang 
akan digelar Kamis (20/5) 
dihadiri oleh Menteri Koor-
dinator bidang Kemaritiman 
dan Investasi Luhut Binsar 
Pandjaitan, Menteri Investasi 
Bahlil Lahadalia, Gubernur 
Provinsi Jawa Tengah Ganjar 
Pranowo, dan Wakil Duta 
Besar Swiss Confederation 
untuk Indonesia Philippe 
Strub.

Sebelumnya, Presiden Direk-
tur Nestlé Indonesia Ganesan 
Ampalavanar menilai 2021 
tetap menjadi tahun yang 
menantang bagi industri dan 
perseroan. Namun, hal itu 
tidak menghalangi kegiatan 
investasi perseroan. 

Menurutnya, tekanan kom-
petitif masih akan ada di pasar 
meski pasar aneka pangan 
nasional dia proyeksi akan 
mulai membaik. 

“Kami tidak akan mengubah 
posisi strategi di Indonesia 
pada 2021 ini. Jadi, kami tetap 
optimistis dan berhati-hati,” 
katanya kepada Bisnis.

Sementara itu, Direktur 
Jenderal Industri Agro Ke-
menperin Abdul Rochim 
telah mengatakan investasi 
sektor agro pada 2021 akan 
dibagi dalam tiga industri. 
Pertama industri makanan, 
hasil laut, dan perikanan 
yang akan meliputi gula, 
tepung, pakan, penggilingan 
jagung, biskuit.

“Untuk industri makanan 
ini total akan ada sembilan  
proyek dengan investasi senilai 
Rp19,94 triliun,” katanya.

Kedua, industri minuman, 
hasil tembakau, dan bahan 
penyegar. Di sini total akan 
ada tujuh proyek dengan 
investasi senilai Rp2,66 tri-
liun. Ketiga, industri hasil 
hutan dan perkebunan. (Ipak 

Ayu H.N.)

  ALIH KELOLA HULU MIGAS  

PENGEBORAN BLOK ROKAN JALAN TERUS
Bisnis, JAKARTA — PT Cevron Pacifi c Indonesia dan PT Pertamina Hulu Rokan tetap menargetkan pengeboran 192 sumur di Blok 

Rokan Riau sepanjang tahun ini. 

Muhammad Ridwan

redaksi@bisnis.com

K
husus PT Cevron 
Pacific Indonesia 
(CPI) telah me-
ngebor sebanyak 
55 sumur dalam 
kegiatan penahanan 

laju produksi di Blok Rokan yang 
akan dialihkelolakan kepada PT 
Pertamina Hulu Rokan (PHR) pada 
Agustus 2021.

Managing Director Chevron Indo 
Asia Business Unit & Presiden 
Direktur PT Chevron Pacifi c In-
donesia Albert Simanjuntak men-
jelaskan program pengeboran di 
Blok Rokan terus berjalan untuk 
menjaga tingkat produksi. 

Sejak dimulai akhir Desember 
2020, menurutnya, PT CPI berhasil 
mengebor 55 sumur, termasuk 
di antaranya 11 sumur konversi, 
dengan mengoperasikan enam rig 
pengeboran dan satu rig konversi. 

Proses pengadaan rig tambahan 
sedang berjalan untuk memenuhi 
target pengeboran 192 sumur di 
Blok Rokan pada 2021. 

“Kami terus berkoordinasi inten-
sif dengan SKK Migas dan PHR 
agar program pengeboran dapat 
berjalan sesuai yang diharapkan. 
Kolaborasinya sangat solid karena 
semua pihak memiliki semangat 
dan komitmen yang sama,” kata-
nya dalam keterangan pada Senin 
(17/5).

Untuk proses terminasi, CPI 
telah melengkapi dokumen PSC 
termination checklist provisional 
pada 25 Februari 2021. Untuk 
pelaporan aset sudah mencapai 
81%, dengan sekitar 109.000 aset 
telah selesai diperiksa fi sik dan 
dilaporkan. Penutupan laporan 
proyek mencapai 70%, atau sekitar 
2.940 laporan yang sudah selesai.

Saat ini, berlangsung proses ve-
rifi kasi dan validasi (V&V) data 
eksplorasi dan eksploitasi Blok 
Rokan oleh Pusat Data dan Tek-
nologi Informasi (Pusdatin) ESDM 
dan SKK Migas sebagai bagian 
dari pemantauan. 

Proses V&V dilakukan 
terhadap sekitar 1 juta 
item dokumen ce-

tak, media magnetik dan optikal, 
serta sampel batuan. Prosesnya 
diperkirakan tuntas pada bulan ini.

“Tim CPI terus bekerja keras 
untuk mewujudkan proses ter-
minasi dan transisi yang selamat, 
andal, dan lancar. Blok Rokan 
merupakan aset strategis yang 
penting bagi penerimaan negara 
dan daerah, perekonomian ma-
syarakat, serta ketahanan energi 
nasional,” ungkapnya.

Albert menuturkan CPI juga 
berupaya memastikan kesiapan 
para pegawainya. Adapun, CPI 
telah menyerahkan seluruh data 
kepegawaian dan organisasinya 
kepada SKK Migas.

Seiring dengan alih kelola Blok 
Rokan, hampir seluruh pegawai CPI 
akan beralih status kepegawaian 
ke operator yang baru. 

Dalam menyiapkan para pega-
wainya, CPI telah menyiapkan 
kapabilitas organisasi, mengge-
lar berbagai forum komunikasi 
maupun program pembekalan. 
Program pembekalan itu di an-
taranya persiapan teknis transisi, 
pengembangan mental yang positif 
menghadapi perubahan hingga 
pengelolaan fi nansial.

Menurutnya, kinerja Blok Ro-
kan yang kokoh selama ini tidak 
lepas dari faktor sumber daya 
manusia di belakangnya, yakni 
para pegawai dengan keahlian, 
budaya dan etos kerja yang telah 
tertanam. 

“Kami optimistis bahwa mereka 
akan mampu mempertahankan 
kinerja Blok Rokan dan dapat 
berkontribusi signifi kan bagi per-
usahaan yang baru,” tegas Albert.

Pendiri Reforminer Institute Pri 
Agung Rakhmanto meminta selu-
ruh persiapan pada masa transisi 
Blok Rokan harus dimatangkan 
agar nantinya tidak mengganggu 
kegiatan operasional produksi.

Setidaknya, ada tiga poin krusial 

yang perlu diperhatikan pada masa 
transisi alihkelola Blok Rokan. 
Pertama, terkait dengan masalah 
legal yang harus dituntaskan.

“Tentu segala hal yang berkaitan 
dengan legal basisnya harus tun-
tas karena ini merupakan dasar 
untuk segala sesuatunya. Dalam 
hal ini, menurut saya proses yang 
berjalan sudah relatif smooth,” 
katanya kepada Bisnis.

Kedua, hal yang terkait dengan 
kegiatan operasional harus dipasti-
kan tetap dapat berjalan baik. Dia 
menjelaskan, operasional produksi 
harus tetap dan terus berjalan 
tanpa adanya kekosong.

Ketiga, terkait dengan mana-
jemen. Pada masa transisi perlu 
dipastikan agar manajamen yang 
baru tetap dapat menjamin kegi-
atan operasi dapat terus berjalan 
lancar dan mampu mengelola de-
ngan baik dalam menjaga level 
investasi, cadangan, maupun pada 
akhirnya produksi.

Menurutnya, proses pencarian 
mitra oleh PHR yang merupakan 
anak perusahaan PT Pertamina 
untuk menggarap blok itu masuk 
pada persoalan manajemen.

“Nantinya manajemen yang baru 
yang akan dan perlu meng-assess 
itu semua,” ungkapnya.

PERLU BERMITRA
Direktur Eksekutif Asosiasi Pe-

rusahaan Migas Nasional (Asper-
migas) Moshe Rizal menjelaskan 
hal yang paling krusial dalam 
alihkelola Blok Rokan adalah ba-
gaimana Pertamina mendapatkan 
mitra yang kuat dengan kapabilitas 
pendanaan dan operasional, serta 
teknologi yang kuat. 

Dengan tanggung jawab yang 
besar kepada lapangan migas di 
seluruh Indonesia, imbuhnya, 
kemampuan Pertamina terbatas. 
Keterbatasan itu bisa dilihat dari 
sisi dana maupun kapabilitas 

operasional. Agar produksi bisa 
dimaksimalkan, dia menyaran-
kan sebaiknya Pertamina tidak 
menggarap Blok Rokan sendiri.

Dia berpendapat perlu ada ke-
sadaran terhadap kapasitasnya 
dan mengesampingkan ego politik 
demi kepentingan nasional agar 
blok itu tidak senasib dengan 
Blok Mahakam yang mengalami 
penurunan produksi setelah dia-
lihkelolakan ke Pertamina.

“[Pertamina] harus mau bekerja-
sama dalam hal operasi, setidaknya 
joint operatorship, dan mungkin 
juga menawarkan sebagian besar 
PI-nya,” jelasnya.

Sebelumnya, Komisaris Utama 

Pertamina Basuki Tjahaja Pur-
nama tengah mengkaji sejumlah 
lapangan minyak dan gas bumi 
yang dimiliki perseroan untuk 
dijadikan acuan dalam mengelola 
Blok Rokan.

Pria yang sapa akrab disapa 
Ahok itu mengungkapkan pihak-
nya tidak ingin membuat nasib 
Blok Rokan saat alih kelola nanti 
tidak mengalami penurunan pro-
duksi seperti yang terjadi di Blok 
Mahakam.

Sebelumnya, Ahok menyam-
bangi Blok Cepu, Jawa Timur 
untuk membandingkan blok migas 
yang dikelola secara kerja sama 
dengan mitra strategis dengan 
blok migas  yang dikelola secara 
mandiri. 

“Kenapa Banyu Urip bisa jadi 
ladang minyak kebanggaan Indo-
nesia dengan biaya produksi yang 
murah? Apa karena Pertamina 
hanya 45% dan Exxon sebagai 
partner sangat baik manajeman 
dan teknologinya? Mereka melatih 
dan melakukan transfer teknologi 
sangat baik untuk bangsa kita,” 
katanya, belum lama ini.

Ahok menuturkan kinerja la-
pangan Banyu Urip dinilai sangat 
baik. Hal itu dibuktikan dengan 
tidak ada tumpahan minyak lebih 
dari 1 barel minyak dan tidak ada 
lost time incident sejak Februari 
2016, serta up time di atas 99% 
dengan biaya produksi di bawah 
US$2 per barel.

Menurut Ahok, hasil kajian dari 
lapangan Banyu Urip akan diim-
plementasikan di lapangan Blok 
Rokan dan blok-blok migas lain 
yang dikelola Pertamina. Namun, 
Ahok enggan membeberkan ter-
kait dengan mitra potensial untuk 
Blok Rokan.

“Kami tidak mau blok sumur 
yang diambil Pertamina seperti 
kejadian di Mahakam jangan ter-
ulang di Rokan. Kerjakan sendiri, 

jika tidak lebih baik 
harus ada solusi-

nya,” ungkap-
nya. Tak lama lagi, PT Pertamina melalui i PT Pertamina Hulu Rokan (PHR) bakal ketiban berkah jika 

PT Chevron Pacific Indonesia (PT CPI) mengalihkan pengelolaan Blok Rokan Riau. Alasannya, 
Blok Rokan merupakan penyumbang produksi 24% terhadap produksi nasional dengan 

kumulatif produksi hingga 2020 sebanyak 11,9 miliar barel. Sisa cadangan migas setelah 
Agustus 2021 sebanyak 329 juta barel jika tidak dilakukan program baru.

Kelanjutan Pengelolaan Blok Rokan
- Kontrak bagi hasil ditandatangani antara SKK Migas dengan PT Pertamina Hulu Rokan (PHR) dan disetujui   
 Menteri ESDM pada 9 Mei 2019.
- Jangka waktu kontrak bagi hasil 20 tahun (2021-2041), efektif mulai 9 Agustus 2021 menggunakan skema bagi   
 hasil gross split.
- Pada masa transisi, telah disusun program pengeboran sumur baru 2021, baik oleh PT Chevron Pacific    
 Indonesia (CPI) maupun PHR sebagai salah satu upaya menahan turunnya produksi minyak.
- PHR akan melaksanakan program-program produksi baru dengan target dapat memproduksikan total 1,5 miliar   
 barel selama 20 tahun.

9 Bidang Utama Transisi Blok Rokan

1. Drilling & workover

2. Pasokan listrik dan uap

3. Kontrak barang dan jasa

4. IT dan petroteknikal

5. Transfer data

6. Tenaga kerja

7. Perizinan dan SOP

8. Chemical EOR

9. Lingkungan dan ASR

Rencana Pengeboran dalam 5 Tahun Pertama oleh PT Pertamina 

2021

Pengeboran 44 sumur (SLO) dan 

direncanakan akan ditambahkan 40 

sumur sesuai diskusi dengan SKK 

Migas

2022

Pengeboran 182 sumur (SLO)

2023

Pengeboran 300 sumur (250 SLO & 50 

HO)

2024

Pengeboran 383 sumur (SLO & HO)

2025

Pengeboran 387 sumur (SLO & HO)

Sejumlah Lapangan Besar
 di Blok Rokan

- Duri

- Minas

- Bangko

- Balam South

- Petapahan

Sumber: Pertamina & SKK Migas

Andalan Nasional

BISNIS/AMIRA YASMIN

Bisnis/Arief Hermawan P

Sejumlah truk pengangkut logistik terparkir di 
Bekasi, Jawa Barat, Senin (17/5). Asosiasi Perusahaan 
Jasa Pengiriman Ekspres, Pos, dan Logistik Indonesia 
(Asperindo) mengapresiasi langkah pemerintah yang 
memberikan insentif atau subsidi dalam program 
Kampanye Hari Belanja Online Nasional (Harbolnas) 

Ramadhan Bangga Buatan Indonesia (BBI). Pasalnya 
kebijakan tersebut dinilai mampu meningkatkan trafik 
dalam kegiatan jasa pengangkutan barang sehingga 
dapat mendongkrak kinerja industri jasa pengiriman 
barang.

��KINERJA INDUSTRI JASA PENGIRIMAN BARANG

 

“Dalam hal ini, 
menurut saya proses 
yang berjalan sudah 
relatif smooth.

I N D U S T R I
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“Startup sudah 
harus mulai 
masuk ke 
wilayah hulu 
karena selama 
ini belum 
digarap secara 
maksimal.

  PENGEMBANGAN STARTUP  

SEKTOR HULU 
PERLU DIGARAP

Bisnis, JAKARTA — Perusahaan rintisan memiliki 
kepentingan untuk mengakselerasi layanan digital 
di segmen hulu pada tahun ini untuk menjawab 

persaingan pasar yang makin ketat.

Akbar Evandio

redaksi@bisnis.com

B
endahara 
A s o s i a s i 
Modal Ven-
tura Seluruh 
Indonesia 
( A m v e -

sindo) Edward Ismawan 
Chamdani mengatakan 
tren perusahaan rintis-
an (startup) di Indone-
sia masih terbatas pada 
implementasi produk, 
menyediakan layanan 
purnajual, dan pema-
saran untuk mencapai 
pertumbuhan yang pesat. 

Mengingat penerapan 
teknologi hanya untuk 
memenuhi kebutuhan 
dasar, lanjutnya, hal 
ini sama sekali bukan 
inovasi.

“Dengan mengan-
dalkan kekayaan alam 
Indonesia dan surplus 
human capital akan sa-
ngat berpotensi untuk ke 
depan. Sulit bagi nega-
ra lain bersaing apabila 
bahan baku yang unik 
hanya bisa tumbuh di 
negara tropis, khususnya 
Indonesia. Posisi startup 
kita sebenarnya sudah 
satu langkah di depan,” 
ujarnya, Senin (17/5).

Menurutnya, mengga-
rap potensi di hulu se-
jatinya menjadi pondasi 
bagi startup lokal untuk 
tetap bertahan di tengah 
persaingan yang makin 
ketat. 

Dia menilai penguasa-
an bahan baku sangat 
penting, apalagi dunia 
masih dihadapkan pada 
pandemi Covid-19. 

Edward pun meyakini 
sektor manufaktur, agri-
kultur, maritim, dan pro-
duk turunannya perlu 
digarap secara serius oleh 
para perusahaan rintisan. 
Hal ini dikarenakan sek-
tor tersebut masih punya 
potensi besar untuk di-
kembangkan.

Senada, Koordinator Pu-
sat Inovasi dan Inkubator 
Bisnis Universitas Negeri 
Jakarta (UNJ) Dianta Se-
bayang mengatakan saat 
ini para pemain startup 
perlu segera membangun 

“Startup sudah harus 
mulai masuk ke wilayah 
hulu karena selama ini 
belum digarap secara 
maksimal. Bahkan, le-
bih banyak tantangan di 
hulu, karena tantangan 
jiwa entrepreneur, kuali-
tas sumber daya manu-
sia, literasi pelaku usaha 
masih rendah,” katanya.

Lebih lanjut, dia me-

ngatakan fundamental 
startup di industri hulu 
dan hilir harus memiliki 
keseimbangan. Adapun, 
fundamental hulu itu ada 
dalam teknologi yang ter-
kait ke produksi

Sekadar catatan, Riset 
Alpha JWC Ventures dan 
Kearney menyebutkan 
ekonomi digital Indone-
sia akan ditopang oleh 
konsumen di kota tingkat 
(tier) dua dan tiga atau 
perdesaan dalam 5 tahun 
ke depan.

Adapun, perusahaan 
rintisan di sektor dagang 
elektronik (e-commerce), 
pembayaran digital, pin-
jaman daring, kesehatan, 
pendidikan, dan berbagi 
tumpangan (ridehailing) 
diprediksi terdongkrak 
lantaran meningkatnya 
ekonomi digital di pe-
desaan.

“Selama ini masih sedi-
kit yang main [di hulu]. 
Mayoritas ada di startup 
sektor pangan yang ber-
kontribusi turun ke hulu, 
padahal potensi hulu be-
sar bila dimanfaatkan,” 
katanya.

 SENTIMEN POSITIF

Sementara itu, langkah 
merger PT Aplikasi Kar-
ya Anak Bangsa (Gojek) 
dan PT Tokopedia yang 
resmi melebur menjadi 
Grup GoTo dinilai mampu 
mengakselerasi industri 
hulu.

Pengamat ekonomi di-
gital dari Institut for De-
velopment of Economics 
and Finance (Indef) Nailul 
Huda mengatakan akse-
lerasi tersebut dapat dire-
alisasi dengan kolaborasi 
bersama dengan startup 
digital lain yang bergerak 
di bidang informal seperti 
pertanian, perkebunan, 
dan perikanan.

“Pemain tersebut akan 
terakselerasi penggunaan-
nya jika memiliki toko 
daring di GoTo sehingga 
sangat besar potensinya 
bila masuk ke ekosis-
tem digital seperti GoTo. 
Contohnya, startup digi-
tal penjualan sayur segar 
pasti akan berdampak 
positif,” katanya. 

Tidak hanya itu, star-
tup digital edutech dan 
healthtech juga bisa 
menjadi sektor digital 
yang terdampak positif 
jika mampu masuk ke 
dalam ekosistem GoTo. 
Alasannya, kedua segmen 
tersebut bisa merambah 

pasar yang lebih luas.
“Mereka bisa meman-

faatkan lapak di Tokope-
dia, mitra driver sebagai 
pengantar obat, hingga 
pembayaran yang bisa 
bekerja sama dengan 
BPJS ataupun apotek 
tertentu,” ujarnya.

Terkait GoTo, Andre So-
elistyo dari Gojek akan 
memimpin entitas terse-
but sebagai CEO Group 
dengan Patrick Cao dari 
Tokopedia sebagai Pre-
siden GoTo. Sementara 
itu, Kevin Aluwi akan 
tetap menjabat sebagai 
CEO Gojek dan William 
Tanuwijaya akan tetap 
menjadi CEO Tokopedia.

CEO GoTo Andre Soe-
listyo mengatakan pem-
bentukan Grup GoTo me-
nandai fase pertumbuhan 
selanjutnya bagi Gojek, 
Tokopedia, dan GoTo Fi-
nancial.

Mitra driver Gojek akan 
memiliki peluang penda-
patan yang lebih besar 
antara lain dengan me-
ngirimkan lebih banyak 
pesanan dari pengguna 
Tokopedia, sementara 
penjual dan mitra mer-
chant dari berbagai skala 
bisnis akan mendapat-
kan berbagai manfaat 
dan kesempatan untuk 
meningkatkan usahanya.

“Hadirnya Grup GoTo 
juga akan memungkin-
kan kami untuk sema-
kin mendorong inklusi 
keuangan di Indonesia 
dan Asia Tenggara,” kata 
Andre melalui keterangan 
resmi. 

  VAKSINASI GOTONG ROYONG  

Pebisnis UMKM Angkat Tangan
Bisnis, JAKARTA — Program 

Vaksinasi Gotong Royong di-
perkirakan sulit diikuti oleh 
pelaku usaha di segmen usaha 
mikro, kecil, dan menengah 
atau UMKM karena keterba-
tasan dana yang dimiliki.

Ketua Umum Asosiasi UMKM 
Indonesia (Akumindo) Ikhsan 
Ingratubun mengatakan ke-
mampuan perusahaan segmen 
UMKM untuk ikut program 
vaksinasi yang diselenggarakan 
oleh sektor swasta jauh di ba-
wah nominal yang ditetapkan 
pemerintah.

“Kondisi UMKM saat ini 
masih parah,” ujarnya, Senin 
(17/5).

Adapun, dalam Keputusan 
Menteri Kesehatan (KMK) No. 
HK 01. 07/Menkes/4643/2021 
tentang Penetapan Besaran 

Harga Pembelian Vaksin Pro-
duksi Sinopharm, pemerin-
tah menetapkan harga vaksin 
senilai Rp321.660 per dosis, 
ditambah biaya penyuntikan 
Rp117.910 sehingga total harga 
menjadi Rp879.140 per dua 
kali suntikan.

“Asosiasi UMKM menolak 
harga yang ditetapkan peme-
rintah untuk program Vaksinasi 
Gotong Royong. Kemungkinan 
tidak ada perusahaan UMKM 
yang bisa ikut. Kami lebih baik 
menunggu program vaksinasi 
pemerintah,” tuturnya.

Senada, Sekretaris Jenderal 
Organisasi Pekerja Seluruh In-
donesia (OPSI) Timboel Siregar 
menilai harga yang dipatok 
pemerintah akan membebani 
pengusaha, terutama di sektor 
padat karya. 

Hal itu berpotensi membuat 
banyak perusahaan enggan 
mengikuti program sehingga 
percepatan pelaksanaan vak-
sinasi terkendala.

Di sisi lain, pemerintah me-
mastikan tidak akan melakukan 
peninjauan ulang harga vaksin.

Juru Bicara Kementerian 
Kesehatan untuk penanganan 
pandemi Covid-19 Siti Nadia 
Tarmizi mengatakan harga su-
dah dikonsultasikan dengan 
berbagai pihak.

“Untuk sementara tidak 
akan dilakukan peninjauan 
ulang untuk harga vaksin,” 
kata Nadia.

Nadia mengatakan mereka 
masih bisa memanfaatkan me-
kanisme program vaksinasi 
pemerintah yang diberikan 
secara cuma-cuma. (Rahmad Fauzan)

��PENDAPATAN INDIHOME

Bisnis/Paulus Tandi Bone

Teknisi melakukan pemeriksaan jaringan kabel 
Indihome di Makassar, Sulawesi Selatan, Senin (17/5). 
Indihome mencatat kinerja apik dengan membukukan 

pendapatan hingga Rp22,2 triliun pada 2020 dengan 
jumlah pelanggan 8,02 juta.

P A N G G I L A N

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

PT PP PRESISI Tbk

Direksi PT PP Presisi Tbk (“Perseroan”) berkedudukan di Jakarta Timur, dengan ini mengundang para Pemegang Saham 

Perseroan untuk menghadiri Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk Tahun Buku 2020 (“Rapat”) Perseroan yang akan 

diselenggarakan oleh Perseroan pada :

Hari / Tanggal : Rabu, 9 Juni 2021

Waktu : Pukul 09.30 s.d selesai

Tempat : Plaza PP – PT PP Presisi Tbk
Auditorium Lantai 1 – Wisma Subiyanto
Jl. TB. Simatupang No. 57 Pasar Rebo, Jakarta 13760

Dengan mata acara Rapat sebagai berikut :

1. Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan termasuk di dalamnya Laporan Kegiatan Perseroan, Laporan Pengawasan Dewan

Komisaris serta pengesahan Laporan Keuangan Perseroan Audited untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020;

2. Persetujuan Penetapan Penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020;

3. Persetujuan Penetapan Tantiem Tahun 2020, Penetapan Gaji dan/atau Honorarium berikut fasilitas serta tunjangan lainnya

untuk Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan Tahun 2021;

4. Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2021;

5. Persetujuan pengukuhan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara; 

6. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan; 

7. Persetujuan Perubahan Pengurus Perseroan; dan

8. Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Perdana Saham.

Dengan Penjelasan Sebagai Berikut : 

1. Mata Acara Rapat ke-1 s/d ke-4

Merupakan mata acara yang rutin diadakan dalam RUPS Tahunan Perseroan. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran 

Dasar Perseroan dan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

2. Mata Acara Rapat ke-5

Pengukuhan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor : 

a. PER-1/MBU/03/2021 tanggal 01 Maret 2021 tentang Pedoman Pengusulan, Pelaporan, Pemantauan dan Perubahan

Penggunaan Tambahan Penyertaan Modal Negara Kepada Badan Usaha Milik Negara dan Perseroan terbatas beserta

perubahan-perubahannya;

b. PER-11/MBU/11/2020 tanggal 23 November 2020 tentang Kontrak Manajemen dan Kontrak Manajemen Tahunan Direksi

Badan Usaha Milik Negara beserta perubahan-perubahannya; 

c. PER-2/MBU/2010 tanggal 23 Juli 2010 tentang Tata Cara Penghapusbukuan dan Pemindahtanganan Aktiva Tetap Badan

Usaha Milik Negara beserta perubahan-perubahannya; dan

d. PER-03/MBU/08/2017 tentang Pedoman Kerja Sama Badan Usaha Milik Negara beserta perubahan-perubahannya.

3. Mata Acara Rapat ke-6

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan diantaranya :

a. Perubahan Pasal 16 tentang Tugas dan Wewenang Direksi dan Pasal 19 tentang Tugas dan Wewenang Dewan Komisaris;

b. Penyesuaian terhadap Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 15 /POJK.04/2020 Tentang Rencana 

Dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka; 

c. Penyesuaian terhadap Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 16 /POJK.04/2020 Tentang

Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik; dan

d. Penyesuaian terhadap POJK 32/POJK.04/2015 Tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan

Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu beserta perubahan-perubahannya.

4. Mata Acara Rapat ke-7

Memperhatikan dan untuk memenuhi ketentuan Anggaran Dasar Perseroan bahwa Anggota Direksi dan Anggota Dewan

Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham dan ketentuan Peraturan Menteri Badan Usaha

Milik Negara Republik Indonesia Nomor:  PER-04/MBU/06/2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Negara Badan

Usaha Milik Negara Nomor PER-03/ MBU/2012 Tentang Pedoman Pengangkatan Anggota Direksi Dan Anggota Dewan

Komisaris Anak Perusahaan Badan Usaha Milik Negara. 

5. Mata Acara Rapat ke-8

Memperhatikan dan untuk memenuhi ketentuan POJK Nomor: 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana 

Hasil Penawaran Umum.

Catatan : 

1. Pemanggilan ini berlaku sebagai undangan.

2. Pemegang saham Perseroan yang berhak hadir dalam RUPST ini adalah: 

a. Bagi pemegang saham yang sahamnya belum tercatat secara elektronik pada penitipan kolektif PT Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (”KSEI”), para pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam daftar pemegang saham Perseroan

pada tanggal 17 Mei 2021 pukul 16.00 WIB dan/atau wakilnya yang sah. 

b. Bagi pemegang saham yang sahamnya telah tercatat pada penitipan kolektif KSEI, adalah para pemegang saham yang

namanya tercatat dalam rekening penitipan kolektif KSEI pada tanggal 17 Mei 2021 pukul 16.00 WIB dan/atau wakilnya

yang sah. 

3. Dengan mengedepankan prinsip kehati-hatian dan kewaspadaan terhadap perkembangan kondisi terkini terkait pandemi

Corona Virus Disease (COVID-19) dan mempertimbangkan ketentuan POJK No.15/POJK.04/2020 Tentang Rencana dan

Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, serta peraturan terkait lainnya, Perseroan dengan

ini sangat menghimbau kepada Pemegang Saham untuk menguasakan kehadirannya melalui pemberian kuasa termasuk

pengambilan suara serta penyampaian pertanyaan serta Pemegang saham dihimbau agar memberikan kuasa kepada BAE 

Perseroan, yaitu PT Datindo Entrycom. 

4. Perseroan menyiapkan 2 (dua) jenis kuasa kepada Pemegang Saham yaitu melalui Surat Kuasa yang Formulirnya dapat

diunduh melalui situs web Perseroan https://www.pp-presisi.co.id dan melalui e-Proxy yang dapat diakses secara elektronik di 

platform eASY.KSEI melalui www.ksei.co.id, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Surat Kuasa dengan formulir Surat Kuasa yang mencakup pemilihan suara serta pertanyaan atas setiap mata acara Rapat; 

b. Scan copy Surat Kuasa yang telah dilengkapi dan ditandatangani oleh Pemegang Saham berikut dengan dokumen

pendukungnya disampaikan kepada Perseroan paling lambat pada tanggal 4 Juni 2021 pukul 10:00 WIB melalui email ke

corsec@pp-presisi.co.id dan DM@datindo.com;

c. Asli surat kuasa wajib disampaikan secara langsung atau melalui surat tercatat kepada Biro Administrasi Efek Perseroan 

yakni PT Datindo Entrycom, Jl. Hayam Wuruk No. 28 Jakarta 10120 Up. Data Management Department paling lambat                    

3 (tiga) hari sebelum tanggal penyelenggaraan Rapat yakni 4 Juni 2021;

d. E-Proxy melalui eASY.KSEI – suatu sistem pemberian kuasa yang disediakan oleh KSEI untuk memfasilitasi dan

mengintegrasikan Surat Kuasa dari Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam Penitipan Kolektif KSEI kepada

kuasanya secara elektronik; dan

e. Penerima Kuasa yang tersedia di eASY.KSEI adalah pihak independen yang ditunjuk oleh Perseroan. Informasi mengenai 

penerima kuasa independen yang ditunjuk Perseroan dapat diperoleh melalui situs web Perseroan, yaitu

https://www.pp-presisi.co.id/rups Pemberian kuasa ini dilakukan paling lambat 1 (satu) hari kerja sebelum tanggal

penyelenggaraan Rapat yakni tanggal 8 Juni 2021;

5. Terkait dengan himbauan pemerintah Republik Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan mengenai pencegahan penyebaran

virus COVID-19, Rapat Rapat dengan tetap

memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku;

6. Para Pemegang Saham yang berhak hadir, berhak menyampaikan pertanyaan atas mata acara Rapat tersebut melalui sistem 

eASY.KSEI dan melalui BAE sebagaimana dijelaskan di atas, untuk kemudian pertanyaannya akan disampaikan dalam Rapat

oleh Penerima Kuasa serta dicatat dalam Akta Risalah Rapat yang disusun oleh Notaris. Jawaban atas pertanyaan tersebut

akan disampaikan oleh Perseroan melalui email Pemegang Saham paling lambat 3 (tiga) hari setelah Rapat;

7. Notaris dibantu dengan Biro Administrasi Efek, akan melakukan pengecekan dan perhitungan suara setiap mata acara Rapat

dalam setiap pengambilan keputusan Rapat atas mata acara tersebut, berdasarkan surat kuasa yang telah disampaikan oleh

pemegang saham sebagaimana dijelaskan di atas;

8. Para pemegang saham atau kuasanya diminta untuk hadir di tempat Rapat, 30 menit sebelum Rapat dimulai; 

penyebaran Virus Covid-19, Perseroan mengharapkan kerja sama dari para Pemegang Saham atau Kuasa Pemegang Saham 

untuk dapat mempergunakan fasilitas pemberian kuasa yang telah disediakan Perseroan baik secara elektronik melalui                 

eASY.KSEI atau memberikan kuasa kepada BAE sebagaimana telah disebutkan di atas;

10. Tindakan preventif Perseroan ini tidak menghalangi Pemegang Saham yang berkenan hadir langsung pada penyelenggaraan

Rapat, namun demikian dengan tetap memperhatikan pembatasan yang diterapkan sesuai dengan Protokol yang ditetapkan

oleh Pemerintah yang diimplementasikan baik oleh Pengelola Gedung ataupun Otoritas berwenang;

11. Adapun ketentuan yang perlu diperhatikan dan wajib dilakukan oleh Pemegang Saham pada saat menghadiri Rapat secara

langsung, adalah sebagai berikut: 

a. Wajib membawa hasil swab antigen yang terbit maksimum 2x24 jam sebelum tanggal penyelenggaraan Rapat; 

b. Wajib mengisi formulir pernyataan kesehatan yang dapat diunduh pada website Perseroan; 

c. Wajib diperiksa suhu tubuhnya pada pintu masuk oleh petugas terkait; 

d. Wajib mencuci tangan pada fasilitas cuci tangan atau menggunakan hand sanitizer yang disediakan; 

e. Wajib menggunakan masker; 

f. Wajib menjaga jarak minimal 1 meter; dan

g. Wajib menerapkan Perilaku Hidup Bersih Sehat.

12. Pemerintah atau Otoritas berwenang dapat sewaktu-waktu mengeluarkan kebijakan larangan pelaksanaan Rapat atau larangan 

kepada pemegang saham untuk secara langsung hadir dalam Rapat sebelum atau pada hari pelaksanaan yang telah ditetapkan, 

hal ini sepenuhnya di luar tanggung jawab dan kewenangan Perseroan.

Jakarta, 18 Mei 2021

PT PP Presisi Tbk 

Direksi 

I N D U S T R I
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Bali Gelar Swab Test Covid-19 Gratis

Bisnis, DENPASAR — 
Pemerintah Provinsi Bali 
mengadakan swab test 
Covid-19 berbasis PCR 
secara gratis bagi masyara-
kat mulai bulan ini.  

Kepala Dinas Kesehatan 
Bali Ketut Suarjaya menga-
takan program itu untuk 
masyarakat yang memiliki 
gejala serta pernah kontak 
dengan pasien Covid-19. 

“Tujuannya jelas untuk 
meningkatkan tracing dan 
testing, agar semua kasus 

positif bisa kami isolasi, 
bisa diobati, dan penularan 
dapat dihentikan,” katanya 
pada Bisnis, Senin (17/5).

Bagi yang ingin melaku-
kan swab test bisa datang 
langsung ke UPTD Balai 
Laboratorium Kesehatan 
Provinsi Bali Jl. Angsoka 
No. 12 Denpasar, Bali. 

Layanan dibuka setiap 
hari pukul 08.00—11.00 
Wita dengan menunjuk-
kan KTP atau Surat Kete-
rangan Domisili. (k44)

Pegawai Kemensos Jalani Tes Antigen

Bisnis, JAKARTA — Ke-
menterian Sosial meng-
gelar tes antigen untuk 
mendeteksi penularan 
Covid-19 pada pegawainya 
pada hari pertama kerja 
seusai libur Lebaran.

Kepala Biro Organisasi 
dan Kepegawaian Ke-
mensos Amin Raharjo 
mengatakan pemeriksaan 
antigen juga menyasar 
pegawai pemerintah non-
pegawai negeri (PPNPN), 
dan pedagang di kantin. 

Menurutnya, kegiatan 
yang dipantau langsung 
Menteri Sosial Tri Risma-
harini merupakan bagian 
upaya mencegah penular-
an Covid-19 di lingkungan 
perkantoran pemerintah.

“Seluruh pegawai dila-
rang masuk ruang kerja 
sebelum mendapatkan 
pemeriksaan rapid swab 
antigen negatif dengan 
menunjukkan surat ke-
terangan kepada Satgas 
Covid-19,” katanya. (Antara)
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“Sekarang klaster 
yang banyak di Jawa 
Tengah dari keluarga.

  ANTISIPASI KLASTER BARU  

Karawang Awasi Pekerja Industri
Bisnis, KARAWANG — Pe-

merintah Kabupaten Kara-
wang Jawa Barat memperketat 
pengawasan para pekerja di 
kawasan industri yang baru 
pulang dari aktivitas mudik 
Lebaran 2021. 

Bupati Karawang Cellica 
Nurrchadiana mengatakan, 
kebijakan itu sesuai dengan 
Surat Edaran (SE) Bupati Ka-
rawang No 443/2753 tentang 
Pengawasan Pengendalian 
Bagi Pekerja di Lingkungan 
Perusahaan Pasca Libur Pan-
jang Lebaran 1442 H.

Dia mengatakan sudah me-
minta perusahaan melakukan 
langkah antisipasi penyebaran 
Covid-19 khususnya bagi pe-
kerja yang terpaksa melaku-
kan perjalanan mudik keluar 
wilayah Karawang.

“Pihak perusahaan harus 
melakukan pendataan bagi 
pekerja, yang terpaksa me-
lakukan perjalanan mudik,” 

ujarnya, Senin (17/5).
Selain meminta perusaha-

an mendata pekerjanya, dia 
juga menginstruksikan kepada 
pekerja yang terpaksa me-
lakukan perjalanan mudik, 
untuk melakukan swab test 
Covid-19 baik antigen atau 
genose. 

Sesuai ketentuan dan per-
aturan yang berlaku, imbuh-
nya, swab test wajib dijalani  
pekerja sebelum memasuki 
wilayah Kabupaten Karawang.

Cellica juga mewajibkan 
perusahaan untuk meminta 
dan menerima hasil tes Co-
vid-19 pada saat hari pertama 
masuk kerja. 

Dengan cara itu, dia berha-
rap bisa mendeteksi pekerja 
yang reaktif Covid-19 sehingga 
bisa ditangani lebih cepat.

Sementara itu, juru bicara 
Satuan Tugas Penanganan Co-
vid-19 Kabupaten Karawang 
Fitra Hergyana mengatakan 

dalam SE Bupati juga ada 
pengawasan dan pengendalian 
warga masyarakat pascalibur 
Lebaran. 

Dia meminta aparatur ke-
camatan dan desa mengambil 
langkah antisipasi, kepada 
warganya yang kedapatan 
melakukan perjalanan mudik.

“Untuk camat, menginstruk-
sikan kepada lurah atau kepala 
desa, supaya melakukan pen-
dataan bagi warga masyara-
kat yang terpaksa melakukan 
perjalanan mudik. Termasuk 
warga pendatang,” ujarnya.

Selanjutnya, dia menegas-
kan lurah dan kepada desa 
mewajibkan warga masyara-
kat yang terpaksa melakukan 
perjalanan mudik, termasuk 
warga pendatang untuk me-
lakukan swab test Covid-19. 
Langkah itu diperlukan supaya 
ada pengendalian jika dite-
mukan warga dan pendatang 
yang reaktif. (k60)

M
enteri Koordi-
nator Bidang 
Perekomian 
Airlangga Har-
tarto mengata-
kan bahwa ka-

sus aktif meningkat di Provinsi 
Aceh, Sumatra Utara, Sumatra 
Barat, Riau, Jambi, dan Bangka 
Belitung. 

Di luar Pulau Sumatra, dia 
menyatakan kenaikan kasus ak-
tif Covid-19 terjadi DKI Jakarta, 
Banten, Kalimantan Tengah, Su-
lawesi Tengah, Sulawesi Selatan, 
Maluku, Nusa Tenggara Barat, 
dan Maluku Utara.

“Dibandingkan minggu pertama 
April, kasus mingguan di Sumatra 
ada tren meningkat dan tentu kita 
memonitor mobilitas penduduk 
pascalibur Lebaran dari Sumatra 
ke Jawa,” katanya saat konferensi 
pers virtual, Senin (17/5). 

Airlangga menjelaskan tingkat 
kemanfaatan kamar atau bed of 
occupancy ratio (BOR) secara na-
sional masih relatif rendah yakni 
29%. Namun, dia menegaskan 
sejumlah daerah melaporkan BOR 
rumah sakit cukup tinggi. 

Beberapa daerah itu antara lain 
Sumut tercatat BOR rumah sakit 
57%, Riau 52%, Kepulauan Riau 
49%, Sumbar 49%, Sumsel 47%, 
Bangka Belitung 45%, Jambi 43% 
serta Lampung 38%.  

“[Keterisian] di Kemayoran 
[RS Covid-19 Wisma Atlet] re-
latif rendah yaitu 16%,” kata 
Airlangga. 

Dia juga mengatakan mobilitas 
masyarakat cukup tinggi terjadi 
di beberapa wilayah aglomera-
si seperti Maluku Utara hampir 
100%, Sulawesi Barat 78% serta 
Gorontalo 72%. Untuk mobilitas 
rendah tercatat di Provinsi Bali.

Dari Semarang, Gubernur Jawa 
Tengah Ganjar Pranowo mengi-
ngatkan kepada masyarakat agar 
mewaspadai klaster keluarga yang 
berpotensi muncul pascaperayaan 
Hari Raya Idulfi tri 1442 H. 

Dia juga menegaskan bahwa 
semua prosedur untuk menekan 
penyebaran Covid-19 terus dila-
kukan seperti rapid test antigen 
pada arus balik serta menyiagakan 
SDM, tempat isolasi mandiri dan 
rumah sakit selama 14 hari ke 
depan.

“Sekarang klaster yang banyak 
di Jawa Tengah dari keluarga. 
Untuk itu masyarakat harus siaga 
di keluarga, jangan sepelekan. Ini 
perlu menjadi perhatian semua 
agar tetap menjaga prokes karena 
potensi penambahan ada,” kata 
Ganjar.

Terkait arus mudik dan ba-
lik Lebaran, Ganjar menyatakan 
secara keseluruhan orang yang 
datang, baik menggunakan izin 

dan prosedur yang benar maupun 
menerobos, jumlahnya berkurang 
dibandingkan tahun lalu. 

Pada Lebaran tahun lalu, jumlah 
pemudik mencapai sekitar 1 jutaan 
sedangkan Lebaran 2021 sekitar 
600.000. Hal ini tentu terlaksana 
atas banyaknya masyarakat yang 
taat untuk tidak mudik.

Oleh karena itu, dia menyatakan 
arus balik Lebaran menjadi perha-
tian Pemprov Jateng karena tidak 
hanya soal kemacetan, keamanan, 
tetapi juga kesehatan. “Maka di 
beberapa titik tetap saja random 
sampling test khususnya rapid 
test antigen itu tetap dilakukan. 
Saya berbagi tugas dengan Wa-
gub untuk monitoring di beberapa 
tempat,” jelasnya.

Ganjar tidak menampik temuan 
warga positif Covid-19 saat arus 
mudik meskipun jumlah pastinya 
belum diketahui karena masih 
menunggu evaluasi secara kese-
luruhan. 

Dari data yang ada pekan lalu, 
setidaknya ada sekitar 28 orang 
yang kedapatan positif Covid-19 
pasca-rapid test antigen di jalur 
penyekatan.

“ Datanya kemarin terus muncul, 
saya belum update tetapi beberapa 
waktu lalu, tepatnya satu pekan 
lalu ada sekitar 28 orang. Sampai 
dengan tadi dilaporkan di Banyu-
mas menemukan tidak sampai 10 

orang. Mudah-mudahan itu bisa 
menjaga,” katanya.

Untuk mengantisipasi potensi pe-
ningkatan kasus Covid-19, Ganjar 
sudah meminta kepada seluruh 
kepala daerah agar meningkatkan 
kewaspadaan. Langkah penyiagaan 
tersebut dilakukan selama 14 hari 
ke depan.

“ Kami minta paling tidak sela-
ma 14 hari ke depan SDM siap, 
khususnya Yankes [pelayanan kese-
hatan] rumah sakit dan pelayanan 
medis harus siap, tempat isolasi 
disiapkan baik yang di rumah 
sakit maupun mandiri agar kita 
siap siaga kalau ada peningkatan.” 

Per Senin (17/5), Dinas Kesehat-
an Provinsi Jawa Tengah mencatat 
943 kasus baru Covid-19 sehingga 
jumlahnya secara kumulatif kini 
mencapai 193.232 kasus.

Jumlah orang yang dirawat ber-
tambah 523 pasien, atau kini telah 
mencapai 6.004 pasien. Sementara 
itu, jumlah pasien Covid-19 yang 
dinyatakan sembuh berjumlah 
174.953 orang, atau mengalami 

penambahan 365 orang diban-
dingkan hari sebelumnya.

PALING TINGGI
Kota Semarang masih menjadi 

wilayah dengan jumlah kasus Co-
vid-19 terbanyak di Jawa Tengah. 
Tercatat, di wilayah tersebut ada 
19.208 kasus yang telah terkon-
fi rmasi. Selain Kota Semarang, 
Kabupaten Banyumas dan Cila-
cap juga tercatat memiliki jumlah 
kasus terbanyak. Masing-masing 
dilaporkan memiliki 10.407 dan 
8.386 kasus Covid-19.

Sementara itu, Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Tengah mencatat 
bahwa Kota Salatiga menjadi wi-
layah dengan jumlah kasus Co-
vid-19 terendah. Sebanyak 1.746 
kasus Covid-19 terkonfi rmasi di 
wilayah tersebut.

Pada perkembangan lainnya, 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Magelang, mencatat tambah-
an lima orang pasien Covid-19 
baru dari Kecamatan Salaman 
dan Kecamatan Secang pada 
Minggu (16/5).

 “Dengan tambahan ini, jum-
lah pasien terkonfirmasi yang 
masih dalam penyembuhan ada 
318 orang. Mereka terdiri dari 76 
[pasien yang] dirawat di beberapa 
rumah sakit dan 242 orang lain-
nya melakukan isolasi mandiri,” 
jelas Nanda Cahyadi Pribadi, juru 
bicara Satgas Penanganan Covid-19 
Kabupaten Magelang.

Selama libur Lebaran, Dinas 
Kesehatan Kabupaten Magelang 
tetap memberikan pelayanan bagi 
masyarakat, termasuk pasien Co-
vid-19 di wilayah tersebut. 

Untuk pelayanan kesehatan da-
sar, Dwi Susetyo, Kepala Seksi 
Surveilan dan Imunisasi Dinas 
Kesehatan Kabupaten Magelang 
menyatakan Kabupaten Mage-
lang menyediakan Puskesmas 
Borobudur, Puskesmas Grabag I, 
Puskesmas Kajoran I, Puskesmas 
Sawangan II, Puskesmas Windusa-
ri. Kemudian Puskesmas Salaman I, 
Puskesmas Kaliangkrik, Puskesmas 
Pakis, dan Puskesmas Mertoyudan 
I untuk pelayanan rawat inap. 
Rawat jalan di semua Puskesmas 
di 21 Kecamatan dan 25 Klinik 
Kesehatan. (k28/k45/Muhammad Faisal 

Nur Ikhsan) 

Menkes Minta Pelacakan Diperkuat
Bisnis, JAKARTA — Menteri 

Kesehatan Budi Gunadi Sadi-
kin meminta semua pihak me-
ningkatkan pelacakan terhadap 
pasien positif Covid-19 setelah 
dua mutasi baru virus Corona 
ditemukan di Jawa Timur. 

Permintaan itu ditujukan ke-
pada pemerintah daerah dan 
pemerintah pusat.

“Minggu lalu kita ketemu lagi 
dua mutasi baru, dua-duanya 
terjadi di Jawa Timur yang meru-
pakan pekerja migran Indonesia 
yang datang dari Malaysia,” 

ujarnya dalam konferensi pers 
dikutip dari YouTube Sekretariat 
Presiden, Senin (17/5). 

Dia menjelaskan dua muta-
si virus tersebut teridentifi kasi 
berasal dari Afrika Selatan dan 
yang lainnya dari Inggris. 

Menkes juga menyampaikan 
bahwa tingkat penularan dari 
dua mutasi virus itu lebih ce-
pat dibandingkan dengan se-
belumnya. 

Dia mengajak seluruh ma-
syarakat untuk memastikan 
protokol kesehatan dijalankan 

dengan ketat. 
Bagi petugas publik yang 

daerahnya menerapkan Pem-
berlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) berskala 
mikro, dia meminta semua 
peraturan di dalamnya dite-
gakkan. 

“Demikian juga testing dan 
tracing-nya. WHO sudah mem-
berikan guidance bahwa setiap 
unit terkecil harus minimal 1 
per 1.000 orang di-testing per 
minggu,” jelasnya. (Aprianus Doni 

Tolok)

  PENINGKATAN KASUS COVID-19  

MOBILITAS MASYARAKAT MASIH TINGGI
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah melaporkan mobilitas masyarakat masih cukup tinggi sehingga memicu lonjakan kasus Covid-19 aktif di 14 

provinsi dengan enam di antaranya berada di Pulau Sumatra. 

Rayful Mudassir & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

��PEMERIKSAAN SURAT BEBAS COVID-19

Bisnis/Abdurachman

Petugas memeriksa penumpang yang tiba di 
Terminal Pulo Gebang, Jakarta, Senin (17/5). Polda 
Metro Jaya mendirikan 12 pos penyekatan arus balik 
Lebaran hingga 24 Mei 2021 guna memeriksa surat 

bebas Covid-19 terhadap warga yang masuk wilayah 
Jabodetabek. Salah satu titiknya yaitu Terminal Pulo 
Gebang.

FAKTA-FAKTA

#satgascovid19 #ingatpesanibu #pakaimasker
#jagajarak #jagajarakhindarikerumunan #cucitangan 

#cucitanganpakaisabun

Selalu terapkan disiplin 3M (mengenakan masker, mencuci 
tangan, menjaga jarak) dan 3T (testing, tracing, treatment) 
sebagai kunci penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia

Vaksin Gotong Royong diharapkan terlaksana 

pada akhir Mei 2021. Harga vaksin Gotong 

Royong Rp500.000 per dosis.

Vaksin yang digunakan:

Sinopharm 
(Tersedia 
500.000 dosis 
dari kontrak 7,5 
juta dosis)

ConSino 

(Dipersiapkan 
5 juta dosis)

 Sumber: covid19.go.id.
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  OKUPANSI HOTEL LIBUR IDULFITRI  

DAERAH WISATA UNGGULAN LENGANG
Bisnis, SURABAYA — Hotel di daerah yang memiliki destinasi wisata unggulan seperti Malang, Yogyakarta, dan Semarang tidak 

merasakan berkah dari libur Lebaran 2021. Lonjakan pengunjung tempat wisata tidak mampu menaikkan tingkat keterisian 
kamar, bahkan lebih rendah dibandingkan dengan Lebaran tahun lalu.

Peni Widarti & M. Faisal Nur Ikhsan

redaksi@bisnis.com

T
ingkat hunian hotel selama 
libur Lebaran di Jawa Timur 
cukup terpengaruh larangan 
mudik. Menurut data Perhim-
punan Hotel dan Restoran 
Indonesia (PHRI) Jatim, rerata 

okupansi hotel selama Idufi ttri tahun ini 
28,71% atau lebih rendah dibandingkan 
dengan hari biasa 40%.

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Jatim Sinarto mengatakan okupansi saat 
Hari Raya paling tinggi di kawasan Mojo-
kerto rata-rata sampai 90%. Sementara itu, 
okupansi hotel Kota Malang, Kota Batu, 
dan Kabupaten Malang yang memiliki 
destinasi wisata unggulan terpuruk karena 
sepinya tamu.

“Paling rendah di bawah 20% ada di 
Kabupaten Malang, Kota Malang, Kota Batu, 
dan Madiun,” ujar Sinarto, Senin (17/5).

Hal senada juga dialami oleh Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Meski jumlah 
wisatawan yang berkunjung selama libur 
Lebaran 12—16 Mei 2021 mencapai 93.364 
orang, tetapi didominasi oleh wisatawan 
lokal sekitar 93%.

Kepala Dinas Pariwisata (Dispar) DIY 
Singgih Raharjo mengatakan dominasi 
wisatawan juga terlihat dari okupansi hotel 
yang sangat rendah yakni 5%—7%. Wisa-
tawan yang datang ke DIY juga wisatawan 
luar daerah seperti dari Solo, Klaten, dan 
Magelang sehingga tidak perlu menginap.

Selama libur Lebaran tahun ini, wisa-
ta berbasis alam masih banyak diminati 
masyarakat yakni di daerah Gunungkidul 
dan Bantul, seperti kawasan wisata pantai. 
Menurut Singgih, wisatawan yang me-
lancong juga telah cukup disiplin dalam 
menerapkan protokol kesehatan.

“Kemarin dari Satpol PP melaporkan 
[pelanggaran hanya] 1,4%. Rata-rata ter-
kait penggunaan masker dan kerumunan. 
Itu bisa dimitigasi dengan baik,” ujarnya.

Pelanggar prokes tersebut diberikan sanksi 
sosial oleh aparat Satpol PP dan diminta 
memungut sampah di sekitar lokasi wisata. 
Ada pula yang dimintai identitas dan mesti 
membuat surat pernyataan untuk tidak 
mengulangi perbuatannya lagi.

Sementara itu, sepinya tamu hotel juga 
dialami pengusaha di Jawa Tengah. Per-
himpunan Hotel dan Restoran Indonesia 
(PHRI) Provinsi Jawa Tengah mencatat 

kinerja pariwisata selama libur Lebaran 
masih rendah.

“Hotel masih sepi, okupansi kamar mak-
simal 15%,” jelas Bambang Mintosih, Wakil 
Ketua PHRI Jateng, Minggu (16/5).

Kondisi tersebut, lanjut Bambang, le-
bih buruk dibandingkan dengan tahun 
lalu karena kebijakan pemerintah telah 
melakukan pembatasan operasional sejak 
jauh-jauh hari.

Pelaku industri pariwisata juga tergan-
jal aturan Gubernur Jawa Tengah Ganjar 
Pranowo yang menutup seluruh destinasi 

wisata di zona oranye penyebaran Covid-19, 
seperti yang terjadi di Magelang.

Selama libur Lebaran, tepatnya pada 
8—17 Mei 2021, Candi Borobudur ditutup 
sementara guna mencegah penyebaran 
Covid-19. Langkah tersebut diambil karena 
Kabupaten Magelang berada di zona oranye.

Menurut Bambang, imbas dari larangan 
mudik adalah rendahnya minat wisatawan 
berkunjung ke daerah. Meskipun larangan 
tersebut hanya berlaku bagi destinasi wisa-
ta, pelaku industri hotel dan restoran tak 
mendapatkan berkah Lebaran. “Sepi semua, 
Magelang sepi, Solo juga sepi,” ujarnya.

SISTEM RAYONISASI
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa 

Timur melaporkan tren pergerakan wisa-
tawan lokal di sejumlah destinasi wisata 
sekitar 10%—30% dari kapasitas sesuai 
dengan anjuran pemerintah.

Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Jatim Sinarto mengatakan hasil pemantauan 
yang dilakukan Disbudpar Jatim menun-
jukkan bahwa pengunjung tempat wisata 
sudah sesuai dengan rayonisasi.

“Untuk pergerakan wisatawan sudah 
sesuai rayonisasi yang dilakukan Dishub 
yakni pergerakan antarkabupaten/kota. 
Misalnya warga Surabaya berliburnya ke 
mal atau kebun binatang, lalu warga 
Mojokerto berwisata di daerah mereka 
sendiri,” ujarnya.

Daerah yang cukup memutar pergerakan 
wisatawan lokal yakni Surabaya, Mojokerto, 
Gresik, dan Sidoarjo. Rerata setiap destinasi 
wisata dikunjungi sekitar 10%—30% dari 
kapasitas. 

“Yang paling tinggi wilayah Rayon I yakni 
Surabaya dan sekitarnya, dan puncaknya 
ada di Trawas Mojokerjo yang jadi wisata 
dengan kunjungan terbanyak, tapi belum 
mencapai 50% dari kapasitas.”

Di sisi lain, masih terdapat kota/kabupa-
ten yang melakukan penutupan sementara 
terhadap Daya Tarik Wisata (DTW) yang 
dimiliki selama libur Lebaran. Sebagian 
besar yang melakukan penutupan terhadap 
DTW adalah wisata milik pemerintah. 
(Lihat Infografi k).

Sementara itu, sejumlah tempat wisata 
di DKI Jakarta yang sebelumnya ditutup 
sementara dijadwalkan kembali dibuka 
hari ini. 

 

“Sepi semua, Magelang sepi, 
Solo juga sepi.

Antara/Asprilla Dwi Adha

Sejumlah warga berziarah di area pemakaman 
khusus Covid-19 TPU Srengseng Sawah 2, Jakarta 
Selatan, Senin (17/5). Tempat Pemakaman Umum (TPU) 

di DKI Jakarta kembali dibuka pascapenutupan bagi 
peziarah pada 12 hingga 16 Mei 2021 lalu. 

��ZIARAH KUBUR DI PEMAKAMAN COVID-19  PENGEMBANGAN EKONOMI DAERAH  

Kapasitas UMKM Diperkuat  
Bisnis, JAKARTA — Pe-

ngembangan ekonomi dae-
rah memerlukan kolaborasi 
antara pengusaha daerah dan 
nasional terutama dalam pe-
ningkatan kapasitas usaha 
mikro kecil dan menengah 
(UMKM).

Wakil Ketua Umum Kadin 
Bidang Pengembangan Peng-
usaha Nasional Arsjad Rasjid 
mengatakan pemerintah sudah 
membentuk holding BUMN 
dalam rangka mendukung 
UMKM. Di sisi lain, Kadin 
akan selalu membangun kemit-
raan degan pengusaha daerah. 

“Kami ingin kerja sama pe-
ngembangan dan kolaborasi 
antara pengusaha di nasional 
dengan pengusaha daerah,” 
ujar Arsjad di Banda Aceh 
dikutip dari keterangan resmi, 
Senin (17/5).

Pernyataan itu disampaikan 
Arsjad Rasjid saat menghadiri 
kegiatan bersama pengurus 
Kadin Provinsi Aceh yang 

juga dihadiri oleh Menteri 
Investasi dan Kepala BKPM 
Bahlil Lahadalia setelah sebe-
lumnya membahas rencana 
investasi bersama Gubernur 
Aceh Nova Iriansyah.

Terkait dengan sektor inves-
tasi di daerah, Arsjad mengata-
kan sedang menyusun recana 
untuk memberikan dukungan 
kepada pengusaha di daerah 
sebagai upaya dalam melihat 
peluang investasi.

Direktur Utama PT Indika 
Energy ini berkomitmen akan 
selalu bersedia memberikan 
dukungan penanaman modal 
hingga ke daerah-daerah, te-
tapi perlu dipetakan bentuk 
proyek investasinya. 

“Kalau persoalan energi kita 
berkomitmen sudah menyi-
apkan US$500 juta untuk 
investasi energi khususnya 
tenaga surya. Sekarang tinggal 
memilih project mana dan itu 
menjadi komitmen kita,” ujar 
Arsjad yang merupakan calon 

Ketua Umum Kadin Periode 
2021—2026. 

Arsjad menambahkan, se-
bagai calon Ketum Kadin, 
dirinya akan berusaha un-
tuk menciptakan penguatan 
ekonomi daerah, masyarakat, 
pengusaha sehingga nantinya 
lebih banyak pengusaha di 
Indonesia.

Sementara itu, Pjs Ketua 
Kadin Provinsi Aceh Mu-
hammad Mada berharap 
kepada Arsjad Rasjid dapat 
mengunjungi daerah seperti 
Aceh bukan hanya karena 
menjelang Munas Kadin atau 
dalam rangka kampanye saja. 

“Harapan kami tidak ber-
kunjung saat-saat momen 
seperti ini saja, tetapi harus 
selalu memperhatikan Kadin 
Aceh,” katanya.

Mada berharap Arsjad dapat 
membantu mengoneksikan 
kartu tanda anggota (KTA) 
Kadin Aceh ke Online Single 
Submission (OSS). (Akhirul Anwar)

  EKONOMI SUMUT KUARTAL II/2021  

Sektor Perdagangan Diproyeksi Tumbuh Signifi kan
Bisnis, MEDAN — Sektor 

perdagangan besar dan ecer-
an di Provinsi Sumatra Utara 
diperkirakan paling bertumbuh 
signifi kan pada kuartal II/2021 
yang didukung oleh sejumlah 
indikator perbaikan ekonomi.

Salah satu indikasi perbaikan 
daya beli masyarakat tecermin 
dari realisasi pemenuhan uang 
kartal di Sumatra Utara selama 
periode Ramadan dan Lebaran 
2021 naik 26% menjadi Rp9,5 
triliun dibandingkan dengan 
periode yang sama tahun lalu. 

Realisasi tersebut merupa-
kan akumulasi pemenuhan 
uang kartal dari tiga Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia  

yakni Kpw BI Sumut, Kpw 
BI Pematangsiantar, dan Kpw 
BI Sibolga. 

Kepala Kantor Perwakilan 
Bank Indonesia Sumatra Utara 
Soekowardojo mengatakan jika 
dilihat dari realisasi ini, daya 
beli masyarakat Sumatra Utara 
pada kuartal II/2021 diperki-
rakan membaik dibandingkan 
dengan kuartal sebelumnya. 

“Salah satu faktor pendorong 
membaiknya daya beli ma-
syarakat adalah meningkatnya 
ketersediaan lapangan kerja. 
Pandemi Covid-19 yang terjadi 
sejak tahun lalu menyebabkan 
pelaku usaha untuk merumah-
kan atau melakukan PHK ter-

hadap pekerjanya,” katanya, 
Senin (17/5).

Peningkatan upaya pengen-
dalian pandemi Covid-19 me-
lalui program vaksinasi oleh 
pemerintah dan terbitnya 
peraturan pelaksanaan dari 
UU Cipta Kerja juga meme-
ngaruhi perbaikan daya beli 
masyarakat Sumut. 

Dengan begitu, keyakinan 
pelaku usaha bakal makin 
meningkat sehingga kembali 
melakukan rekrutmen tenaga 
kerja. Bank Indonesia mempro-
yeksi seluruh komponen utama 
perekonomian baik dari sisi 
permintaan maupun penawaran 
akan menunjukkan perbaikan 

pada kuartal II/2021. 
Sementara itu, khusus Kan-

tor Perwakilan Bank Indonesia 
Sumut mencatat pemenuhan 
uang kartal Rp4,9 triliun atau 
meningkat meningkat hingga 
89% dari proyeksi Rp2,6 triliun.

Sekowardojo menjelaskan 
uang kartal yang beredar di 
wilayah kerja KPw BI Sumut 
adalah 89% uang pecahan besar 
(UPB) sebesar Rp4,4 triliun 
dan uang pecahan kecil (UPK) 
berkisar 11% sebesar Rp535,6 
miliar.

Untuk diketahui, UPB ter-
diri dari pecahan Rp100.000, 
Rp75.000, dan Rp50.000. Se-
mentara itu, UPK terdiri dari 

Rp20.000, Rp10.000, Rp5.000, 
Rp2.000, dan Rp1.000. 

Berdasarkan data yang di-
himpun BI KPw Sumut, nomi-
nal uang yang paling diminati 
mayarakat Sumut untuk ditu-
karkan adalah pecahan uang 
Rp2.000 dan Rp5.000.

JABODETABEK
Sementara itu, BI mencatat 

realisasi penarikan uang kartal 
perbankan wilayah Jabodetabek 
hingga 11 Mei 2021 menca-
pai Rp34,8 triliun naik 61% 
dibandingkan dengan periode 
Lebaran 2020 sebesar Rp21,7 
triliun.

Ketua Kadin DKI Jakarta 

Diana Dewi mengatakan de-
ngan melihat data tersebut 
menunjukkan bahwa pekan 
terakhir Ramadan terjadi pena-
rikan uang tunai yang sangat 
besar di masyarakat per harinya 
mencapai Rp15,4 triliun.

“Angka ini, menurut saya, 
sangat luar biasa dan pasti-
nya akan berdampak positif 
terhadap peningkatan omzet 
dari dunia usaha yang ada 
di wilayah Jawa khususnya 
Jakarta Raya. Dan ini menam-
bah keyakinan kami bahwa 
memasuki kuartal II/2021 Pe-
rekonomian Indonesia akan 
kembali positif,” katanya. (Cristine 

Evifania Manik/Nyoman Ary Wahyudi)

Bondowoso 11—20 Mei 
Madiun 4—17 Mei 
Probolinggo dan Lumajang 13—23 Mei
Situbondo 13—19 Mei 
Jember 11—17 Mei 
Kota Kediri sejak pandemi belum dibuka
Kabupaten Kediri hanya 3 DTW uji coba buka
Blitar 13—17 Mei
Kabupaten Malang 13—14 Mei
Nganjuk 12—17 Mei
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) 
13—23 Mei 

PENUTUPAN
SEMENTARA
PENUTUPAN
SEMENTARA

Sejumlah kota/kabupaten di  Jawa Timur 
melakukan penutupan sementara 
terhadap Daya Tarik Wisata (DTW) yang 
dimiliki selama libur Lebaran 2021.

1. Taman Impian Jaya Ancol
2. Taman Margasatwa Ragunan
3. Taman Mini Indonesia Indah (TMII)

20 museum dan destinasi 
budaya kelolaan Dinas 
Kebudayaan DKI Jakarta : 

1. Museum Sejarah Jakarta
2. Museum Taman Prasasti
3. Museum MH Thamrin
4. Museum Joang 45
5. Museum Seni Rupa dan Keramik
6. Museum Bahari
7. Museum Tekstil
8. Museum Wayang
9. Rumah Si Pitung
10. Taman Ismail Marzuki (TIM)
11. Taman Benyamin Sueb
12. Gedung Kesenian Jakarta (GKJ)
13. Kawasan Perkampungan Budaya Betawi
14. Balai Budaya Condet
15. Miss Tjitjih
16. Wayang Orang Bharata
17. Gedung Latihan Kesenian (5 wilayah kota)
18. Pulau Onrust
19. Pulau Kelor
20. Pulau Cipir

Sejumlah lokasi wisata di Jakarta 
dijadwalkan kembali dibuka hari ini 
18 Mei 2021.

Sumber: Pemberitaan Bisnis

Bisnis/Ilyas
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“Kalau dianggap ada 
kekurangan, saya 
berpendapat masih 
ada peluang untuk 
memperbaiki.

  POLEMIK ALIH STATUS PEGAWAI KPK  

KPK FOKUS BERANTAS KORUPSI
Bisnis, JAKARTA — Presiden Joko Widodo turun tangan menengahi polemik 75 pegawai KPK yang dibebastugaskan karena 
tidak memenuhi syarat menjadi aparatur sipil negara. Perintah dari Presiden tersebut diharapkan segera ditindaklanjuti agar 

cepat selesai dan KPK kembali fokus pada upaya pemberantasan korupsi.

Rayful Mudassir & Setyo Aji Harjanto

redaksi@bisnis.com

P
residen Joko Wido-
do meminta kepada 
pimpinan Komi-
si Pemberantasan 
Korupsi (KPK) agar 
pengalihan status 

pegawai KPK menjadi aparatur 
sipil negara tidak boleh merugi-
kan pekerja. 

Jokowi sepakat dengan per-
timbangan Mahkamah Konstitusi 
dalam putusan pengujian UU 
No 19/2019 tentang perubahan 
kedua atas UU KPK. 

“Yang menyatakan bahwa proses 
pengalihan status pegawai KPK 
menjadi ASN tidak boleh meru-
gikan hak pegawai KPK untuk 
diangkat menjadi ASN,” katanya, 
Senin (17/5). 

Presiden meminta seluruh pi-
hak terkait, khususnya Pimpi-
nan KPK Firli Bahuri, Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB) 
Tjahjo Kumolo dan Kepala Badan 
Kepegawaian Negara (BKN) Bima 
Haria Wibisana merancang tindak 
lanjut bagi Novel Baswedan dan 
74 pegawai KPK yang dinyatakan 
tidak lolos tes. 

Sebelumnya Ketua KPK menon-

aktifkan 75 pegawai KPK setelah 
dinyatakan tidak lolos tes wawasan 
kebangsaan (TWK) dari Badan 
Kepegawaian Negara.  

Beberapa di antara 75 orang 
tersebut merupakan ketua sat-
gas dalam sejumlah kasus besar, 
termasuk penyidik senior KPK 
Novel Baswedan. Mereka juga 
sempat melakukan perlawanan 
menentang upaya penonaktifan 
tersebut.

Dengan adanya polemik ter-
sebut, Jokowi menegaskan bah-
wa hasil TWK tidak serta merta 
menjadi dasar pemberhentian 75 
pegawai KPK. Pengalihan status 
pegawai KPK menjadi ASN harus 
menjadi bagian dari upaya untuk 
pemberantasan korupsi yang lebih 
sistematis.  

Adapun hasil tes wawasan ke-
bangsaan terhadap pegawai KPK 
beberapa diharapkan menjadi ma-
sukan untuk langkah perbaikan 
di tubuh komisi antirasuah itu.
Menurut Presiden, pegawai yang 
gagal tes masih bisa mendapat 
peluang untuk memperbaiki diri.

“Kalau dianggap ada kekurang-
an, saya berpendapat masih ada 
peluang untuk memperbaiki, me-

lalui pendidikan kedinasan tentang 
wawasan kebangsaan dan perlu 
dilakukan segera langkah-langkah 
perbaikan di level individual ma-
upun organisasi.”

Anggota Dewan Pengawas 
KPK Syamsuddin Haris sepakat 
dengan pandangan Presiden Jo-
kowi tersebut. Proses alih status 
pegawai KPK ASN seharusnya 
tidak merugikan pegawai KPK 
sebagaimana pertimbangan MK.

REHABILITASI NAMA
Sujanarko, perwakilan 75 pega-

wai KPK yang tidak lolos TWK, 
mengatakan perintah Jokowi ter-
sebut harus ditindaklanjuti oleh 
pimpinan KPK dan pemerintah. 

Dia juga meminta agar pim-
pinan KPK mencabut Surat Ke-
putusan (SK) No. 652 Tahun 
2021 tentang hasil assessment 
TWK yang salah satu poinnya 
meminta para pegawai yang di-
nyatakan tidak memenuhi syarat 
untuk menyerahkan tugas dan 
tanggung jawab mereka kepada 
atasan masing-masing. 

“Pimpinan harus mencabut SK 
No. 652 Tahun 2021 sebagaimana 
tuntutan tersebut juga telah kami 

sampaikan dalam surat keberatan 
pagi ini kepada pimpinan, bersa-
maan dengan itu pimpinan juga 
harus merehabilitasi nama 75  
pegawai KPK yang telah dirugikan 
akibat keputusan dan kebijakan 
pimpinan tersebut,” katanya.

Sujanarko yang diketahui men-
jabat sebagai Direktur Pembinaan 
Jaringan Kerja Antar-Komisi dan 
Instansi (PJKAKI) KPK itu pun 
meminta pemerintah memben-
tuk tim investigasi publik yang 

independen. 
Tim itu bertujuan untuk mela-

kukan evaluasi dan memberikan 
tindakan tegas terhadap kebijak-
an dan tindakan pimpinan yang 
membebastugaskan 75 pegawai.

Dia juga menilai upaya tersebut 
penting dilakukan guna memas-
tikan tindakan dan kebijakan 
pimpinan KPK yang merugikan 
pegawai tidak terulang kembali 
dan fokus pada penguatan upaya 
pemberantasan korupsi.

Wakil Ketua KPK Nurul Ghufron 
mengapresiasi komitmen ting-
gi Presiden melalui pernyataan 
bahwa KPK harus memiliki SDM 
terbaik yang memiliki komitmen 
tinggi untuk melakukan pembe-
rantasan korupsi. 

Menindaklanjuti arahan Pre-
siden, KPK akan berkoordinasi 
dengan Kemenpan RB, BKN, dan 
lembaga terkait lainnya.

“Dengan adanya arahan Pre-
siden ini, kami berharap proses 
alih status pegawai KPK men-
jadi pegawai ASN dapat segera 
selesai dengan tetap taat asas 
dan prosedur. sehingga kita bisa 
kembali fokus pada kerja-kerja 
pemberantasan korupsi.” 

  KASUS BANSOS SEMBAKO COVID-19  

Pengadaan Tidak Diumumkan
Bisnis, JAKARTA — Penga-

daan barang untuk keperluan 
bantuan sosial sembako Co-
vid-19 wilayah Jabodetabek 
tidak diumumkan lewat media 
massa. 

Direktur Rehabilitasi Sosi-
al Korban Penyalahgunaan 
Napza Kementerian Sosial 
Victorious Saut Hamonang-
an Siahaan mengatakan ti-
dak ada anggaran khusus 
untuk membuat pengu-
muman di media massa 
guna menjaring perusahaan 
penyedia bansos. 

“Kalau ditaruh di media 
massa saya pikir perlu ada 
biaya, jadi untuk menyiasa-
tinya hanya dari mulut ke 
mulut saja,” ujarnya di Peng-
adilan Tindak Pidana Korupsi 
Jakarta dilansir dari Antara, 
Senin (17/5).

Victorious menjadi saksi 
untuk terdakwa mantan Men-
teri Sosial Juliari Batubara 

yang didakwa menerima 
suap Rp32,482 miliar dari 
109 perusahaan penyedia 
bansos Covid-19.

Adapun terkait ketersediaan 
dana, pagu anggaran peng-
adaan bansos di Jabodeta-
bek sebesar Rp6,84 triliun 
yang dibagi menjadi dalam 
12 tahap pada April—No-
vember 2020 dengan tiap 
tahap sebanyak 1,9 juta paket 
sehingga totalnya 22,8 juta 
paket sembako.

Saat pengadaan bansos di-
lakukan, Victorious menjabat 
sebagai Kepala Sub Direktorat 
Penanganan Bencana Sosial 
dan Politik Kemensos sekaligus 
Pejabat Pembuat Komitmen 
(PPK) bansos sembako selama 
10 hari.

Dia mengaku pernah meng-
ajukan revisi anggaran un-
tuk biaya pengumuman ke 
beberapa media massa na-
mun tidak terealisasi karena 

hambatannya ada Covid-19 
dan yang mendesak adalah 
barangnya bukan pengumum-
annya.

Anggota Majelis Hakim 
Joko Soebagyo memperta-
nyakan soal tidak adanya 
pengumuman tersebut. Ke-
mudian Kemensos melakukan 
penunjukan langsung kepada 
perusahaan penyedia bansos, 
bukan supplier.

“Kenapa penunjukkan lang-
sung perusahaan kenapa tidak 
ditunjuk langsung supplier 
saja?  Karena saksi-saksi yang 
selama ini diperiksa juga akhir-
nya lari ke supplier?” tanya 
hakim Joko.

Victorious mengatakan bah-
wa kondisi saat itu mendesak 
dan tidak bisa dipenuhi hanya 
dari supplier. 

“Supplier saja saat itu tidak 
bisa memenuhi permintaan 
barang,” ujar Victorious. (Akhi-

rul Anwar)

��VAKSINANSI DOSIS KEDUA BAGI PEKERJA SENI 

Pekerja seni Lukman Sardi menunjukkan sertifikat 
usai vaksinasi Covid-19 dosis kedua di Gereja Kristen 
Indonesia (GKI) Pondok Indah, Jakarta, Senin (17/5). 

Vaksinasi Covid-19 tersebut diberikan kepada 120 orang 
secara drive thru. Vaksinasi ini dilakukan untuk memper-
cepat pemulihan sektor ekonomi kreatif di Tanah Air.

Bisnis/Fanny Kusumawardhani

Telp. (021) 5790 1023 ext. 515 dengan Sdr. Ryan Sali, Faks. (021) 5790 1024 - 0760 atau e-mail : iklan@bisnis.com
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Petugas memberikan infor-
masi tentang motor  Honda 

terbaru All New CB150R 

konsumen di Astra Motor Cen-
ter, Jakarta, Pekan Lalu. Motor 

-

juta. Sedangkan, untuk varian 

Black, dan Armored Matte 

All New CB150R StreetireBank Jambi Gelar Rapid Antigen Massal 1.000 Orang, 
Cegah Penularan Covid-19 Pasca Lebaran

M
mengadakan swab antigen 

-

-

Utama Bank Jambi, H. Yunsak El 

kantor cabang Bank Jambi. 
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dalam keadaan aman.

masker, menjaga jarak, dan 
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  RENCANA EKSPANSI  

EMITEN BUMN TAMBANG BERGEGAS
Bisnis, JAKARTA — Tiga emiten BUMN tambang yang tergabung dalam MIND ID terus mengejar ekspansi proyek penghiliran 

sebagai salah satu upaya menggenjot kinerja dengan menghasilkan produk bernilai tambah tinggi.

Finna U. Ulfah

fi nna.ulfah@bisnis.com

T
erbaru, PT Bukit Asam Tbk. 
dan Pertamina menandata-
ngani amandemen  kerja sama 
dalam proyek gasifi kasi batu 
bara dengan Air Products & 
Chemical Inc pada Selasa 

(11/5) di Amerika Serikat.
Perjanjian itu sekaligus menjadi kese-

pakatan Processing Service Agreement atas 
proyek gasifi kasi batu bara. Proyek itu 
akan dilakukan di Tanjung Enim selama 
20 tahun dengan mendatangkan investasi 
asing dari Air Products sebesar US$2,1 
miliar atau setara Rp30 triliun. Proyek 
itu nantinya akan memproses 1,4 juta 
ton DME.

Direktur Utama Bukit Asam Suryo Eko 
Hadianto mengatakan bahwa pihaknya 
akan bekerja keras untuk merealisasikan 
pembangunan proyek gasifi kasi itu. “Kami 
percaya penandatanganan itu merupakan 
lompatan signifi kan dalam perkembang-
an kerja sama proyek, dan kami optimis 
proyek ini dapat dijalankan tepat waktu,” 
ujar Suryo, baru-baru ini.

Berdasarkan catatan Bisnis, emiten ber-
kode saham PTBA itu menargetkan me-
mulai konstruksi proyek itu pada semester 
I/2021 dan beroperasi secara komersial 
pada kuartal II/2024.

Di sisi lain, Suryo menjelaskan bahwa 
proyek ini juga menjadi upaya persero-
an untuk memperkaya portofolio bisnis. 
“Kerja sama ini menjadi portofolio baru 
bagi perusahaan yang tidak lagi seka-
dar menjual batu bara, tetapi juga mulai 
masuk ke produk-produk hilirisasi untuk 
meningkatkan nilai tambah,” papar Suryo.

Selain itu, pada awal Mei 2021, PT 
Aneka Tambang Tbk. (ANTM) juga telah 
menandatangani perjanjian pendahuluan 
atau Heads of Agreement (HoA) pengem-
bangan bisnis pemurnian nikel di Konawe 
Utara dan Morowali Utara, Sulawesi Teng-

gara dengan Alchemist Metal Industry Pte. 
Ltd. dan PT Gunbuster Nickel Industry.

Ekosistem itu merupakan peluang bisnis 
baru bagi ANTM mulai dari pengembangan 
proyek penambangan bijih nikel hingga 
proyek smelter yang menghasilkan fero-
nikel atau nickel pig iron.

SVP Corporate Secretary Aneka Tambang 
Yulan Kustiyan mengatakan pada tahun 
ini perseroan akan terus berfokus pada 
ekspansi pengolahan mineral bersifat hilir.

“Hal itu termasuk, melakukan perluasan 
basis cadangan dan sumber daya dan 
menjalin kemitraan untuk mengembang-
kan produksi mineral olahan baru dari 
cadangan yang ada,” ujar Yulan kepada 
Bisnis, belum lama ini.

Selain proyek itu, ANTM juga tengah 
merampungkan proyek Pabrik Feronikel 
Haltim yang saat ini sudah mencapai 
98,17% dan pembangunan Pabrik Smel-
ter Grade Alumina Refi nary (SGAR) di 
Mempawah yang memiliki kapasitas 1 
juta ton SGA. 

Sementara itu, PT Timah Tbk. terus 
mengejar penyelesaian pengembangan 
konstruksi smelter Ausmelt yang sudah 
mencapai 44% per Maret 2021. Konstruksi 
smelter itu direncanakan rampung pada 
akhir 2021 dan beroperasi secara komersial 
pada Februari 2022. Smelter tersebut akan 
memiliki kapasitas produksi 40.000 ton per 
tahun, sehingga kapasitas produksi emiten 
berkode saham TINS itu meningkat menjadi 
70.000 ton hingga 80.000 ton per tahun.

VARIATIF

Trio emiten pertambangan pelat merah 
itu mencetak kinerja variatif pada kuartal 
I/2021. Namun, saham ketiga emiten itu 
semakin menarik untuk dicermati seiring 
dengan periode siklus super komoditas 
yang terjadi pada tahun ini.

Pada kuartal I/2021, ANTM mencetak 

laba bersih Rp630,37 miliar. Hal itu sejalan 
dengan pendapatan yang naik 77,04% 
secara tahunan menjadi Rp9,2 triliun.

Selain itu, TINS juga berbalik untung 
sebesar Rp10,34 miliar. Laba dicetak saat 
pendapatan terkontraksi 44,77%year on 
year (yoy) menjadi Rp2,44 triliun. 

Hanya PTBA yang masih mencetak penu-
runan kinerja pendapatan dan laba bersih, 
yaitu masing-masing 22,01% dan 44,59%.

Analis Samuel Sekuritas Dessy Lapagu 
mengatakan bahwa ketiga emiten BUMN 
tambang yang tergabung dalam MIND ID 
itu memiliki prospek cerah pada tahun 
ini. Hal itu didukung oleh periode siklus 
super komoditas yang terjadi sejak akhir 
tahun lalu.

Berdasarkan data Bloomberg, hampir se-
luruh harga komoditas tambang menguat 
signifi kan sepanjang tahun berjalan 2021. 
Harga batu bara naik 24,09%, tembaga 
menguat 31,86%, nikel naik 5,86%, dan 
timah naik 45,22%.

“Kami optimistis ketiga BUMN tambang 
tersebut dapat mencatatkan kinerja positif 
hingga akhir tahun didukung pertumbuhan 
volume dan tren kenaikan harga komoditas 
global,” ujar Dessy kepada Bisnis.

Dessy meyakini 
kinerja PTBA berpo-
tensi pulih pada ku-
artal II/2021 seiring 
dengan turunnya cu-
rah hujan dan masih 
menguatnya harga 
batu bara. Sementara 
itu, kinerja ANTM 
berpotensi tumbuh 
signifi kan didukung 
dari produk nikel 
dan emas yang se-
dang menguat.

Di antara tiga 
saham BUMN tam-

bang itu, Dessy merekomendasikan PTBA 
dan ANTM untuk diakumulasi beli oleh 
investor dengan target harga masing-masing 
Rp2.900 dan Rp3.230.

Secara terpisah, Kepala Riset Praus Capital 
Alfred Nainggolan juga mengatakan bahwa 
kenaikan harga jual rata-rata yang akan 
didukung kenaikan volume produksi akan 
menjadi faktor utama yang mendorong emi-
ten BUMN tambang tumbuh eksponensial.

“Hasil kinerja kuartal I/2021 tidak begitu 
memuaskan sehingga terlihat adanya non-
linier dan inkonsistensi performa keuangan 
dengan yang terjadi secara riil. Pasar menilai 
faktor risiko itu, sehingga sahamnya pun 
jadi kurang ngegas,” ujar Alfred.

Berdasarkan data Bloomberg, sepanjang 
tahun berjalan 2021 ANTM memimpin 
kinerja saham tiga emiten BUMN tambang 
dengan menguat 29,72%, diikuti TINS yang 
naik 14,14%. Hanya PTBA yang secara 
year to date masih terkoreksi 19,57%.

Dia menilai ketiga saham BUMN tambang 
itu berpotensi melaju lebih kencang. Alfred 
merekomendasikan beli untuk PTBA dan 
ANTM dengan target price masing-masing 
Rp2.500-Rp2.600 dan Rp3.000. Sementara 
itu, untuk TINS menarik untuk trading. 

  AKSI KORPORASI  

HRUM Borong Saham Nickel Mines
Bisnis, JAKARTA — PT Harum Energy 

Tbk. terus memperbesar portofolio 
non-batu bara dengan menambah porsi 
kepemilikan saham tambang nikel. 

Emiten berkode saham HRUM itu 
kembali membeli saham Nickel Mines 
Limited sebanyak 51,25 juta saham. 
Transaksi itu dilakukan pada 12 Mei 
2021.

Nilai transaksi tersebut mencapai 
45,03 juta dolar Australia atau seta-
ra dengan Rp504,56 miliar dengan 
asumsi kurs tengah Bank Indonesia 
Rp11.203,68 per dolar Australia.

“Dengan demikian, per tanggal 12 
Mei 2021, perseroan memiliki 6,737% 
dari seluruh modal ditempatkan dalam 
Nickel Mines Limited,” tulis Direktur 
Utama Harum Energy Ray A. Gunara 
dalam keterbukaan informasi, Senin 
(17/5).

HRUM rajin mencaplok saham Nickel 
Mines Limited sejak tahun lalu. Tiga 
transaksi pembelian yang dilaksanakan 
sebelumnya yakni senilai 36,74 juta 
dolar Australia pada 15 Desember 
2020, 5,27 juta dolar Australia pada 
16 Juni 2020, dan 34,26 juta dolar 
Australia pada 29 Mei 2020.

Dengan demikian, HRUM telah 
mengucurkan dana senilai total 121,3 
juta dolar Australia untuk memborong 
saham Nickel Mines Ltd. 

Nickel Mines Limited merupakan 
perusahaan terdaftar di Bursa Efek 
Australia yang bergerak di bidang 
pertambangan dan pengolahan nikel.

Nickel Mines memegang kepemilikan 
80% terhadap PT Hengjaya Mineral-
indo, perusahaan yang melakukan 
eksplorasi nikel di daerah Sulawesi 
Tengah, tepatnya di kawasan Morowali.

Pada tahun ini, HRUM juga mem-
beli saham perusahaan smelter nikel 
PT Infei Metal Industry (IMI). Tran-
saksi pembelian 24,5% saham IMI 
itu dilakukan HRUM melalui entitas 
usahanya, PT Tanito Harum Nickel 
senilai  US$68,6 juta.

Manajemen Harum Energy menje-
laskan transaksi itu ditempuh untuk 
mengembangkan kegiatan usaha hilir 
penambangan nikel milik perseroan 
ke tahap pengolahan untuk mening-
katkan nilai tambah.

Sebelumnya, pada akhir Janua-
ri 2020, Tanito Harum Nickel juga 
membeli 24.287 saham milik Aquila 
Nickel Pte. Ltd. dalam PT Position. 
Jumlah itu setara 51% dari seluruh 
modal ditempatkan dalam PT Posi-
tion dengan harga jual beli sebesar 
US$80,325 juta. (Finna U. Ulfah)

Awal tahun ini menjadi momentum bagi 
ANTM dan TINS untuk menimbun laba di 
tengah kenaikan harga komoditas 
tambang logam. Di sisi lain, PTBA harus 
mengelus dada karena labanya 
merosot lebih dari 40% pada kuartal 
I/2021.

5.202,52 5.122,49
4.428,51

9.210,49

3.994,92

2.445,74

ANTM PTBA TINS

Pendapatan Kuartal I/2020 Pendapatan Kuartal I/2021 Pertumbuhan YoY

77,04%

-22,01%

-44,77%

Kinerja Pendapatan dan Laba 
Emiten BUMN Tambang (Rp Miliar)

Kode Saham Laba (Rugi)  Laba (Rugi)  Pertumbuhan 
 Kuartal I/2020 Kuartal I/2021 YoY

ANTM (281,83) 630,37 Berbalik laba
PTBA 903,25 500,51 -44,59%
TINS (412,85) 10,34 berbalik laba
Sumber: Laporan Keuangan, Perseroan, diolah. Rp

Rp

MENIMBUN LABA

Bisnis/Adi Pramono

PEMANGGILAN

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN (RUPST)

PT.BANK PAN INDONESIA Tbk
disingkat PT. BANK PANIN Tbk

(“Perseroan”)

Direksi Perseroan dengan ini mengundang Para Pemegang Saham untuk menghadiri RUPST (Rapat) yang akan diselenggarakan 

pada :

Hari / Tanggal : Rabu / 09 Juni 2021

Waktu : Pukul 11.00 WIB

Tempat : Panin Bank Building Lantai 4,

  Jl. Jend. Sudirman - Senayan, Jakarta Pusat

Mata Acara :

1. Persetujuan atas Laporan Tahunan Perseroan mengenai kegiatan usaha dan Pengesahan Laporan Keuangan Tahunan 

Perseroan termasuk Laporan Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku 2020.

2. Persetujuan atas penggunaan laba untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

3. Penetapan honorarium anggota Dewan Komisaris Perseroan dan Pemberian wewenang kepada Dewan Komisaris 

Perseroan untuk menetapkan besarnya gaji dan tunjangan para anggota Direksi Perseroan.

4. Penunjukan Akuntan Publik yang akan mengaudit buku Perseroan untuk tahun buku 2021.

5. Perubahan Pengurus Perseroan.

6. Pengkinian Rencana Aksi (Recovery Plan) Perseroan.

7. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.

dengan penjelasan mata acara sebagai berikut :

Mata acara Rapat ke 1 s/d ke 4 merupakan mata acara yang rutin diadakan dalam Rapat Perseroan. Hal ini sesuai dengan 

ketentuan dalam Anggaran Dasar Perseroan, dan Undang Undang No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”) 

serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“POJK”).

Mata acara No.5 sesuai dengan ketentuan pasal 15.12 dan pasal 18.6 Anggaran Dasar Perseroan perubahan susunan 

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan wajib diputuskan oleh Rapat.

Mata acara No.6 sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 

Mata acara No.7 Perubahan Anggaran Dasar antara lain guna menyesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

Ketentuan Umum:
1. Rapat diselenggarakan dengan mengacu pada POJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat 

Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka (“POJK 15/2020”) dan Anggaran Dasar Perseroan. 
2. Perseroan tidak mengirimkan surat undangan tersendiri kepada para Pemegang Saham dan panggilan ini merupakan 

undangan resmi bagi para Pemegang Saham untuk menghadiri Rapat. 
3. Panggilan ini dapat dilihat juga di situs web Perseroan www.panin.co.id ; situs web Bursa Efek Indonesia dan aplikasi eASY.

KSEI.
4. Pemegang Saham yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat adalah para Pemegang Saham yang namanya tercatat 

dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 17 Mei 2021 pada penutupan jam perdagangan Bursa Efek 
Indonesia.

5. Sehubungan dengan kondisi saat ini maka Perseroan dengan ini memberikan himbauan kepada Pemegang Saham untuk 

Perseroan (PT.Raya Saham Registra), yang akan mewakili Pemberi Kuasa untuk memberikan suara dan meneruskan 
pertanyaan kepada Rapat.

6. Keikutsertaan Pemegang Saham dalam Rapat, dapat dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut:

I. Hadir sendiri dalam Rapat.

Para Pemegang Saham yang akan menghadiri Rapat, sebelum memasuki ruangan Rapat diminta untuk:
a. Menginformasikan nomor SID ( ) yang berasal dari KSEI.
b. Menyerahkan kepada petugas pendaftaran fotokopi Elektronik Kartu Tanda Penduduk (”E-KTP”).
c. Bagi Pemegang Saham Badan Hukum atau Kuasa Pemegang Saham Badan Hukum menyerahkan: (i) Surat 

Kuasa yang telah ditentukan Perseroan, (ii) fotokopi Anggaran Dasar perusahaan yang terakhir, (iii) fotokopi 
akta pengangkatan susunan pengurus perusahaan yang terakhir, serta (iii) surat kuasa khusus (apabila 
diperlukan oleh Anggaran Dasar Badan Hukum dimaksud).

d. Mengingat kondisi saat ini dan dalam rangka mendukung Pemerintah dalam mengatasi penyebaran Covid-19, 

yang berlaku.

II. Pemberian Kuasa

a. Pemberian Kuasa secara Elektronik 

Perseroan mengimbau kepada Para Pemegang Saham dalam Penitipan Kolektif PT Kustodian Sentral 

Efek Indonesia (”KSEI”) untuk memberikan kuasa secara elektronik (”e-Proxy”) kepada Penerima Kuasa 

Independen, yaitu perwakilan yang ditunjuk Biro Administrasi Efek Perseroan (PT.Raya Saham Registra) dalam 

fasilitas eASY.KSEI yang terdapat pada Situs Web Kepemilikan Sekuritas / AKSes.KSEI (https://akses.ksei.

co.id/);

Pemegang saham dapat juga memberikan kuasa secara elektronik/e-Proxy kepada Penerima Kuasa yang 

ditunjuk oleh Pemegang Saham, sepanjang Penerima Kuasa tersebut telah terdaftar dalam fasilitas eASY.KSEI.

Pemberian kuasa secara elektronik/e-Proxy wajib tunduk pada prosedur, syarat dan ketentuan yang ditetapkan 

oleh KSEI dan Perseroan.

b. Pemberian Kuasa secara Non-Elektronik

- Selain pemberian kuasa secara elektronik/e-Proxy tersebut diatas, Pemegang Saham dapat memberikan 

kuasa di luar mekanisme eASY.KSEI.

- Asli Surat Kuasa beserta copy kartu identitas (E-KTP/Passport) wajib disampaikan secara langsung 

kepada Biro Administrasi Efek Perseroan yakni PT.Raya Saham Registra (”BAE”), sebelum dimulainya 

Rapat.

c. Pemegang Saham yang telah memberikan kuasa secara elektronik dapat menyampaikan pertanyaan atau 

pendapat atas Mata Acara Rapat dengan menggunakan formulir pertanyaan dan tata cara yang dapat diunduh 

dalam situs web Perseroan (www.panin.co.id) dan mengirimkannya melalui email: panin@panin.co.id selambat-

lambatnya tanggal 04 Juni 2021.

d. Pemegang Saham atau kuasanya baik yang akan hadir dalam Rapat atau Pemegang Saham yang akan 

menggunakan hak suaranya dalam aplikasi eASY.KSEI, dapat menginformasikan kehadirannya, penerima 

kuasa serta suaranya melalui aplikasi eASY.KSEI pada tautan https://akses.ksei.co.id/.
7. Materi/Bahan Rapat tersedia di Kantor Pusat Perseroan  pada  jam  kerja  sejak  tanggal  Panggilan Rapat sampai dengan 

tanggal penyelenggaraan Rapat dan sesuai ketentuan Pasal 17 dan 18 POJK 15/2020, bahan mata acara rapat tersedia 
dan dapat diakses serta diunduh melalui situs web Perseroan (www.panin.co.id) sejak tanggal dilakukannya pemanggilan 
RUPS sampai dengan penyelenggaraan RUPS.

8. Bagi Pemegang Saham atau Kuasanya yang akan hadir secara langsung dalam Rapat, maka akan diberlakukan protokol 
dalam rangka penanganan Covid-19 yaitu sebagai berikut:

Memiliki Surat Keterangan Uji Rapid Antigen (non-reaktif) atau Tes Swab PCR (negative) Covid-19 yang diperoleh dari 
dokter rumah sakit, puskesmas, atau klinik dengan tanggal pengambilan sampel 1 (satu) hari sebelum Rapat.
Menggunakan masker selama berada di area dan tempat Rapat

9. Dengan telah diumumkan mengenai Mata Acara, Tata Tertib, Informasi, Pemberitahuan dan Pemanggilan RUPS didalam 
situs web Perseroan, maka sesuai dengan kondisi saat ini terkait Covid-19, pelaksanaan Rapat akan diselenggarakan 

10. Pemerintah atau otoritas berwenang dapat sewaktu-waktu mengeluarkan kebijakan larangan pelaksanaan Rapat 
atau larangan kepada pemegang saham Perseroan untuk hadir secara langsung dalam Rapat sebelum atau pada hari 
pelaksanaan yang telah ditetapkan, hal ini sepenuhnya diluar tanggung jawab dan kewenangan Perseroan.

Jakarta, 18 Mei 2021

Direksi Perseroan
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“Cadangan devisa kita 
masih bagus, neraca 
dagang juga bagus, 
indeks manufaktur 
juga optimal.

��PENJUALAN INDOCEMENT MEMBAIK   EMITEN PELAYARAN  

Wintermar Offshore 
Siapkan Private Placement

Bisnis, JAKARTA — Emiten 
pelayaran PT Wintermar Off-
shore Marine Tbk. (WINS) 
akan menerbitkan saham 
baru tanpa hak memesan efek 
terlebih dahulu atau private 
placement.

Target dana dari aksi kor-
porasi ini adalah sebanyak 
Rp30 miliar yang akan di-
pakai untuk membiayai pe-
ngembangan kegiatan usaha 
perseroan.

Direktur Utama Winter-
mar Offshore Marine Sugi-
man Layanto dalam surat 
pemberitahuannya ke Bursa 
Efek Indonesia (BEI) meng-
ungkapkan private placement 
ini berdasarkan keputusan 
RUPST pada 21 Mei 2019 dan 
disetujui penerbitan sebanyak-
banyaknya 423 juta saham 
baru tanpa HMETD.

“Tujuan penerbitan saham 

ini adalah memperoleh modal 
kerja untuk membiayai ren-
cana pengembangan kegiatan 
usaha perseroan dan untuk 
dapat merealisasikan rencana 
perkembangan usahanya se-
hingga perseroan diharapkan 
dapat memperoleh kesempat-
an mengembangkan kegiatan 
usaha dengan adanya potensi 
semakin membaiknya industri 
minyak dan gas bumi di masa 
mendatang,” jelasnya dikutip 
Senin (17/5).

Dari jumlah tersebut se-
banyak-banyaknya 400 juta 
saham baru akan diterbitkan 
dengan masa berlaku pelak-
sanaan selama 2 tahun sejak 
RUPST dan harga pelaksanaan 
lebih dari 90% rata-rata harga 
penutupan 25 hari bursa di 
pasar reguler.

Sementara itu, sebanyak-
banyaknya 23 juta saham 

akan diterbitkan dalam rangka 
program kepemilikan saham 
manajemen dan karyawan 
yang berlaku sampai dengan 
20 Mei 2024.

Perseroan pun akan mela-
kukan penambahan modal 
dengan jumlah saham yang 
diterbitkan tanpa HMETD se-
banyak 250 juta saham biasa 
dengan harga nominal saham 
Rp100 dan harga pelaksanaan 
penerbitan saham Rp120 per 
saham. 

Artinya, total dana yang 
akan didapat perseroan men-
capai Rp30 miliar.

Tanggal penerbitan saham 
akan dikeluarkan setelah per-
setujuan pencatatan saham 
tambahan oleh BEI dengan 
memperhatikan peraturan 
perundangan yang berlaku, 
selambat-lambatnya pada 20 
Mei 2021. (Rinaldi M. Azka)

Indeks harga saham gabungan (IHSG) 
ditutup melemah 1,76% ke 5.833,8 pada 

akhir perdagangan Senin (17/5). Sebanyak 
113 saham ditutup menguat, 414 saham 

melemah, sedangkan 117 saham stagnan. 
Sepanjang tahun ini kinerja saham-saham 

berkapitalisasi besar atau big caps 
menjadi penekan indeks komposit. 

Contohnya, UNVR yang nilai pasarnya 
mencapai Rp215 triliun, kinerjanya sudah 

melorot hingga 23%.

Kode Emiten P/B* Rerata PER PER** Kapitalisasi  Harga  Total Return 

   5 Tahun  (Rp triliun) (Rp/saham) YTD (%)

BBCA 4,47 26,24 28,94 798,82 32.400 -2,94
BBRI  2,48 16,52 26,22 492,07 3.990 -2,06
TLKM  3,07 16,73 15,14 315,02 3.180 -3,93
BMRI  1,51 12,87 18,19 275,33 5.900 -3,52
UNVR  32,71 39 30,58 214,59 5.625 -23,47
ASII  1,32 10,82 14,03 211,53 5.225 -11,89
TPIA  5,8  - 71,68 155,60 8.725 -3,56
HMSP  4,6 16.87 19,34 151,21 1.300 -13,62
ARTO  14  -  - 145,49 10.500 194,44
EMTK  6,43  - 51,52 132,80 2.170 55
CPIN  4,97 25,74 32,7 109,46 6.675 2,3
BBNI  0,89 26,43 72,74 103,03 5.525 -9,85
ICBP  3,38 21,07 15,09 99,42 8.525 -10,97
BRIS  4,13 40,33 88,11 92,32 2.250 0
BRPT  4,32 150  - 86,38 925 -15,91
SMMA  4,06 59,19 174,77 82,78 13.000 14,04
UNTR  1,25 10,68 13,24 80,01 21.450 -17,63

13/01/2021

6435,205

17/05/2021

5.833,860

Keterangan:

*) = P/B adalah rasio harga saham terhadap nilai buku perusahaan. 
**) = PER adalah rasio harga saham dibandingkan dengan keuntungan atau laba yang dihasilkan

IHSG YTD

LOREM 234.67 0.234

IPSUM 123.07 0.134

DOLOR 2245.0 1.654

AMET 12.066 0.934

VENIAM 131.77 1.566

Bisnis/Adi Pramono

TEKANAN 
SAHAM JUMBO

  KINERJA PASAR SAHAM  

BIG CAPS LAYAK KOLEKSI
Bisnis, JAKARTA — Saham-saham berkapitalisasi jumbo menjadi pemberat laju indeks di pekan pertama pascalibur Idulfi tri 2021. 

Meskipun demikian, sejumlah saham big caps masih menarik dan layak dikoleksi.

Dhiany N. Utami & Lorenzo A. Mahardhika

redaksi@bisnis.com

P
ada perdagangan Se-
nin (17/5), indeks 
harga saham ga-
bungan (IHSG) harus 
rela amblas ke level 
5833,50 setelah terko-

reksi 1,76% dari posisi terakhir 
sebelum libur Lebaran.

Analis Phillip Sekuritas Anuge-
rah Zamzami Nasr mengatakan 
saham-saham berkapitalisasi besar 
seperti BBRI, TPIA, EMTK, BRIS, 
HMSP, dan BRPT yang kompak 
memerah kemarin menjadi pene-
kan utama laju indeks komposit.

Sebagai gambaran, BBRI dengan 
kapitalisasi pasar Rp481,05 triliun 
terpantau turun 2,26%, kemudian 
TPIA yang memiliki kapitalisa-
si pasar Rp146,68 triliun turun 
5,73%, dan HMSP dengan market 
cap Rp145,98 triliun turun 3,46%.

“IHSG diberatkan saham-saham 
big caps,” katanya kepada Bisnis, 
Senin (17/5).

Di sisi lain, Anugerah meni-
lai sentimen yang menyelimuti 
indeks juga cenderung negatif. 
Terlihat dari bursa saham Asia 
yang ditutup beragam atau mixed 
dengan kecenderungan melemah 
pada Senin sore.

Dia menjelaskan, kinerja tersebut 
cerminan dari investor yang meres-
pons rilis data ekonomi Amerika 
Serikat akhir pekan lalu dan rilis 
data ekonomi China pada Senin 
pagi yang dianggap mengecewakan.

Tercatat, penjualan ritel di AS 
tidak tumbuh selama April setelah 
melonjak 10,7%s secara bulanan 
pada Maret. Di saat yang sama 
data produksi industri AS melam-
bat menjadi hanya 0,7% secara 
bulanan dari sebelumnya 2,4%.

Sementara itu, data produksi 
industri pertumbuhan di China 
melambat menjadi 9,8% secara 
tahunan (yoy) pada April. Pada-
hal sebelumnya dapat mencapai 
14,4% yoy pada Maret.

Lebih lanjut, data penjualan ritel 
China pada April hanya meningkat 
17,7% yoy pada April, jauh lebih 

rendah dari estimasi peningkatan 
24,4% dan turun dari lompatan 
34,2% pada Maret.

Anugerah mengatakan data-data 
tersebut memberi gambaran bahwa 
meskipun China masih menjadi 
mesin pendorong pertumbuhan 
bagi ekonomi global, ekspansi 
ekonomi Negeri Tirai Bambu 
sendiri mungkin sudah mulai 
kekurangan tenaga.

Dia menuturkan sentimen negatif 
juga datang dari lonjakan kasus 
penularan Covid-19 di Asia, terli-
hat dengan Taiwan dan Singapura 
mulai menghadapi ledakan jumlah 
kasus penularan secara domestik.

Begitu pula dengan Thailand yang 
melaporkan kenaikan tiga kali lipat 
pada jumlah kasus penularan sejak 
awal April. Pun, pekan lalu Jepang 
dan Malaysia kembali memberla-
kukan kebijakan lockdown.

Selama sepekan ke depan Anu-
gerah menyebut investor masih 
akan mencermati rilis neraca da-
gang dan neraca transaksi berjalan 
Indonesia, juga menanti keputusan 
Rapat Dewan Gubernur (RDG) 
Bank Indonesia bulan ini. 

Meski menjadi pemberat laju 
indeks, Anugerah menyebut se-
jumlah saham big caps masih 
menarik dan layak dikoleksi oleh 
investor, terutama saham-saham 
yang secara valuasi masih me-
narik dari indikator PE/PBV dan 
fundamental yang baik.

Beberapa saham yang direko-
mendasikan antara lain ICBP (tar-
get price: Rp12.100), INDF (TP: 
Rp8.750), BMRI (TP: Rp8.020), 
BBNI (TP: Rp7.300), dan TLKM 
(TP: Rp4.100)

Sementara itu, Direktur PT MNC 
Asset Management Edwin Sebayang 
mengatakan koreksi indeks kom-
posit memang telah diperkirakan 
sebelumnya. Sebab, selama bursa 
Indonesia libur, kondisi bursa regi-
onal dan pasar komoditas kurang 
kondusif.

Tercatat, Indeks DJIA turun sebesar 
360 poin atau 1,04% dan indeks 
iShares MSCI Indonesia ETF (EIDO) 
turun sebesar 0,18%. Pun, harga 
beberapa komoditas juga mengalami 
penurunan seperti nikel yang turun 
2,06% dan timah turun 0,88%.

“Kombinasi kondisi tersebut, 
ditambah dengan yield US Tre-
asury bertenor 10 tahun yang 
kembali naik, kekhawatiran ada-
nya peningkatan korban terjangkit 
Covid-19, serta beberapa negara 
tetangga tujuan ekspor yang akan 
melakukan lockdown 1 bulan ke 
depan membuat IHSG terkoreksi,” 
kata Edwin kepada Bisnis.

Senada, Kepala Riset NH Kor-
indo Sekuritas Anggaraksa Aris-
munandar mengatakan koreksi 
tajam IHSG kemarin merupakan 
akumulasi dari berbagai sentimen 
yang terjadi ketika pasar tutup 
selama libur Lebaran.

Dari global, kata Anggaraksa, 
mayoritas indeks-indeks acuan 
terkoreksi pekan lalu, utamanya 
masih dipicu kekhawatiran naiknya 
infl asi di AS yang menimbulkan 
ekspektasi kenaikan suku bunga.

Adapun dari domestik, meski 
diberlakukan pelarangan mudik, 
terjadinya kerumunan di berba-
gai tempat menimbulkan potensi 
naiknya kembali angka kasus Co-
vid-19 pascalibur sehingga menjadi 
perhatian para investor.

Meskipun demikian, setelah 
penurunan tajam pada 
hari pertama pas-

calibur, Anggaraksa menyebut 
IHSG berpeluang untuk rebound 
kembali ke atas level 5.900. Salah 
satu sentimen yang akan menjadi 
fokus pasar adalah jadwal rilis 
Neraca Perdagangan Indonesia 
periode April 2021.

Di tengah penurunan IHSG be-
lakangan ini, dia menilai cukup 
banyak saham-saham berkapitalisasi 
besar yang memiliki valuasi atraktif 
di antaranya: BMRI, ASII, UNTR, 
GGRM. Adapun beberapa saham 
yang dapat dipilih pekan ini a.l. 
TLKM (TP: Rp4.400), ASII (TP: 
Rp6.000), dan BMRI (TP: Rp7.900).

PEMULIHAN EKONOMI
Sementara itu, analis Binaartha 

Sekuritas Nafan Aji Gusta Utama 
mengatakan saham-saham ber-
kapitalisasi jumbo masih akan 
cukup positif sepanjang tahun 
ini, salah satunya didukung oleh 
optimisme pelaku pasar terhadap 
pemulihan ekonomi.

Menurutnya, dengan akselerasi 
program vaksin virus corona di 
seluruh dunia, kegiatan ekonomi 
akan kembali normal dalam waktu 
yang lebih cepat. Hal tersebut me-

mungkinkan emiten-emiten untuk 
menjalankan kegiatan operasional 
dan bisnisnya secara optimal.

Sejalan dengan pemulihan eko-
nomi, perusahaan juga dapat me-
lakukan aksi-aksi korporasi seperti 
belanja modal, ekspansi, akuisisi, 
dan lainnya. Hal tersebut berimbas 
positif bagi kinerja keuangan dan 
saham sebuah emiten.

Di sisi lain, prospek saham-saham 
big caps turut didukung dengan 
kondisi fundamental ekonomi Indo-
nesia yang cukup optimal. Nafan 
memaparkan, sejumlah indikator 
perekonomian Indonesia masih 
terbilang bagus di tengah pandemi.

“Cadangan devisa kita masih 
bagus, neraca dagang juga bagus, 
indeks manufaktur juga optimal. 
Selain itu, akselerasi infl asi juga 
masih cukup terkendali. Mungkin 
sentimen lain yang dapat men-
dukung adalah upaya pemerintah 
dalam membenahi sektor riil untuk 
meningkatkan peredaran uang,” 
jelas Nafan.

Melihat kondisi saham-saham 
big caps yang tengah lesu, Na-
fan menyarankan investor untuk 
melakukan averaging down atau 
membeli saham ketika harganya 
tengah turun. Menurutnya, aku-
mulasi saham-saham big caps di 
harga support juga bisa menjadi 
pilihan.

Dilihat dari sisi price to earning 
ratio (PER), Nafan merekomenda-
sikan sejumlah saham yang dapat 
dikoleksi investor a.l. HMSP, ASII, 
dan TLKM yang PER-nya berada 
di bawah atau mendekati 15 kali.

Selanjutnya, PTBA dan INKP 
dengan PER di bawah 12 kali 
juga bisa jadi pilihan. Saham la-
innya adalah GGRM dengan PER 
di bawah 10 kali.

Sementara itu, dari sisi price to 
book value (PBV), Nafan menya-
rankan investor untuk mengoleksi 
BBNI karena harganya yang masih 
murah. (Ika Fatma Ramadhansari) 

Bisnis/Abdurachman

Pemandangan pabrik semen milik PT Indocement 
Tunggal Prakarsa Tbk. di Kabupaten Bogor, Senin (17/5). 
Emiten dengan kode saham INTP membukukan penda-
patan senilai Rp3,43 triliun. Realisasi itu naik 2,23% 
dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu 

Rp3,36 triliun. Namun, laba periode berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk masih terko-
reksi 12,26% secara tahunan (yoy) menjadi Rp351,31 
miliar dari sebelumnya Rp400,43 miliar.

POR TO FO L I O
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“Kenaikan infl asi ini 
akan cenderung 
membatasi daya 
beli masyarakat 
sehingga konsumsi 
rumah tangga juga 
melambat yang 
pada akhirnya 
akan berpotensi 
membatasi laju 
pertumbuhan 
ekonomi pada 2022.

  ANGGARAN PROGRAM PEN  

Serapan Jadi Perhatian
Bisnis, JAKARTA — Serapan 

anggaran Program Pemulihan 
Ekonomi Nasional (PEN) yang 
masih rendah hingga Mei 2021 
ini perlu menjadi perhatian 
pemerintah, khususnya pada 
pos kesehatan yang masih 
sangat kecil.

Pemerintah mencatat, rea-
lisasi anggaran Program PEN 
hingga 11 Mei 2021 sebesar 
Rp172,35 triliun, atau 24,6% 
dari total pagu anggaran tahun 
ini yang ditetapkan sebesar 
Rp699,43 triliun.

Jika dilihat berdasarkan pos 
anggaran, realisasi pada pos 
kesehatan tercatat paling kecil, 
yaitu baru mencapai Rp24,9 
triliun atau sebesar 14,2% 
dari pagu Rp175,22 triliun.

Kemudian, realisasi ang-
garan untuk program priori-
tas mencapai Rp21,8 triliun 
atau sebesar 17,6% dari pagu 
Rp123,67 triliun.

Selanjutnya, realisasi anggar-

an untuk mendukung UMKM 
dan korporasi telah mencapai 
Rp42,03 triliun atau 21,7% 
dari pagu Rp193,53 triliun.

Pemerintah juga mencatat 
realisasi anggaran untuk pos 
perlindungan sosial telah men-
capai Rp56,79 triliun atau 
sebesar 37,8% dari pagu 
Rp150,28 triliun.

Sementara, realisasi ang-
garan untuk insentif usaha 
tercatat sebesar Rp26,83 triliun 
atau 47,3% dari pagu sebesar 
Rp56,72 triliun.

Ekonom Center of Reform 
on Economics (Core) Indonesia 
Yusuf Rendy Manilet menga-
takan serapan anggaran pro-
gram PEN yang masih rendah 
ini perlu menjadi perhatian 
pemerintah.

Belajar dari pengalaman ta-
hun lalu, tidak optimalnya 
perencanaan dan realisasi 
anggaran PEN menjadi salah 
satu penghambat proses pe-

mulihan ekonomi, di samping 
tren penyebaran Covid-19 yang 
cenderung tidak menentu.

“Relatif masih rendahnya 
anggaran PEN untuk kesehat-
an, tentu ini perlu menjadi 
perhatian pemerintah. Jang-
an program vaksinasi dan 
peningkatan kapasitas test, 
tracing, dan isolasi menjadi 
tidak optimal dan pada mua-
ranya akan mengganggu ritme 
pemulihan ekonomi,” katanya 
kepada Bisnis, Senin (17/5).

Menurutnya, pertumbuhan 
ekonomi pada kuartal kedua 
tahun ini diperkirakan akan 
memasuki jalur optimis. Na-
mun, tren pertumbuhan positif 
belum tentu akan berlanjut 
jika kasus Covid-19 kembali 
mengalami peningkatan.

Bahkan, pemerintah per-
lu menyelesaikan hambatan 
terkait dengan implementasi 
program PEN, khususnya di 
bidang kesehatan. (Maria Elena)

  KEBIJAKAN FISKAL  

KENAIKAN PPN BISA KEREK INFLASI
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah perlu memastikan kondisi perekonomian, terutama konsumsi rumah tangga sudah kembali pulih, 
sebelum mempertimbangkan menaikkan tarif Pajak Pertambahan Nilai. Rencana kenaikan PPN dinilai bakal membebani proses 

pemulihan ekonomi, terutama di sisi daya beli.

Maria Elena & Jaffry Prabu Prakoso

redaksi@bisnis.com

R
encana tersebut dike-
tahui telah dibahas 
oleh Kementerian 
Keuangan bersama 
dengan pihak terkait 
lainnya di dalam ra-

pat harmonisasi Pajak Pertambahan 
Nilai (PPN).

VP Economist PT Bank Permata 
Tbk. Josua Pardede mengatakan 
kenaikan tarif PPN berpotensi 
meningkatkan infl asi ke kisaran 
3%–4% sehingga bakal berdam-
pak pada tertahannya daya beli 
masyarakat.

“Kenaikan inflasi ini akan 
cenderung membatasi daya beli 
masyarakat sehingga konsumsi 
rumah tangga juga melambat yang 
pada akhirnya akan berpoten-
si membatasi laju pertumbuhan 
ekonomi tahun 2022,” katanya 
kepada Bisnis, Senin (17/5).

Menurutnya, peningkatan PPN 
sebenarnya diharapkan dapat men-
dorong konsolidasi fi skal sehingga 
defi sit APBN dapat kembali ke 
level normal, sebesar 3% terhadap 
PDB pada 2023.

Langkah ini juga diharapkan 
dapat menunjang perekonomian 
jangka panjang, seperti belanja 
infrastruktur dan program prio-
ritas lainnya.

Namun, menurut Josua, alih-alih 
meningkatkan PPN, pemerintah 
dapat menaikkan besaran cukai 
alkohol dan rokok atau menerap-
kan environmental taxes.

Untuk mengoptimalisasi pene-
rimaan negara, pemerintah pun 
dapat mengurangi belanja perpa-
jakan, sehingga bisa mendorong 
penerimaan pajak lebih optimal.

“[Sejalan] dengan upaya konsoli-
dasi fi skal, diharapkan ruang fi skal 
semakin lebar yang mendorong 
upaya atau kebijakan reformasi 
struktural yang pada akhirnya 
akan mendukung kesinambungan 
ekonomi dan fi skal dalam jangka 
panjang,” jelasnya.

Akan tetapi, wacana kenaikan 
PPN ini diketahui baru pembahasan 
internal Kementerian Keuangan 
lantaran Kementerian Koordinator 
(Kemenko) Bidang Perekonomian 
merasa belum dilibatkan.

Sekretaris Kemenko Bidang Pe-
rekonomian Susiwijono Moegiarso 
mengatakan menghormati pemba-
hasan internal di Kemenkeu itu. 
“Tapi ini belum ada rakor [rapat 
koordinasi] antarkementerian un-
tuk membahas ini,” katanya saat 
bincang-bincang dengan wartawan 
melalui virtual, Senin (17/5).

Susi menjelaskan bahwa Kemen-
ko Perekonomian akan meminta 
agenda pertemuan dengan Kemen-
keu untuk mengetahui lebih dalam 
wacana kenaikan PPN karena hal 
itu berpengaruh ke semua sektor.

Pemerintah dalam menaikkan 
PPN akan menggunakan skema 
multitarif. Bakal ada produk barang 
dan jasa yang besaran pengguna-
annya naik dan ada pula yang 
turun. Namun, produknya masih 
dalam pembahasan.

Mengacu pada UU No. 42/2009 
tentang Perubahan Ketiga Atas UU 
No. 8/1983 tentang PPN Barang 
dan Jasa dan Pajak Penjualan 
Atas Barang Mewah, pemerintah 
bisa mengubah besaran pungutan.

UU tersebut mengatur perubahan 
tarif paling rendah berada pada 
angka 5% dan paling tinggi 15%. 
Saat ini, tarif PPN berlaku untuk 
semua produk dan jasa, yakni 10%.

KONSULTASI
Peneliti Institute for Development 

of Economics and Finance (In-
def) Bhima Yudhistira Adhinegara 
mengatakan bahwa belum ada-
nya koordinasi dengan Kemenko 
Perekonomian itu menandakan 
masih kurangnya koordinasi an-
tarlembaga.

Kenaikan PPN seharusnya perlu 
konsultasi dan kajian lebih men-
dalam terkait dampaknya terhadap 
pemulihan ekonomi.

Dengan kondisi ekonomi yang 
mulai membaik, apabila kebijakan 
yang dikeluarkan kontradiksi de-
ngan penguatan daya beli, akan 
membuat daya beli kembali turun. 
Ujungnya pemulihan kembali sulit 
tercapai.

“Jadi harus ekstra hati-hati. Koor-
dinasi antar kementerian/lembaga 
bahkan pemerintah daerah penting 
karena kebijakan PPN bersifat 
holistik ke semua jenis barang 
di Indonesia,” katanya.

Bhima menjelaskan bahwa 

melihat kondisi saat ini, tidak 
tepat pemerintah menaikkan PPN. 
Menurutnya, masih banyak jalan 
lain tanpa mengganggu daya beli 
masyarakat.

Akan tetapi itu butuh komit-
men dan keinginan pemerintah. 
Dia mencontohkan negara bisa 
memajaki aset orang kaya lebih 
tinggi.

Ini yang dilakukan oleh Ame-
rika Serikat di era Presiden Joe 

Biden. Saat ini, arah kebijakan 
perpajakan global adalah menu-
runkan ketimpangan sekaligus 
meningkatkan rasio pajak.

Dalam konteks Indonesia, terang 
Bhima, kontribusi pajak orang kaya 
di Indonesia masih rendah. 
Berdasarkan data Forbes yang 
merilis 50 orang paling kaya 
di Tanah Air pada 2019, total 
harta diestimasi mencapai 
Rp1.884,4 triliun.

Sementara realisasi pajak 
penghasilan (PPh) 21 per 
November 2019 mencapai 
Rp133,1 triliun yang men-
cakup seluruh masyarakat 
dari beragam kelas penda-
patan. Rata-rata kontribusi 
orang kaya terhadap total 
penerimaan pajak sebesar 
0,8% atau Rp1,6 triliun. 

Strategi lain yang bisa di-
lakukan yaitu mengevaluasi 
semua insentif perpajakan 
seperti penurunan tarif PPh 
Badan untuk korporasi yang 
dianggap menggerus rasio 
pajak. Kemudian terhadap 
pajak penjualan atas barang 
mewah (PPnBM) untuk mo-
bil sampai 2.500 cc.

Stimulus tersebut tentu sa-
lah alamat. Padahal, PPnBM 
hadir untuk mengendalikan 
barang mewah. Kebijakan 
tersebut menandakan peme-
rintah berpihak pada kelas 
menengah ke atas.

“Tercatat salah satu yang mem-
buat belanja pajak naik hingga 
Rp228 triliun pada 2020 karena 
pemerintah hobi bagi-bagi stimu-
lus pajak ke objek yang salah,” 
jelasnya. 

Jenis Pendapatan Capaian Perubahan
Penerimaan (Rp triliun) Dibandingkan  (YoY)
  APBN

Penerimaan Pajak 228,1 18,6% -5,6%

Kepabeanan dan Cukai 62,3 29% 62,7%

Penerimaan negara 
bukan pajak 88,1 29,5% -8,4%

Hibah 0,3 31,4% -0,6%

Total 378,8 21,7% 0,6%

Realisasi Pendapatan Negara sampai 31 April

Hingga 31 April lalu total penerimaan negara mencapai 

Rp378,8 triliun atau 21,7% dari target dalam APBN 2021. Pencapaian 

itu tercatat meningkat 0,6% dibandingkan dengan periode yang 

sama tahun lalu. Peningkatan tertinggi diraih Kepabeanan dan Cukai 

yang sudah mengumpulkan Rp62,3 triliun, naik 62,7% 

year on year (yoy).

BEA CUKAI 
PALING KENCANG

Sumber: Kementerian Keuangan
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Karyawan menata barang di salah satu minimarket 
di Jakarta, Senin (17/5). Sepanjang libur Lebaran, sektor 
ritel modern mendapat embusan angin segar. Asosiasi 
Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) memperkirakan 

momen Ramadan dan Lebaran 2021 mengerek omzet 
perusahaan-perusahaan ritel antara 25%—30% jika 
dibandingkan dengan tahun lalu.

��KENAIKAN PENJUALAN RITEL MODERN

PT MALINDO FEEDMILL Tbk.

Berkedudukan di Jakarta Selatan
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN DAN  

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA

KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

Dengan ini diberitahukan kepada Para Pemegang Saham bahwa Perseroan 

bermaksud menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (”RUPST”) 

dan  Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (”RUPSLB”) pada hari Kamis,  
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Saham Perusahaan Terbuka (”POJK 15/2020”), Panggilan RUPST dan RUPSLB 

yang mencantumkan mata acara RUPST dan RUPSLB akan diumumkan dalam 1 
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Pemegang Saham yang berhak hadir dalam RUPST dan RUPSLB adalah yang 

namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan dan atau pemilik saham 

Perseroan yang tercatat pada sub rekening efek PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 

(KSEI) pada akhir penutupan perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia (BEI)  pada 

tanggal 31 Mei 2021.

Perseroan bermaksud menerapkan mekanisme pemberian kuasa secara elektronik 

yang akan difasilitasi oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia. Penjelasan lebih 

lanjut mengenai prosedur dan tata cara pemberian kuasa secara elektronik akan 

disampaikan dalam Pemanggilan RUPST dan RUPSLB.
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Pertumbuhan output industri dan belanja konsumen 
China meleset dari proyeksi. Penjualan ritel yang 
melambat menjadi faktor utama pemulihan ekonomi 
China masih tidak seimbang dan tidak stabil.
Namun demikian, pemimpin tertinggi negara itu 
baru-baru ini menjanjikan upaya lebih lanjut untuk 
mendorong rebound dalam permintaan domestik.

MELESET DARI 
PROYEKSI

Pertumbuhan Output Industri 
dan Belanja Konsumen

Sumber: Biro Statistik Nasional China 

Kuartal/ Pertumbuhan
Tahun yoy (%)
Kuartal I 2019 6,3
Kuartal II 6
Kuartal III 5,9
Kuartal IV 5,8
Kuartal I 2020 -6,8
Kuartal II 3,2
Kuartal III 4,9
Kuartal IV 6,5
Kuartal I 2021 18,3

Pertumbuhan 
tahunan
2019 5,82
2020 2,27
2021* 8,44
2022* 5,57

Pertumbuhan Kuartalan 
PDB China (yoy)

*proyeksi
Sumber: Biro 
Statistik 
Nasional China 

Bulan/ Output Industri  Penjualan 
Tahun yoy (%) Ritel yoy (%)

Januari 2020 -13,5 -20,5
Februari -13,5 -20,5
Maret -1,1 -15,8
April 3,9 -7,5
Mei 4,4 -2,8
Juni 4,8 -1,8
Juli 4,8 -1,1
Agustus 5,6 0,5
September 6,9 3,3
Oktober 6,9 4,3
November 7 5
Desember 7,3 4,6
Januari 2021 35,1 33,8
Februari 35,1 33,8
Maret 14,1 34,2
April 9,8 17,7

Bisnis/Ilyas
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  PELEMAHAN KONSUMSI DOMESTIK  

PEMULIHAN SEMU EKONOMI CHINA
Bisnis, JAKARTA — Pemulihan ekonomi China masih dibayangi oleh tersendatnya konsumsi domestik sehingga menjadikan 

rebound yang telah dicapai tidak seimbang dan tidak stabil. Adanya gap yang dalam antara potensi pertumbuhan dan kondisi 
aktual mencerminkan bahwa pemulihan yang diharapkan masih jauh.

Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

B
iro Statistik Nasional menyata-
kan pandemi dan pemulihan 
global yang tidak merata, serta 
masih rapuhnya konsumsi men-
jadi tantangan pemulihan di 
dalam negeri, kendati ekonomi 

Negeri Panda itu bisa dikatakan telah stabil 
pada pijakan yang lebih kuat.

Untuk menjaga likuiditas, Bank Rakyat 
China atau People’s Bank of China (PBOC) 
pun menyuntikkan uang tunai jangka me-
nengah ke dalam sistem keuangan. 

Wakil Kepala Biro Statistik Nasional Sheng 
Laiyun mengatakan pemulihan ekonomi yang 
sebenarnya masih harus diupayakan, mengingat 
kesenjangan antara pertumbuhan aktual dan 
potensial masih ada pada awal bulan ini.

“Kami melihat bahwa penjualan ritel terus 
mengecewakan,” kata Kepala Ekonom untuk 
China di Barclays Plc Jian Chang, seperti 

dilansir oleh Bloomberg, Senin (17/5).
Hal itu sejalan dengan data selama li-

bur awal Mei yang menunjukkan bahwa 
kesediaan orang untuk bepergian telah 
pulih ke tingkat sebelum Covid-19, tetapi 
pengeluaran sebenarnya masih tertinggal. 

Terkait dengan itu, PBOC menambahkan 100 
miliar yuan (US$15,5 miliar) dana 1 tahun 
dengan fasilitas pinjaman jangka menengah. 
Otoritas juga mempertahankan suku bunga 
tidak berubah di angka 2,95%. Harapannya, 
permintaan domestik bisa bangkit.

Pemimpin tertinggi negara itu baru-baru ini 
menggambarkan pemulihan tidak seimbang 
dan tidak stabil, serta menjanjikan upaya 
lebih lanjut untuk mendorong rebound 
dalam permintaan domestik.

Uang kertas China naik selama tiga pekan 
berturut-turut pada Jumat pekan lalu, men-
jadi jangka terpanjang sejak Januari, bahkan 

ketika imbal hasil Treasury telah naik.
Hal itu dipicu oleh sejumlah faktor, ter-

masuk likuiditas yang cukup dan arus 
masuk modal yang meningkat pada April. 

Sementara itu, kondisi yang longgar dapat 
diuji dengan peningkatan penjualan utang 
pada Mei, serta janji PBOC untuk menjaga 
pasokan uang tunai dalam jumlah yang 
cukup telah meningkatkan kepercayaan.

“PBOC akan tetap mendukung likuiditas 
untuk memastikan pasokan obligasi peme-
rintah daerah dapat segera diserap, ketika 
infl asi tampaknya tidak menjadi perhatian 
utama bank sentral,” kata Frances Cheung, 
ahli strategi suku bunga di Oversea-Chinese 
Banking Corp, dilansir Bloomberg, Senin (17/5).

Dia menambahkan Beijing juga akan 
segera meningkatkan suntikan dana jangka 
pendek. Dengan menjaga likuiditas yang 
cukup, operasi tersebut dipandang men-

dukung saham dan obligasi yang sensitif 
terhadap likuiditas negara.

PBOC telah berupaya seminimal mungkin 
dalam operasi hariannya untuk menge-
lola likuiditas jangka pendek selama 2 
bulan terakhir. 

Bank sentral itu juga telah menyuntik-
kan 10 miliar yuan uang tunai setiap hari 
sejak awal Maret, tidak peduli berapa be-
sar dana yang akan jatuh tempo. Hal itu 
menunjukkan bahwa bank sentral sejauh 
ini senang dengan volatilitas yang tenang 
di pasar uang.

MELEMAH
Sementara itu, data menunjukkan bahwa 

aktivitas ekonomi China melemah pada April 
dari rekor ekspansi pada kuartal I/2021. 

Menurut Zhang Gang, seorang ahli 
strategi dengan Central China Securities 
Co., hal itu meredakan kekhawatiran 
tentang pengetatan lebih lanjut dari ke-
bijakan fi skal dan moneter.

Sementara itu, indeks acuan saham China 
CSI 300 memperpanjang kenaikan hingga 
1,8%, dengan subpengukur kebijaksana-
an konsumen dan teknologi informasi 
memimpin reli. Produksi industri tetap 

kuat didukung oleh pemulihan permintaan 
global, dengan stimulus fi skal dan pelun-
curan vaksin yang lebih cepat di banyak 
tempat membantu menjaga pertumbuhan 
ekspor tetap kuat. 

Namun demikian, kenaikan harga bahan 
mentah menjadi kendala di beberapa daerah, 
seperti halnya dorongan untuk memangkas 
produksi di berbagai sektor seperti baja 
dan batu bara untuk menurunkan polusi. 

Dalam basis rata-rata 2 tahun, yang me-
ngoreksi distorsi dari penurunan tahun lalu, 
investasi manufaktur turun 0,4% dalam 4 
bulan pertama tahun ini, sedangkan inves-
tasi infrastruktur naik 2,4%, dan properti 
tumbuh 8,4%. 

Pertumbuhan penjualan ritel pada basis 
2 tahun rata-rata melemah menjadi 4,3% 
pada April dari 6,3% pada Maret, dengan 
konsumsi barang dan jasa katering melemah.

Di sisi lain, sebuah laporan terpisah 
dari Biro Statistik Nasional menunjukkan 
bahwa pasar properti tetap kuat, dengan 
harga rumah naik pada laju tercepat dalam 
8 bulan pada April, setelah pembatasan 
gagal membendung antusiasme pembeli.

Dilansir Bloomberg, Senin (17/5), Biro Statistik 
Nasional menyatakan harga rumah baru di 70 
kota, tidak termasuk perumahan bersubsidi 
negara, pada April naik 0,48%,  lebih tinggi 
dibandingkan dengan Maret yang naik 0,41%. 

Begitu juga dengan harga di pasar se-
kunder—yang menghadapi lebih sedikit 
intervensi pemerintah—naik 0,4%, sama 
halnya dengan bulan sebelumnya.

Euforia pembeli terus berlanjut, dengan 
investor menggunakan real estat seba-
gai lindung nilai terhadap infl asi global, 
sehingga mendorong pihak berwenang 
untuk mengeluarkan pernyataan untuk 
mendinginkan ekspektasi harga.

Pembuat kebijakan mengisyaratkan untuk 
menghidupkan kembali upaya memperke-
nalkan pajak real estat nasional yang telah 
lama tertunda. “Pasar dalam negeri tetap 
tidak terkendali, semakin lebar pembatasan, 
semakin tangguh pasar,” kata Yang Kewei, 
Direktur Riset di Informasi Real Estat China. 

  AKSI KORPORASI  

JD Logistics Bidik US$3,4 Miliar
Bisnis, JAKARTA — JD 

Logistics Inc., anak usaha 
raksasa e-commerce JD.com 
Inc., memanfaatkan ledakan 
belanja online di China untuk 
mengumpulkan dana segar 
sebanyak HK$26,4 miliar atau 
sekitar US$3,4 miliar dalam 
penawaran umum perdana 
(initial public offering/IPO) 
di Hong Kong.

Dilansir Bloomberg, Senin 
(17/5), perusahaan pergu-
dangan dan pengiriman ter-
sebut menjual 609,2 juta sa-
ham, masing-masing seharga 
HK$39,36 hingga HK$43,36. 

Perusahaan berencana 
menggunakan dana IPO yang 
setara dengan Rp48,62 triliun 
(Rp14.300) tersebut untuk 
meningkatkan dan mem-
perluas jaringan logistik, 
mengembangkan teknologi 
canggih, serta memperluas 
basis pelanggannya.

Dengan US$3,4 miliar, JD 

Logistics akan menjadi IPO 
terbesar kedua di kota itu 
tahun ini, setelah pencatatan 
Kuaishou Technology senilai 
US$6,2 miliar pada Februari. 

Perusahaan akan mulai me-
nerima pesanan investor dan 
akan membuka perdagangan 
pada 28 Mei di Hong Kong. 
Kesepakatan itu diharapkan 
akan dihargai pada 21 Mei, 
sesuai dengan ketentuan IPO. 

JD Logistics telah menarik 
tujuh investor yang setuju 
untuk membeli sekitar 1,53 
miliar saham, di antaranya 
SoftBank Vision Fund se-
nilai US$600 juta, Temasek 
Holdings Pte US$220 juta, 
dan Blackstone Group Inc. 
US$150 juta. 

Selanjutnya, Tiger Global 
US$200 juta, China Chengtong 
Holdings Group Ltd. US$160 
juta, Matthews Asia US$100 
juta, dan Oaktree Capital 
US$100 juta. 

BofA Securities Inc., Gold-
man Sachs Group Inc., dan 
Haitong International Securiti-
es Group Ltd. adalah sponsor 
bersama untuk pencatatan 
tersebut. 

Dalam 12 bulan terakhir, 
Hong Kong telah melihat dua 
penawaran blockbuster JD.com 
lainnya, termasuk listing unit 
perawatan kesehatan online 
JD Health International Inc. 
senilai US$4 miliar pada De-
sember, serta IPO keduanya 
pada Juni yang meningkat 
menjadi US$4,6 miliar. 

Penjualan saham pertama 
JD Logistics terjadi saat pa-
sar Hong Kong mengabaikan 
kekhawatiran akan inflasi. 
Kota ini telah menjadi tuan 
rumah IPO senilai US$20,5 
miliar sepanjang 2021, hampir 
tujuh kali lipat dari US$3 mi-
liar yang dikumpulkan pada 
periode yang sama pada 2020. 
(Reni Lestari)

��EKONOMI THAILAND MENYUSUT

Bloomberg/Taylor Weidman

Suasana di Jalan Khao San, Bangkok, Thailand, 
belum lama ini. Perekonomian Thailand menyusut 2,6% 
pada kuartal pertama 2021 dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Hal ini sebagai imbas wabah virus corona 
yang terus berlanjut memengaruhi konsumsi dan sektor 
pariwisata di negara itu.
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  VAKSINASI GOTONG ROYONG  

Cucu KAEF Turun Tangan
Bisnis, JAKARTA — PT Ki-

mia Farma Tbk. turun tangan 
dalam pelaksanaan program 
Vaksinasi Gotong Royong yang 
akan dimulai pada hari ini.

Pemerintah bersama dengan 
Kamar Dagang dan Industri 
(Kadin) Indonesia akan me-
mulai penyuntikan perdana 
(kick off) program Vaksinasi 
Gotong Royong pada Selasa 
(18/5). 

Vaksinasi Gotong Royong 
merupakan vaksinasi kepada 
karyawan/karyawati, keluar-
ga, dan individu lain terkait 
dalam keluarga yang pen-
danaannya ditanggung oleh 
badan hukum/badan usaha.

Sementara itu, perusahaan 
yang akan menjadi peserta 
Vaksinasi Gotong Royong ha-
rus terdaftar dulu di Kadin 
Indonesia.

Selanjutnya, Kadin bekerja 
sama dengan PT Bio Farma  
(Persero) melalui anak usa-

hanya Kimia Farma dalam 
pendistribusian dan penyunti-
kan Vaksinasi Gotong Royong.

Emiten farmasi berkode sa-
ham KAEF itu menunjuk cucu 
usahanya, PT Kimia Farma 
Diagnostika, untuk melak-
sanakan program tersebut.

Direktur Utama PT Kimia 
Farma Apotek Nurtjahjo Walu-
jo Wibowo menjelaskan bah-
wa Kimia Farma Group telah 
melakukan berbagai persiapan 
untuk kegiatan Vaksinasi Go-
tong Royong sesuai dengan 
arahan pemerintah melalui Ke-
menterian BUMN. Semua lini 
disiapkan, termasuk perbaikan 
pelayanan dan manajemen.

“Berbagai pembenahan la-
innya di internal KFD [PT 
Kimia Farma Diagnostika] 
telah kami lakukan, seperti 
sistem pengawasan internal, 
penguatan sistem layanan 
dan supporting dengan me-
ngedepankan aplikasi digital 

dan cashless, serta berbagai 
langkah pembenahan lain-
nya,” ujarnya, Senin (17/5).

Semua pembenahan itu 
untuk memberikan service 
excellence [pelayanan terbaik] 
sesuai dengan guidance yang 
diberikan oleh pemerintah 
dalam pelaksanaan Vaksina-
si Gotong Royong. Selama 
ini, imbuh Nurtjahjo, Kimia 
Farma sudah melaksanakan 
kegiatan distribusi vaksin dan 
implementasi vaksinasi.

Di sisi kinerja keuangan, 
KAEF mengantongi penda-
patan Rp2,3 triliun pada 
kuartal I/2021. Pendapatan 
itu bersumber dari segmen 
manufaktur Rp200,5 miliar, 
distribusi Rp657,34 miliar, ritel 
Rp1,39 triliun, dan lainnya 
Rp51,77 miliar. Namun, laba 
bersih yang dikantongi KAEF 
menyusut dari Rp26,16 mi-
liar menjadi Rp17,29 miliar. 
(Rinaldi M. Azka)

  PROSPEK EMITEN  

JALAN PANJANG PEMULIHAN ASII
PT Astra International Tbk. (ASII) tengah bergerak di jalur menuju pemulihan kinerja sejalan dengan penjualan kendaraan roda 

empat yang melaju akibat banjir insentif.

Rinaldi M. Azka

rinaldi.azka@bisnis.com

R
ealisasi penjual-
an mobil emiten 
bersandi ASII ini 
mulai kembali 
ke level sebelum 
pandemi Covid-19 

menyerang Indonesia. Berda-
sarkan laporan penjualan yang 
dikutip Senin (17/5), penjualan 
mobil Grup Astra mencapai 
41.676 unit pada April 2021. 
Realisasi itu memang turun 
8,44% dari 45.521 pada Maret 
2021.

Kendati demikian, data penju-
alan secara tahunan atau year 
on year (yoy) naik signifi kan. 
Realisasi 41.676 unit pada April 
2021 naik 986,25% dari 3.804 
pada April 2020.

Sebagai catatan, penjual-
an mobil emiten yang sudah 
mendiversifi kasi usahanya 
itu berada di kisaran 40.000 
unit—45.000 unit per bulan 
pada 3 bulan pertama 2020.

Realisasi amblas setelah 
sejumlah pembatasan untuk 
mencegah penularan Covid-19 
diterapkan. Penjualan mobil 
secara bulanan ASII mencapai 
titik terendah sebanyak 1.102 
unit pada Mei 2020.  

Setelah itu, penjualan mobil 
perlahan bangkit meski ha-
nya mentok mencapai angka 
tertinggi 27.024 unit secara 
bulanan pada Desember 2020.

Head of Corporate Communi-
cations Astra Boy Kelana Soeb-
roto menuturkan tren penjualan 
mobil nasional dan mobil Astra 
pada dua bulan terakhir yakni 
Maret —April 2021 stabil di po-
sisi sebelum terjadi pandemi.

“Semoga posisi ini dapat ber-
kelanjutan hingga akhir 2021 
ini sehingga dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasio-
nal,” ujarnya.

Berdasarkan laporan kuartal 
I/2021, pendapatan bersih kon-
solidasian Grup Astra sebesar 
Rp51,7 triliun, menurun 4% 
dibandingkan dengan kuartal 
I/2020 sebesar Rp54 triliun.

Laba bersih mencapai Rp3,7 
triliun, menurun 22% diban-
dingkan dengan kuartal I/2020 
yang sebesar Rp4,81 triliun, 
disebabkan kontribusi yang le-
bih rendah dari hampir semua 
segmen bisnis.

Nilai aset bersih per saham 
pada 31 Maret 2021 sebe-
sar Rp3.971, meningkat 3% 
dibandingkan dengan posisi 
pada 31 Desember 2020 sebesar 
Rp3.845.

Kas bersih (tidak termasuk 
anak perusahaan jasa keuangan 
Grup) mencapai Rp15,9 triliun 
pada 31 Maret 2021, dibanding 
Rp7,3 triliun pada akhir 2020.

Arus kas yang lebih tinggi 
pada kuartal pertama pada 
2021 disebabkan oleh kinerja 
bisnis yang membaik, serta 
belanja modal dan modal kerja 
yang lebih rendah.

Jika volume bisnis terus 
membaik hingga akhir tahun, 
belanja modal dan modal kerja 
kemungkinan akan meningkat.

Presiden Direktur Astra Inter-
national Djony Bunarto Tjondro 
menuturkan pendapatan dan 
laba bersih Grup Astra pada 
kuartal I/2021 lebih rendah 
dibandingkan dengan periode 
yang sama tahun lalu, mengi-
ngat tahun lalu pandemi baru 
mulai memengaruhi ekonomi 
Indonesia dan kinerja bisnis 
secara substansial pada Maret 
2020.

“Walaupun kinerja usaha 
Grup perlahan membaik pada 
beberapa bulan terakhir, pros-
pek kinerja tahun ini masih 
dibayangi oleh ketidakpastian 
akibat dampak dari pandemi 
yang masih berlanjut,” jelasnya.

Dia mengungkapkan kon-
tribusi yang meningkat hanya 
dari sektor alat berat, pertam-
bangan, konstruksi, dan energi 
yang naik 3% dan sektor 
properti yang naik 23%.

Kontribusi laba bersih kon-
solidasian paling anjlok datang 
dari sektor agribisnis yang tu-
run 56% menjadi Rp129 miliar 
dari tahun sebelumnya Rp296 
miliar, sedangkan dari sektor 
teknologi informasi turun 50%, 
infrastruktur dan logistik turun 
42%.

Sementara itu, laba bersih 
konsolidasian dari sektor oto-
motif menurun 26% menjadi 
Rp1,43 triliun dibandingkan 
dengan Rp1,93 triliun. Jasa 
keuangan turun 30% menjadi 
Rp985 miliar dari kuartal yang 
sama tahun sebelumnya Rp1,41 

triliun.
Kendati masih diselimuti 

ketidakpastian, penjualan mobil 
Astra sudah mulai kembali ke 
level sebelum pandemi Co-
vid-19 berkat stimulus pajak 
pertambahan nilai barang me-
wah (PPnBM) dari pemerintah.

MASIH BEARISH

Di pasar saham, ASII parkir 
di level Rp5.175 pada akhir 
perdagangan Kamis (17/5). 
Sepanjang tahun berjalan 2021, 
ASII melandai 14,11%. 

Kontraksi saham ASII melan-
jutkan kinerja negatif dalam 
3 tahun terakhir. Berdasarkan 
data Bloomberg, ASII mence-
tak return -0,9% pada 2018, 
-15,81% pada 2019, dan 
-13,0% pada 2020.

Kendati sedang bearish, 
mayoritas analis yang meng-
ulas ASII masih memberikan 
rekomendasi beli. Berdasarkan 
konsensus analis Bloomberg, 
dari 27 dari 32 analis mereko-
mendasikan beli saham ASII, 4 
analis tahan, dan 1 analis jual.

Berdasarkan konsensus terse-
but, rerata target harga saham 
ASII dalam 12 bulan ke depan 
berada di level Rp6.761,18. 
Target itu mencerminkan poten-
sial return hingga 30,7% dari 
penutupan saham kemarin. 

Di sisi kinerja keuangan, 
pendapatan ASII pada 2021 di-
perkirakan mencapai Rp207,36 
triliun melonjak dari realisasi 
2020 yang sebesar Rp175,04 
triliun. Adapun, perkiraan laba 
bersih setelah disesuaikan pada 
2021 sebesar Rp17,52 triliun. 

Analis Valbury Sekuritas 
Indonesia Budi Rustanto dan 
Devi Harjoto dalam risetnya 
menyebut laba bersih ASII pada 
kuartal I/2021 turun 22,5% 
secara tahunan menjadi Rp3,73 
triliun, mewakili 24,6% dari 
perkiraan tahunan.

“Kami meningkatkan asumsi 
penjualan domestik roda empat 
menjadi 800.000 unit pada 
2021 di tengah kondisi ekono-
mi pemulihan dan pembebasan 
pajak, sekaligus meningkatkan 
proyeksi penjualan roda dua 
menjadi 4,5 juta unit,” urainya 
dalam riset yang dikutip Senin 
(17/5).

Duo analis ini tetap opti-
mistis dengan prospek ASII, 
didorong oleh enam faktor. 
Pertama, pemulihan ekonomi 
seiring dengan stimulus fi skal 
dan kebijakan moneter yang 
longgar.

Kedua, produk inovatif dan 
diterima dengan baik. Ketiga, 
membaiknya harga komoditas.

Keempat, percepatan infra-
struktur didorong oleh alokasi 
anggaran yang lebih tinggi. 
Kelima, melanjutkan investasi 
dalam pertambangan emas dan 
digitalisasi. Keenam, neraca 
yang kuat.

“Kami mempertahankan reko-

mendasi beli untuk ASII kami 
dengan target harga sebesar 
Rp6.500 per saham,” urainya.

Namun, Valbury mencatat be-
berapa risiko penurunan, yaitu 
persaingan yang ketat di pasar 
otomotif yang dapat mengaki-
batkan tekanan margin, dep-
resiasi rupiah dan selanjutnya 
penurunan kualitas aset, serta 
harga batu bara dan CPO yang 
lebih lemah dari perkiraan.

Dalam riset terpisah, analis 
JP Morgan Benny Kurniawan 
dan Henry Wibowo masih 
merekomendasikan netral untuk 
saham ASII.

“Penjualan ritel pada April 
hanya kurang 9% dari rata-
rata bulanan pada 2019. Hal 
itu menunjukkan pemulihan 
sedang dalam proses mencapai 
800.000 unit untuk tahun ini,” 
urainya dalam riset yang diku-
tip Senin (17/5).

JP Morgan meyakini pemu-
lihan akan berlangsung dalam 
beberapa bulan mendatang. 
Namun, penjualan pada Mei 
2021 akan melandai karena 
hari kerja yang lebih sedikit.

Kendati demikian, perkira-
an penjualan dasar berkisar 
830.000 unit pada 2021 tetap 
kokoh karena kedua analis ini 
melihat penjualan meningkat 
menjelang akhir tahun seiring 
dengan kemajuan peluncuran 
vaksin dan permintaan commer-
cial vehicle yang menguat.

Dari sisi tren, posisi Grup 
Astra tetap solid dengan pangsa 
pasar lebih dari 50% pada 
April 2021. Namun, Mitsubishi 
membayangi karena pangsa 
pasarnya perlahan-lahan naik 
selama 2 bulan terakhir.

“Implikasi bagi Astra kami 
tetap merekomendasikan netral 
atas sahamnya, kami yakin 
jalan tersebut telah menetapkan 
harga dalam perkiraan penju-
alan mobil nasional sebanyak 
830.000 unit. Kecuali jika ada 
lebih banyak stimulus fi skal 
atau peluncuran model baru 
yang menarik pada sisa tahun 
ini,” katanya.

Analis JP Morgan melihat 
perdagangan Astra dalam kisar-
an rendah yang sempit dengan 
rentang harga saham di level 
Rp5.000--Rp6.000. 

Pendapatan Laba  Bersih

Kinerja Keuangan ASII (Rp Triliun)

*) net profit adjusted

Sumber: Bloomberg, diolah.

Mulai 
Menggelinding

Saham PT Astra International Tbk. (ASII) 
sedang merosot sepanjang tahun berjalan 

2021. Di tengah geliat penjualan mobil dalam 
2 bulan terakhir, sahamnya masih terkoreksi 

14,11% secara year to date. 

Rekomendasi Saham ASII
Konsensus Analis Bloomberg: 27 beli, 4 tahan, 1 jual
Target Harga Rata-rata: Rp6.761,18

237,16

175,04

51,7

207,36

230,53

244,29

21,7

16,16

3,72

17,52*

21,09*

23,72*

2019

2020

3 bulan 2021

Proyeksi 2021

Proyeksi 2022

Proyeksi  2023

Harga Saham :  Rp5.175
Kinerja saham Ytd :  -14,11%

Sekuritas Rekomendasi Target Harga (Rp)

Macquarie outperform 6.300

RHB Research buy 6.900

BRI Danareksa Sekuritas buy 7.500

Nomura buy 8.100

Credit Suisse neutral 6.200

Indo Premier Sekuritas buy 6.600

Goldman Sachs buy 6.683

Trimegah Sekuritas buy 7.500

Morgan Stanley overweight 6.600

BISNIS/AMIRA YASMIN

Bisnis/Fanny Kusumawardhani  

Petugas melayani peserta BPJS Ketenagakerjaan 
di Jakarta, Senin (17/5). BPJS Ketenagakerjaan menar-
getkan peningkatan dana kelolaan hingga Rp56 triliun 

sepanjang 2021. Target itu dikejar melalui peningkatan 
jumlah peserta, tingkat kepesertaan aktif, hingga 
pengelolaan investasi yang optimal.

��TARGET DANA KELOLAAN

 

“Prospek kinerja tahun 
ini masih dibayangi 
oleh ketidakpastian 
akibat dampak dari 
pandemi yang masih 
berlanjut.
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KLBF & BMRI Jadi Penopang
Pada penutupan perdagang-

an bursa Senin (17/5), In-
deks Bisnis-27 ditutup merosot 
1,00% atau 4,73 poin ke level 
470,19. Sepanjang perdagang-
an indeks bergerak di rentang 
477,21 hingga terendah di 
level 467,68. Saham seperti 
INKP, BTPS dan MDKA jadi 
pemberat indeks.

Di antara konstituen in-
deks, hanya 5 emiten yang 

m a m p u 
meng-

hijau yakni PT Kalbe Farma 
Tbk. (KLBF) naik 1,04%, PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
(BMRI)  menguat 0,42%, PT 
Mitra Keluarga Karyasehat 
Tbk. (MIKA) terapresiasi 
0,37%, PT Telkom Indone-
sia (Persero) Tbk. (TLKM) 
menguat 0,31%, dan PT Bank 
Central Asia Tbk. (BBCA) 
menguat 0,31%.

Sebaliknya, 22 dari 27 ang-
gota konstituen indeks berada 

di zona merah dengan 
penurunan paling da-

lam dialami PT Indah Kiat 
Pulp and Paper Tbk. (INKP) 
yang anjlok 5,94% ke level 
Rp9.500. dengan total transaksi 
mencapai Rp98,05 miliar dan 
investor asing mencatatkan net 
sell mencapai Rp16,96 miliar.

Kemudian saham PT Bank 
BTPN Syariah Tbk. (BTPS) 
merosot 4,47% ke level 
Rp2.990. Total transaksi men-
capai Rp30,08 miliar dan 
investor asing melakukan 
jual bersih sebesar Rp6,19 
miliar. (BIRC)
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Asing Lepas PGAS & BBRI
Indeks harga saham gabung-

an (IHSG) ditutup melemah 
pada perdagangan Senin (17/5). 
IHSG merosot 1,76% atau 
104,49 poin di level 5.833,86. 
Nilai transaksi pada akhir sesi 
perdagangan mencapai  Rp12,01 
triliun dengan frekuensi 1,11 
juta kali. 

Namun, investor asing 
masih melakukan aksi beli 
bersih dengan nilai mencapai 
Rp52,03 miliar pada seluruh 
market.

Investor asing terpantau 
melakukan aksi beli bersih 
terhadap beberapa saham di 
antaranya saham BBCA, BMRI, 
dan ANTM. 

Saham BBCA telah dikoleksi 
asing hingga Rp314,4 miliar, 
lalu BMRI sebesar Rp68,9 mi-
liar, dan saham ANTM senilai 
Rp56,7 miliar.

Sedangkan aksi jual bersih 
dilakukan asing pada saham 
PGAS dengan jual bersih menca-
pai Rp164,5 miliar, lalu saham 
BBRI sebesar Rp121,1 mili-

ar, dan saham MDKA senilai 
Rp36,7 miliar.

Pelemahan IHSG disebab-
kan adanya lonjakan kasus 
Covid-19 di beberapa negara 
dan kekhawatiran infl asi yang 
berkepanjangan. Selain itu 
sentimen negatif dari dalam 
negeri maupun luar negeri 
juga turut mengerek pele-
mahan IHSG.

Sentiment negatif dari luar 
yakni datang dari Negeri Pan-
da, tercatat data pertumbuhan 
output produksi China me-
lambat pada April tahun ini. 
Berdasarkan data dari Trading 
Economics, produksi indus-
trial China 
pada Ap-
ril turun 
m e n j a d i 
9,8%, dari 
sebelum-
nya sebe-
sar 14,1% 
pada Ma-
ret lalu.

S e l a i n 

itu risiko yang patut dicer-
mati oleh investor adalah per-
kembangan kasus Covid-19 di 
dalam negeri. Jumlah kasus 
cenderung melandai, namun 
masuknya berbagai varian 
mutan dan adanya fenomena 
mudik patut untuk diwas-
padai.

Di lain sisi, momentum di 
pasar komoditas tampaknya te-
lah melemah setelah mengalami 
kenaikan yang sangat besar. 
Tembaga dan bijih besi keluar 
dari rekor tertinggi di tengah 
upaya China untuk menekan 
harga yang telah terlampau 
tinggi. (BIRC)

KOMODITAS

DATA INDEKS
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Emas Global Berkilau
Harga emas global pada awal 

pekan kemarin terpantau naik. 
Kenaikan emas kali ini tertinggi 
dalam tiga bulan terakhir akibat 
melemahnya dolar AS dan turunnya 
imbal hasil obligasi AS 10 tahun.

Selain itu, lonjakan kasus vi-
rus corona di sejumlah negara 
di Asia juga memicu penguatan 
harga emas karena pelaku pasar 
mulai mencari aset safe haven.

Pada perdagangan Senin (17/5) 
pukul 15.45 WIB, harga emas 
Comex kontrak Juni 2021 menguat 
0,83% menuju US$1.853,40 per 
troy ounce. Harga emas spot me-

nguat 0,53% menjadi US$1.853,07 
per troy ounce. Indeks dolar AS 
turun 0,01% di 90,310 dan im-
bal hasil obligasi AS 10 tahun 
menurun 1,03% di 1,618.

Dari dalam negeri, usai libur 
lebaran harga emas batangan 24 
karat PT Aneka Tambang Tbk. 
(Antam) pada perdagangan Se-
nin (17/5) juga terpantau naik. 
Berdasarkan informasi Unit Bisnis 
Pengolahan dan Pemurnian Logam 
Mulia Antam, harga dasar emas 
24 karat ukuran 1 gram dijual 
senilai Rp937.000, naik Rp4.000 
per gram. (BIRC)

Minyak Lanjutkan Reli
Harga minyak dunia kem-

bali melanjutkan relinya 
setelah mencatatkan ke-
naikan selama tiga pekan 
beruntun. Hal ini didorong 
terjadinya pemulihan per-
mintaan di wilayah-wilayah 
utama sehingga mening-
katkan optimisme akan 
konsumsi bahan bakar.

Berdasarkan data Bloom-
berg pada Senin (17/5), harga 
minyak West Texas Interme-
diate (WTI) sempat terpan-
tau naik hingga 0,4% pada 
US$65,66 per barel setelah 

melesat 0,7% sepanjang pekan 
lalu. Sementara itu, minyak 
jenis Brent kontrak Juli 2021 
terpantau naik 0,4% pada 
posisi US$68,99 per barel. 
Pada Jumat pekan lalu, harga 
minyak Brent melonjak 2,5%.

Harga minyak berjangka di 
New York tercatat bergerak 
mendekati level US$66 per 
barel seiring dengan pemulih-
an permintaan pada wilayah 
China, AS, dan Eropa. 

Sementara itu, kegiatan 
ekonomi di China terpantau 
sedikit menurun dari rekor 

tertingginya pada April lalu. 
Meski demikian, sejumlah 
sektor seperti industri ter-
catat masih menunjukkan 
pertumbuhan.

Harga minyak juga telah ber-
hasil menembus level US$60 
per barel dan tengah menik-
mati reli positif. Akan tetapi, 
sejumlah sentimen negatif 
juga masih membayangi per-
gerakan harga minyak dunia 
di antaranya beberapa negara 
di Asia mencatatkan pening-
katan kasus baru wabah baru 
Covid-19. (BIRC)

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................877.640

250 gram ........................878.060

100 gram ........................879.120

50 gram ..........................879.900

25 gram ..........................881.480

10 gram ..........................886.500

5 gram ............................892.000

Harga Beli Kembali ........842.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................15.700

250 gram ..........................16.500

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 17 Mei 2021 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Jun 21 ....................... 4.687,00 ...............-62,00 ...............4.747,00..............4.670,00 ..............1.685 ...............4.749,00
Jul 21 ......................... 4.453,00 ...............-53,00 ...............4.511,00..............4.416,00 ............13.215 ...............4.506,00
Agu 21 ...................... 4.242,00 ...............-43,00 ...............4.292,00..............4.203,00 ............23.801 ...............4.285,00
Sep 21 ....................... 4.076,00 ...............-53,00 ...............4.115,00..............4.050,00 ..............9.056 ...............4.129,00
Okt 21 ....................... 3.955,00 ...............-62,00 ...............4.000,00..............3.942,00 ..............5.053 ...............4.017,00
Nov 21 ...................... 3.879,00 ...............-75,00 ...............3.938,00..............3.875,00 ..............7.318 ...............3.954,00
Des 21....................... 3.831,00 ...............-87,00 ...............3.872,00..............3.830,00 ..............2.972 ...............3.918,00
Jan 22 ....................... 3.788,00 ...............-89,00 ...............3.838,00..............3.788,00 ..............1.770 ...............3.877,00
Feb 22 ....................... 3.741,00 ...............-89,00 ...............3.784,00..............3.742,00 ..............2.198 ...............3.830,00
Mar 22 ...................... 3.691,00 ...............-89,00 ...............3.724,00..............3.690,00 ..............1.929 ...............3.780,00
Apr 22 ....................... 3.634,00 ...............-89,00 ...............3.662,00..............3.642,00 ................. 300 ...............3.723,00
Mei 22 ...................... 3.590,00 ...............-89,00 ...............3.618,00..............3.582,00 ................. 220 ...............3.679,00
Jul 22 ......................... 3.491,00 ...............-88,00 ...............3.515,00..............3.510,00 ....................12 ...............3.579,00
Sep 22 ....................... 3.412,00 ...............-88,00 ...............3.430,00..............3.429,00 ......................9 ...............3.500,00
Nov 22 ...................... 3.288,00 ...............-88,00 ............................. -............................- .......................- ...............3.376,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 17 Mei 2021 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 17 Mei 2021 sebagai berikut:

KUALA LUMPURJAKARTA—BBJ

Jun 21 ...........................234,00 ................+1,50 .................. 234,00.................233,00 ......................6 ..................232,50
Jul 21 .............................230,30 ................+5,30 ............................. -............................- .......................- ..................225,00
Agu 21 ..........................226,60 ................+1,20 ............................. -............................- .......................- ..................225,40
Sep 21 ...........................226,50 ................+1,30 ............................. -............................- .......................- ..................225,20
Okt 21 ...........................225,90 ................+1,00 ............................. -............................- .......................- ..................224,90
Nov 21 ..........................225,70 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................224,80
Des 21...........................228,30 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................227,40
Jan 22 ...........................228,30 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................227,40
Feb 22 ...........................231,60 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................230,70
Mar 22 ..........................231,60 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................230,70
Apr 22 ...........................231,60 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................230,70
Mei 22 ..........................231,60 ................+0,90 ............................. -............................- .......................- ..................230,70

Jun 21 ...........................164,90 ................+0,50 .................. 166,00.................163,00 ................. 662 ..................164,40
Jul 21 .............................165,40 ................+0,30 .................. 165,90.................163,70 ................. 927 ..................165,10
Agu 21 ..........................166,30 .........................- .................. 166,80.................165,00 ................. 566 ..................166,30
Sep 21 ...........................167,40 ................+0,10 .................. 167,90.................166,00 ................. 448 ..................167,30
Okt 21 ...........................168,30 ................. -0,30 .................. 168,80.................167,00 ................. 377 ..................168,60
Nov 21 ..........................169,00 ................. -0,10 .................. 169,30.................168,20 ................. 273 ..................169,10
Des 21...........................169,80 .........................- .................. 169,90.................169,20 ................. 141 ..................169,80
Jan 22 ...........................170,70 ................+0,50 .................. 170,60.................170,60 ......................3 ..................170,20
Feb 22 ...........................171,90 ................+0,20 .................. 172,10.................171,80 ......................3 ..................171,70
Mar 22 ..........................172,90 ................+0,30 .................. 172,80.................172,80 ......................1 ..................172,60
Apr 22 ...........................173,80 ................+0,70 ............................. -............................- .......................- ..................173,10
Mei 22 ..........................174,40 ................+0,50 ............................. -............................- .......................- ..................173,90

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Sumber: BBJ

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 11 Mei 2021.

OLE  ..........................Mei 21 ........................13.730 .........................25 ....................... 10

OLE  ..........................Jun 21 ........................13.390 .......................115 ....................... 10

OLE  ..........................Jul 21 .........................13.545 .......................155 ....................... 10

OLE  ..........................Agu 21 .......................13.585 .......................215 ....................... 10

OLE  ..........................Sep 21........................13.135 .......................385 ....................... 10

OLE  ..........................Okt 21 ........................14.075 .......................875 .....................134

OLE10  ......................Mei 21 ........................13.730 .........................25 ....................... 10

OLE10  ......................Jun 21 ........................13.455 .......................275 ....................... 10

OLE10  ......................Jul 21 .........................13.545 .......................405 ....................... 10

OLE10  ......................Agu 21 .......................13.585 .......................450 ....................... 10

OLE10  ......................Sep 21........................13.115 .......................255 ....................... 50

OLE10  ......................Okt 21 ........................12.905 .......................300 ....................... 10

GOL  .........................Mei 21 ......................845.100 .......................900 ......................... 0

GOL  .........................Jun 21 ......................704.100 ...........................0 ......................... 0

GOL  .........................Jul 21 .......................704.100 ...........................0 ......................... 0

GOL100  ...................Mei 21 ......................846.100 .......................900 ......................... 3

GOL100  ...................Jun 21 ......................847.100 ...........................0 ....................... 24

GOL100  ...................Jul 21 .......................848.900 ................... 4.500 .....................200

GOL250  ...................Mei 21 ......................845.600 .......................900 ......................... 0

GOL250  ...................Jun 21 ......................846.950 .........................50 ..................1.168

GOL250  ...................Jul 21 .......................846.900 ................... 2.650 .....................446

GG10 ........................- ................................808.564 ...........................0 ......................... 0

GG100 ......................- ................................903.000 ...........................0 ......................... 0

GG25 ........................- ................................842.082 ...........................0 ......................... 0

GG5 ..........................- ................................796.904 ...........................0 ......................... 0

GG50 ........................- ................................810.333 ...........................0 ......................... 0

KGE ...........................- ................................840.062 .......................885 ......................... 0

KIE  ...........................- ..................................14.198 ...........................0 ......................... 0

GU1H10....................- ...............................1.835,25 .....................-2,30 ......................... 0

GU1TF ......................- ...............................1.835,25 .....................-2,30 ......................... 0

KGEUSD ...................- ...............................1.835,25 .....................-2,30 ......................... 0

ACF  ..........................Mei 21 ...................74.850,00 .......................200 ......................... 0

ACF  ..........................Jul 21 ....................74.800,00 .................. -2.000 .....................894

ACF  ..........................Sep 21...................75.300,00 .......................300 .....................674

ACF  ..........................Des 21...................76.650,00 .......................850 ......................... 0

ACF  ..........................Mar 22 ..................77.300,00 .......................850 ......................... 0

RCF  ..........................Mei 21 ...................21.380,00 ......................-270 .....................600

RCF  ..........................Jul 21 ....................21.980,00 .......................100 ......................... 0

RCF  ..........................Sep 21...................22.310,00 .........................90 ......................... 0

RCF  ..........................Nov 21 ..................22.640,00 .......................220 ......................... 0

RCF  ..........................Jan 22 ...................22.820,00 .......................240 ......................... 0

RCF  ..........................Mar 22 ..................22.960,00 .......................140 ......................... 0

CC5  ..........................Jul 21 ....................28.880,00 ......................-460 ..................1.000

CC5  ..........................Sep 21...................29.370,00 ......................-440 ......................... 0

CC5  ..........................Des 21...................29.760,00 ......................-490 ......................... 0

CC5  ..........................Mar 22 ..................29.610,00 ......................-570 ......................... 0

CC5  ..........................Mei 22 ...................28.330,00 .................. -1.850 ......................... 0

11/05/21 12/05/21 13/05/21 14/05/21 17/05/21

16.222,02 .................16.222,02 .............16.222,02 ............16.222,02 ...........16.020,03

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 11 Mei 2021 :

Harga Indeks JBA 25:
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“Jumlah transaksi 
kian meningkat 
seiring akhir pekan 
dan menjelang 
berakhirnya libur 
Lebaran.

  LAYANAN KEUANGAN SELAMA LEBARAN  

LONJAKAN TRANSAKSI TERJADI          
DI UJUNG LIBURAN

Bisnis, JAKARTA — Perbankan mencatat kenaikan transaksi keuangan melalui berbagai macam channel layanan selama libur 
Lebaran 2021. Aktivitas transaksi masyarakat terlihat mulai terlihat naik memasuki hari kedua Lebaran atau Jumat (14/5).

Khadijah Shahnaz & Muhammad Richard

redaksi@bisnis.com

P
T Bank Rakyat Indo-
nesia (Persero) Tbk. 
melaporkan jumlah 
transaksi selama 3 
hari Lebaran menca-
pai lebih dari 23 juta.

Menurut Sekretaris Perusaha-
an Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
Aestika Oryza Gunarto, puncak 
transaksi keuangan oleh nasabah 
perseroan terjadi pada akhir pekan 
lalu. Sebagai gambaran, transaksi 
pad 13 Mei 2021 tercatat lebih 
dari 17,1 juta, kemudian transaksi 
pada 14 Mei 2021 mencapai lebih 
dari 20,7 juta. 

Dia menuturkan adanya pem-
batasan mobilisasi memengaruhi 
aktivitas ekonomi dan juga trans-
aksi masyarakat. 

Pada hari pertama Lebaran, 
sebagian besar masyarakat 
menghabiskan waktunya di-
rumah saja sehingga transak-
si layanan perbankan relatif 
lebih rendah dibanding hari 
lain pada periode libur hari 
raya sebelumnya.

“Namun demikian jumlah trans-

aksi kian meningkat seiring akhir 
pekan dan menjelang berakhirnya 
libur Lebaran,” ujarnya, Senin 
(17/5).

Dari data historis, realisasi uang 
kas yang digunakan oleh masya-
rakat pada periode libur Lebaran 
berkisar antara 80%—90% dari 
dana yang telah disiapkan oleh 
BRI. Pada Lebaran tahun ini, BRI 
menyiapkan persediaan kas sedi-
kitnya Rp36,7 triliun.

Sebelumnya, dia menuturkan 
adanya pembatasan aktivitas ma-
syarakat membuat perputaran uang 
hanya terjadi di wilayah-wilayah 
perkotaan, khususnya di kota-
kota besar.

Sementara itu, PT Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. mencatat 
peningkatan penarikan uang tu-
nai selama periode Lebaran 2021 
hingga 29% dibandingkan dengan 
periode yang sama 2020. Pada 
Lebaran tahun ini, emiten bank 
dengan sandi BBNI itu menyiap-
kan sekitar Rp12,91 triliun uang 
tunai untuk memasok kebutuhan 
selama libur Lebaran.

Corporate Secretary BNI Muc-
harom menuturkan peningkatan 
konsumsi masyarakat terlihat dari 
perkembangan transaksi selama 
3 hari libur Lebaran pekan lalu 
yang tecermin dari penarikan uang 
tunai untuk dibelanjakan oleh 
masyarakat.

“Rata-rata penarikan uang tunai 
di BNI [per minggu] selama periode 
Lebaran tahun 2021 meningkat 
29% dibandingkan periode sama 
tahun 2020,” ujar Mucharom.

Sampai dengan 16 Mei 2021, 
penarikan uang tunai di BNI men-
capai Rp15,6 triliun. “Penarikan 
tersebut didominasi melalui [mesin] 
ATM BNI sebesar Rp9,7 triliun, 
sisanya penarikan dilakukan me-
lalui cabang BNI sebesar Rp5,9 
triliun,” katanya.

Peningkatan penarikan uang 

tunai tercatat paling tinggi di luar 
wilayah Jakarta Bogor Depok Tang-
erang dan Bekasi (Jabodetabek) 
yang mencapai Rp12,7 triliun 
dibandingkan dengan penarikan 
uang tunai periode Lebaran tahun 
lalu sebesar Rp9,8 triliun.

Dalam perkembangan lain, PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. meng-
klaim konsumsi terlihat makin 
membaik pada lebaran tahun ini. 
Perseroan bahkan mencatat pe-
ningkatan penarikan tunai cukup 
signifi kan.

Corporate Secretary Group Bank 
Mandiri Rudi As Aturridha me-
nytakan realisasi penarikan uang 
tunai berdasarkan kebutuhan pada 
musim libur Lebaran tahun ini 
adalah sekitar Rp22,2 triliun.

“Nilai ini meningkat sekitar 
16,7% dari tahun lalu yang men-
capai Rp19,02 triliun,” katanya.

Menurut Rudi, peningkatan 
aktivitas dengan layanan digital 
juga meningkat sejalan dengan 
libur Lebaran dan pembatasan 
aktivitas masyarakat akibat pan-

demi Covid-19.

INDEKS KONSUMEN
Mengutip hasil survei konsu-

men Bank Indonesia April 2021, 
keyakinan konsumen kembali 
memasuki zona optimis setelah 
dalam 1 tahun terakhir berada 
pada zona pesimis. 

Hal itu tecermin dari Indeks 
Keyakinan Konsumen (IKK) April 
2021 sebesar 101,5, yang meningkat 
dibandingkan 93,4 pada bulan 
sebelumnya. 

Perkembangan tersebut ditopang 
oleh meningkatnya ekspektasi kon-
sumen terhadap kondisi ekonomi 
ke depan, tercermin dari Indeks 
Ekspektasi Konsumen (IEK) April 
2021 yang tercatat sebesar 122,6, 
meningkat dibandingkan dengan 
114,1 pada bulan sebelumnya. 

Sementara itu, persepsi konsu-
men terhadap kondisi ekonomi 
saat ini terpantau membaik mes-
kipun masih berada di zona pesi-
mis tecermin dari Indeks Kondisi 
Ekonomi Saat Ini (IKE) April 2021 

yang menjadi sebesar 80,3 dari 
sebelumnya sebesar 72,6. Indeks 
di bawah 100 menggambarkan 
bahwa responden masih pesimistis 
dengan situasi ekonomi.

Pada April 2021, survei bank 
sentral itu mencatat indeks ke-
yakinan konsumen mengalami 
kenaikan pada seluruh kelompok 
tingkat pengeluaran, terutama pada 
responden dengan pengeluaran 
Rp2,1 juta—Rp3 juta per bulan. 
Dari sisi usia, kenaikan IKK ter-
jadi pada seluruh kelompok usia, 
terutama pada responden berusia 
di atas 60 tahun.

Pada April 2021, persepsi kon-
sumen terhadap penghasilan saat 
ini dibandingkan 6 bulan sebe-
lumnya menguat. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh  
adanya pembayaran tunjangan hari 
raya pada Mei 2021 untuk para 
pekerja dan dan peningkatan omzet 
usaha yang terjadi pada periode 
Ramadan dan jelang Idulfi tri. Kon-
disi itu berdampak pada perbaikan 
penghasilan masyarakat. 

��POTENSI WAKAF ASURANSI SYARIAH   PENGEMBANGAN INVESTASI  

BP Jamsostek Incar
Kenaikan Dana Kelolaan

Bisnis, JAKARTA — Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial 
atau BPJS Ketenagakerjaan 
menargetkan peningkatan 
dana kelolaan hingga Rp56 
triliun sepanjang 2021. Target 
itu dikejar melalui peningkat-
an jumlah peserta, tingkat 
kepesertaan aktif, hingga 
pengelolaan investasi yang 
optimal.

Hal tersebut disampaikan 
oleh Direktur Utama BPJS 
Ketenagakerjaan atau BP Jam-
sostek Anggoro Eko Cahyo 
pada pekan lalu. 

Anggoro menjabarkan bah-
wa pihaknya menargetkan 
pertumbuhan dana kelolaan 
program jaminan sosial ke-
tenagakerjaan yang optimal.

Menurutnya, BP Jamsostek 
menargetkan jumlah dana 
kelolaan mencapai Rp542,4 
triliun pada 2021. Jumlah 

tersebut meningkat Rp56,02 
triliun atau 11,5% (year-on-
year/yoy) dari posisi Desember 
2020 senilai Rp486,38 triliun.

“Realisasi pencapaian dana 
investasi pada Maret 2021 telah 
mencapai Rp490,7 triliun,” 
ujar Anggoro.

Sepanjang kuartal I/2021, 
BP Jamsostek telah mening-
katkan dana investasinya 
sebesar Rp4,39 triliun atau 
7,79% dari total target pe-
ningkatan dana tahun ini. 
Artinya, dalam tiga kuartal 
tahun ini badan tersebut harus 
menggenjot peningkatan aset 
hingga Rp51,6 triliun, atau 
rata-rata Rp17,2 triliun setiap 
kuartalnya.

Anggoro optimistis target 
pertumbuhan dana investasi 
itu dapat tercapai seiring mulai 
pulihnya kondisi perekono-
mian di tengah pandemi Co-

vid-19. Sinyal positif pun mulai 
terlihat dari kinerja investasi 
BP Jamsostek, misalnya hasil 
investasi program jaminan 
pensiun (JP) yang melebihi 
target kuartal I/2021.

Lembaga itu mencatat bah-
wa hasil investasi program 
JP mencapai Rp1,36 triliun 
atau mencapai 109,2% dari 
target kuartal I/2021 sebesar 
Rp1,25 triliun. 

Terkait dengan kepeserta-
an, saat ini terdapat 128,45 
juta orang angkatan kerja 
di Indonesia. Dari jumlah 
tersebut, sekitar 90 juta 
orang di antaranya meme-
nuhi kriteria untuk menjadi 
peserta jaminan sosial ke-
ternagakerjaan.

Nyatanya, baru 48,64 juta 
pekerja yang menjadi peserta 
BP Jamsostek dan tidak se-
luruhnya aktif. (Wibi P. Pratama)

  FINTECH MASUK KE EKOSISTEM PERBANKAN  

Alami Fintek Targetkan Pembiayaan hingga Rp1 Triliun
Bisnis, JAKARTA — Langkah per-

usahaan keuangan berbasis teknolo-
gi atau fi nancial technology dengan 
mengambil alih perusahaan keuangan 
mapan skala kecil menengah makin 
terlihat eksistensinya di tengah per-
kembangan layanan keuangan digital. 

Satu perusahaan fi nancial technology 
(fi ntech) dengan skema peer-to-peer 
(P2P) lending yang masuk ke eko-
sistem perbankan yakni PT Alami 
Fintek Sharia.

Alami Fintek Sharia melakukan 
akuisisi terhadap bank perkreditan 
rakyat (BPR) dengan layanan syariah.

CEO Alami Dima Djani mengatakan 
bahwa perusahaan akan memoles 
BPRS itu dengan penerapan tekno-

logi guna meningkatkan efektivitas, 
efi siensi, dan profesionalisme layanan 
agar tetap bisa bersaing di tengah 
disrupsi lembaga keuangan digital 
yang terjadi sejak beberapa tahun lalu.

Pascaakusisi itu, Dima mematok 
target penyaluran pinjaman Alami 
yang tadinya dipatok tumbuh empat 
kali lipat dari 2020 atau sekitar Rp800 
miliar, menjadi lebih tinggi lagi.

“Jadi sekarang kita optimistis target 
2021 sampai ke Rp1 triliun,” ujarnya 
kepada Bisnis, Senin (17/5).

Dia menjelaskan proses akuisisi 
dan penambahan modal akan dila-
kukan secara bertahap, dan saat ini 
nilainya sudah mencapai lebih dari 
Rp50 miliar.

“Memang jika kebanyakan bank 
yang mengakuisisi fintech, kami 
justru lakukan hal sebaliknya tapi 
bagi saya, langkah akuisisi ini bukan 
latah, tetapi dilakukan untuk turut 
memajukan industri keuangan syariah 
di Indonesia sekaligus mewujudkan 
amanah pemerintah agar keuangan 
syariah lebih mengambil peran da-
lam inklusi keuangan di Indonesia,” 
katanya.

Selain adanya dorongan dan du-
kungan dari pemerintah, katanya, 
inovasi produk, ekspansi, hingga ko-
laborasi antarinstitusi keuangan akan 
menjadi kunci kemajuan industri 
syariah Indonesia.

Sebelumnya, Alami telah bekerja 

sama dengan Bank Mandiri Syariah 
dan Bank Syariah Indonesia, serta BPR 
Syariah, dan tujuh BPR lain untuk 
memperdalam layanan keuangan ke 
masyarakat.

“Masih banyak peluang potensial 
yang bisa kami eksplorasi, khususnya 
di sektor BPR dan BPRS di daerah,” 
katanya.

Alami Fintek baru saja menggan-
deng BPRS Sukowati Sragen di Jawa 
Tengah dan BPRS Harta Insan Karimah 
(HIK) Cibitung.

Direktur Bisnis BPRS HIK Cibi-
tung Yetti Zulmartiazmi menyatakan 
perusahaan telah melakukan pen-
jajakan dengan beberapa fi ntech. 
Namun, fi ntek Alami dirasa paling 

mengena dan selaras dengan nilai 
perusahaan.

“Kami memandang meski masih 
muda, Alami sudah mempunyai 
pengalaman yang luar biasa ba-
nyak bahkan melampaui institusi 
keuangan syariah yang sudah lama 
berdiri,” katanya.

Kerja sama tersebut diharapkan 
dapat membawa manfaat untuk 
perkembangan BPRS HIK Cibitung, 
nasabah serta ekosistem perbankan 
syariah secara luas. “Dukungan diiringi 
aksi nyata pemerintah ini rupanya 
direspon dengan cepat oleh BPRS 
HIK Cibitung yang menjalin kerja 
sama dengan Alami Fintech.” (Azizah 

Nur Alfi /Aziz Rahardyan)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
 Transaksi 13 Mei 2021 lebih dari 17,1 juta
 Transaksi 14 Mei 2021 lebih dari 20,7 juta

TRANSAKSI SAAT LEBARAN
Sejumlah bank mencatat adanya 

kenaikan jumlah transaksi selama 

periode libur Lebaran 

pada pekan lalu.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.
 Rata-rata penarikan uang tunai selama periode   
 Lebaran 2021 meningkat 29%

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
 Realisasi penarikan uang tunai mencapai Rp22,2  
 triliun, meningkat 16,7% dibandingkan dengan  
 2020 sebanyak Rp19,02 triliun

Sumber: Wawancara 
masing-masing bank; diolah

Bisnis/Ily
as

Karyawati beraktivitas di dekat logo Asosiasi 
Asuransi Syariah Indonesia (AASI) di Jakarta, Senin 
(17/5). Pengamat menyatakan bahwa bahwa asuransi 
syariah berfitur wakaf berpotensi dipilih umat muslim 
karena memberikan kesempatan pemegang polis untuk 

ikut menunaikan salah satu amalan yang dalam termi-
nologi islam. Asuransi syariah dianggap dapat mensub-
titusi transaksi yang dilarang, seperti mengganti riba 
dengan instrumen berbasis sukuk, dan menghindari 
gharar atau transaksi yang hasilnya tersembunyi.

Bisnis/Himawan L Nugraha

F I N AN S I A L



BANKSe
la

sa
, 1

8
 M

ei
 2

0
2

1

16 
BBRI PNBS BEKS BABP BBKP BJTM BRIS BMRI

-2,26% -6,34% -4,82% -5,56% -6,64% -6,75% -6,67% 0,42%
17/5/2021 17/5/2021 17/5/2021 17/5/2021 17/5/2021 17/5/2021 17/5/20213.900 133 79 85 422 760 2.100 5.92517/5/2021

  MERGER GOJEK-TOKOPEDIA  

BANK JAGO DAPAT BERKAH GOTO
Bisnis, JAKARTA — Merger dua raksasa teknologi, PT Aplikasi Karya Anak Bangsa dan PT Tokopedia diperkirakan membawa sentimen 
positif kepada PT Bank Jago Tbk. Bank digital yang lagi naik daun itu bakal menuai untung lewat ekosistem yang dibangun keduanya.

Azizah Nur Alfi  & Muhammad Richard

redaksi@bisnis.com

P
ada Senin (17/5), 
Aplikasi Karya Anak 
Bangsa (Gojek) dan 
Tokopedia resmi mer-
ger dengan memben-
tuk entitas superapp 

baru bernama GoTo. Pembentukan 
entitas itu disebut membentuk 
valuasi lebih dari US$40 miliar.

Bagi Bank Jago, merger itu 
memberi angin segar tersendiri. 
Bagaimana tidak, dalam struktur 
kepemilikan saham bank dengan 
sandi ARTO itu terdapat entitas 
PT Dompet Karya Anak Bangsa 
yang mengenggam 21,40% saham 
Bank Jago.

Dompet Karya Anak Bangsa 
merupakan pengembang layanan 
keuangan dengan brand Gopay 
yang menjadi bagian dari eko-
sistem Gojek.

Analis Binaartha Sekuritas Mu-
hammad Nafan Aji Gusta Utama 
mengatakan bahwa Bank Jago 
akan mendapat apresiasi juga 
dari investor dengan aksi kor-
porasi ini.

Dengan adanya megamerger itu, 
Bank Jago nantinya akan memiliki 
basis pelanggan yang lebih besar 
untuk mengembangkan banyak 
produk, baik tabungan hingga 
pembiayaan.

“Ini kan upaya aksi korporasi 
dari dekakorn, tentu akan berpe-
ngaruh pada semua usaha yang 
terkait Bank Jago yang sudah 

masuk dalam Grup Gojek,” ujar-
nya, Senin (17/5).

Kendati demikian, Nafan tetap 
menggaris bawahi upaya integra-
si ini tetap tidak akan mudah. 
Banyak hal yang perlu disele-
saikan terlebih dahulu sebelum 
kolaborasi kuat tercipta. Apalagi, 
menurutnya, tidak semua merger 
menghasilkan usaha lebih kuat.

Dia menuturkan potensi pe-
ningkatan harga saham ARTO 
memang semakin besar dengan 
aksi korporasi ini. Harga saham 
emiten itu berpotensi bergerak di 
kisaran Rp8.800 hingga Rp11.900.

“Untuk proyeksi harga jangka 
panjang saya masih belum bisa 
prediksi, tetapi tentu apresiasi 
akan ada dengan aksi korporasi 
ini,” katanya.

Sementara itu, Analis Senior CSA 
Research Institute Reza Priyamba-
da menyampaikan prediksi harga 
saham ARTO memang beragam. 

Kendati demikian, Reza menu-
turkan Bank Jago masih perlu 
membuktikan kinerja riilnya tahun 
ini sebelum investor melanjutkan 
apresiasi lebih kuat lagi.

“Memang banyak analisis yang 
memperkirakan bisa tembus lebih 
Rp20.000. Namun, kami melihat 
Bank Jago masih perlu mem-
buktikan kinerja riilnya terlebih 
dahulu,” katanya.

Pada penutupan perdagangan 
kemarin, harga ARTO bergerak 

Rp10.700. Posisi ini sudah naik 
77,4% dari 3 bulan lalu. 

Belum lama ini Morgan Stanley 
memperkirakan bank digital itu 
diramal menembus harga Rp21.476 
per saham atau setara 38,1 kali 
nilai buku. Saat ini rata-rata harga 
ARTO di kisaran Rp9.875 sampai 
dengan Rp10.750 per saham.

GELAR RUPST

Dalam perkembangan lain, 
manajemen Bank Jago meng-
undang para pemegang saham 
untuk menghadiri Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan yang 
akan digelar pada 27 Mei 2021 
pukul 14.00 WIB di Jakarta.

Dalam dokumen mata acara, 
satu yang menarik menarik per-
hatian yakni perubahan pada 
susunan anggota direksi dan 
dewan komisaris perseroan. 

Calon anggota dewan komisa-
ris yang diusulkan yakni Arief 
Tarunakarya Surowidjojo. Dia 
tercatat sebagai Anggota Komi-
te Audit dan Komite Pemantau 
Risiko PT Bank Jago Tbk. sejak 
2020 hingga sekarang.

Sementara itu calon direksi 
perseroan yang diusulkan untuk 
diangkat dalam rapat yakni Sonny 
Christian Joseph yang bertugas 
sebagai Business Head Partner-
ship Lending & Digital SME PT 
Bank Jago Tbk. sejak April 2020 
hingga sekarang.

Calon anggota dewan direksi 
lainnya yang diusulkan yakni 
Umakanth Rama Pai. 

Dia tercatat sebagai Managing 
Director & Chief Credit Offi cer Re-
tail Banking South Asia, Standard 
Chartered India (2016—2021).

Terkait dengan adanya merger 
Gojek dan Tokopedia, belum di-
ketahui pasti apakah akan meng-
ubah jajaran pengurus perseroan 
ke depan yang melibatkan tokoh 
kunci dari dua perusahaan, Gojek 

dan Tokopedia.
Berdasarkan laporan keuangan 

kuartal I/2021, Bank Jago masih 
mencatatkan rugi tahun berjalan 
senilai Rp 38,13 miliar hingga 31 
Maret 2021. Nilai rugi itu me-
ningkat 50,26% dibandingkan 
dengan kuartal I/2020.

Akan tetapi, Bank Jago mam-
pu mencatat lonjakan aset dari 
Rp2,18 triliun pada akhir 2020 
menjadi Rp9,24 triliun pada 31 
Maret 2021. (Khadijah Shahnaz) 

  APRESIASI OJK SAAT PANDEMI  

Bankir Harapkan Kebijakan Lanjutan
Bisnis, JAKARTA — Kalangan per-

bankan memberikan apresiasi kepada 
Otoritas Jasa Keuangan atas kebijakan 
yang diberikan untuk sektor jasa ke-
uangan, terutama industri perbankan. 
Selanjutnya, mereka berharap ada 
kebijakan lanjutan untuk keluar dari 
kesulitan. 

Direktur Utama PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. sekaligus 
Ketua Himbara Sunarso mengatakan 
bahwa OJK memberi respons atas 
berbagai kebijakan yang dibutuhkan 
dalam menghadapi tantangan akibat 
pandemi Covid-19. 

Adanya kebijakan dari OJK, katanya 
perbankan dapat melaksanakan dan 
mengeksekusi rencana bisnisnya dengan 
kehati-hatian dan tanggung jawab.

“Oleh karena itu, mudah-mudahan 
semua yang telah diupayakan oleh 
seluruh stakeholder di industri keu-
angan akan memberikan ketangguhan 
kepada industri keuangan perbankan 
dalam menghadapi tantangan yang 
tidak mudah,” ujarnya, Senin (17/5).

Lebih lanjut, Sunarso menyampai-
kan bahwa tantangan masih belum 

berakhir dan kesulitan masih belum 
sepenuhnya bisa diatasi. Sehingga 
dibutuhkan kebijakan lanjutan dan 
kolaborasi dari seluruh pemangku ke-
pentingan untuk keluar dari kesulitan.

“Nantinya tidak hanya bisa me-
mulihkan perekonomian kita, tetapi 
dengan kerja keras kita akan mampu 
membangun perekonomian terutama 
di sektor keuangan yang tidak ha-
nya tumbuh dan berkembang, tetapi 
memiliki ketangguhan,” imbuhnya.

Apresiasi juga disampaikan Direktur 
Utama PT Bank Central Asia Tbk. 
(BCA) Jahja Setiaatmadja kepada OJK 
atas penjagaan selama masa pande-
mi. Sejumlah kebijakan OJK sangat 
membantu perbankan.

Jahja berharap OJK dapat memudah-
kan produk-produk perbankan yang 
dapat mendukung masyarakat agar sadar 
digital melalui sistem virtual. Apalagi, 
melihat kondisi pandemi saat ini yang 
membatasi mobilitas masyarakat.

“Kami berharap [OJK] untuk bisa 
memperlancar produk-produk yang 
mendukung ke arah itu untuk bisa 
terjadi kembali mobilitas meskipun 

secara physical belum bisa bertemu 
wajah, orang dengan orang. Untuk itu 
kita harapkan dukungan OJK terus 
kepada perbankan,” katanya.

Ketua Perhimpunan Bank Interna-
sional Batara Sianturi mengatakan 
pihaknya terus mendukung pertum-
buhan kredit apalagi dalam kondisi 
likuiditas yang memadai dan suku 
bunga rendah. 

Dia berharap demand kredit akan 
secepatnya pulih untuk mendukung 
pemulihan.

Bank-bank internasional selama 5 
bulan pertama ini terus aktif di sisi 
penyediaan kredit baik short term 
maupun long term, bilateral ataupun 
sindikasi. Pihaknya berharap kerjasama 
terus meningkat agar proses recovery 
semakin cepat terealisasi.

“Kami menyampaikan terima ka-
sih yang sebesar-besarnya atas se-
mua inisiatif OJK untuk menghadapi 
pandemi yang masih berlangsung 
termasuk relaksasi yang sangat di-
butuhkan nasabah dan bank sampai 
nanti kita keluar dari pandemi ini,” 
ujarnya. (Azizah Nur Alfi)

��PENARIKAN UANG TUNAI MENINGKAT

RUPA-RUPA

Nasabah melin-
tas usai melakukan 
transaksi di salah 
satu pusat ATM di 
Jakarta, Senin (17/5). 
Bank Indonesia (BI) 
mencatat penarikan 
uang kartal atau 
uang tunai selama 
periode Lebaran 
tahun ini mengalami 
peningkatan diban-
dingkan dengan 
tahun lalu. Total 
penarikan uang 
kartal oleh perbank-
an secara nasional 
hingga hari operasi-
onal terakhir sebe-
lum libur Lebaran, 
yakni 11 Mei 2021 
mencapai Rp154,5 
triliun, meningkat 
41,5% ketimbang 
periode yang sama 
tahun lalu sebesar 
Rp109,2 triliun.

Bisnis/Arief Hermawan P

BISNIS/YAYAN INDRAYANA

Semula bernama Bank Artos Tbk. Menjadi bank publik sejak 2016 kemudian 
diakuisisi oleh PT Metaformosis Eksosistem Indonesia dan Wealth Track 
Technology Ltd. pada Desember 2019.

PT Bank Jago Tbk.

Pemegang saham
 PT Metaformosis Eksosistem Indonesia 29,81%

 Wealth Track Technology Ltd. 11,69%

 PT Dompet Karya Anak Bangsa 21,40%

 GIC Private Ltd. 9,12%

 Publik 27,99%

Aset kuartal I/2021  
: Rp9,24 triliun

Rugi bersih kuartal I/2021  
: Rp38,13 miliar



  PERUSAHAAN TEKNOLOGI  

MISI BYTEDANCE JADI RAKSASA
 ByteDance, induk usaha TikTok, berhasrat menjadi perusahaan internet raksasa dunia layaknya Alibaba dan Facebook. 

Strategi menyediakan fi tur belanja daring jadi salah satu cara.

 Annisa Margrit

annisa.margrit@bisnis.com

S
eperti dilansir Bloom-
berg, Rabu (12/5), 
TikTok sedang 
menjalin kerja sama 
dengan sejumlah 
merek termasuk la-

bel fesyen jalanan Hype untuk 
menjalankan uji coba di wila-
yah Eropa. Dengan kemitraan 
ini, para merchant bisa lang-
sung menjual produk-produk 
mereka melalui TikTok kepada 
jutaan pengguna aplikasi itu. 

Saat ini, fi tur tersebut baru 
dapat dilakukan oleh sebagian 
penggunanya di Eropa. Belum 
diketahui kapan fi tur ini akan 
diluncurkan secara global. 

“TikTok sedang melakukan 
uji coba dan mempelajari 
berbagai penawaran serta 
kerja sama dengan e-commerce, 
dan kami terus mengeksplo-
rasi banyak hal. Kami akan 
memberikan informasi terkini 
seiring dengan kajian atas 
berbagai layanan penting bagi 
para pengguna, kreator, dan 
brand di komunitas kami,” 
papar TikTok dalam keterang-
an resmi.

Nantinya, TikTok tidak ikut 
menangani penjualan barang 
secara langsung. Tapi, mereka 
akan mendapatkan pemasukan 
dari slot iklan brand, pening-
katan trafi k, dan komisi.

Platform media sosial itu 
berharap dapat mereplikasi 
kesuksesan Douyin, yang juga 
bernaung di bawah ByteDance. 
Platform itu sukses menca-
tatkan transaksi e-commerce 
senilai US$26 miliar pada 
tahun pertama operasinya. Do-
uyin bahkan sudah berencana 
menggunakan video-video re-
komendasi artifi cial intelligence 
(AI) untuk fi tur ini. 

Sama seperti TikTok, Douyin 
adalah media sosial berbasis 
video. Tapi, aplikasi itu hanya 
beroperasi di wilayah China.

ByteDance memang bercita-
cita membukukan transaksi 
e-commerce senilai lebih dari 
US$185 miliar per tahun pada 
2022. Basis pengguna TikTok 
yang tersebar secara global 
menjadi modal bagi perusaha-
an itu dan co-founder Zhang 
Yiming untuk mengadopsi 
fi tur ini. 

Rui Ma, partner di Synaptic 
Ventures, mengatakan peru-
sahaan internet China akan 
mendukung perilaku para 
penggunanya yang diperkira-
kan dapat menopang kinerja 
mereka ke depannya.

“TikTok harus belajar banyak 
dari China dan Douyin, tetapi 
dinamika dan infrastruktur pa-
sar internasional berbeda jadi 
mereka harus memastikan bisa 
beradaptasi,” tuturnya.

Menurut proyeksi eMarketer, 
pasar belanja daring global 
memiliki nilai penjualan US$5 
triliun pada tahun ini saja.  

BERKELIT

Mungkin agak sulit diperca-

ya ekspansi besar terjadi tak 
sampai setahun setelah TikTok 
dan ByteDance harus merela-
kan nasib mereka di tangan 
Presiden ke-45 AS Donald 
Trump. Setidaknya hingga 
November 2020, pemerintahan 
Trump mengancam ByteDance 
untuk menjual lini bisnisnya 
di Negeri Paman Sam jika tak 
mau layanannya ditutup di 
negara itu.

Ancaman ini datang terka-
it tudingan bahwa layanan 
TikTok mengganggu keamanan 
nasional AS. Data para peng-
guna TikTok di AS disebut-
sebut dibocorkan ke China 
dan disalahgunakan.

Tak bisa dipungkiri jika 
ini merupakan imbas dari 
memanasnya perang dagang 
antara Beijing dan Washington 
DC. Saat usul amandemen 
Rancangan Undang-Undang 
(RUU) Keamanan Nasional 
dan Perlindungan Data Pribadi 
muncul di AS pada 18 Novem-
ber 2019, parade kecaman oleh 
para anggota senat AS pun 
bermunculan.

“Apabila anak Anda meng-
gunakan TikTok, ada kemung-
kinan Partai Komunis China 
mengetahui di mana anak 
Anda sedang berada, seperti 
apa wajah dan bagaimana su-
aranya. Itulah bahaya yang tak 
pernah disampaikan TikTok 
kepada para penggunanya,” 
ujar senator Republik Josh 

Hawley, kala itu.
Menyusul desakan itu, By-

teDance nyaris mencapai kese-
pakatan dengan Microsoft dan 
kongsi Oracle-Walmart untuk 
menjual TikTok di AS. Na-
mun, apa yang dikhawatirkan 
oleh Zhang dan para petinggi 
ByteDance lainnya rupanya tak 
menjadi kenyataan. 

ByteDance juga tengah 
mempersiapkan diri untuk go 
public. initial public offering 
(IPO) diperkirakan mampu 
membawa valuasi perusahaan 
itu menembus US$250 miliar, 
valuasinya saat ini. 

Sebenarnya, mengacu ke 
data CB Insight, valuasi By-
teDance dalam ronde pendana-
an terakhirnya adalah US$180 
miliar atau US$20 miliar lebih 
tinggi dari 3 tahun lalu. Meski 
demikian, seperti dilansir Blo-
omberg, beberapa investor me-
minta valuasi yang lebih besar 
yakni setara dengan US$350 
miliar agar ingin mereka mela-
kukan exit investasi. 

South China Morning Post 
(SCMP) bahkan menyebut 
nilainya mendekati US$400 mi-
liar. Tentunya ini bukan angka 
yang main-main.

Saat ini, perusahaan itu dise-
but-sebut sedang mempertim-
bangkan apakah akan mendaf-
tarkan sahamnya di bursa AS 
atau Hong Kong. Jika tereali-
sasi, IPO ByteDance menjadi 
salah satu yang terbesar. 

Keberhasilan ByteDance me-
lewati masa-masa sulit mere-
ka pada tahun lalu, menjadi 
kesuksesan tersendiri bagi 
Zhang. Dengan valuasi eksis-
ting ByteDance, Zhang—yang 
menggenggam sekitar 25% 
saham perusahaan itu—diga-
dang-gadang bernilai lebih dari 
US$60 miliar. 

Bloomberg Billionaires Index 
mencatat nominal ini mem-
buatnya selevel dengan Ma 
Huateng alias Pony Ma sang 
bos Tencent, raja air minum 
botolan Nongfu Spring Zhong 
Shanshan, dan anggota Keluar-
ga Walton serta Keluarga Koch 
di AS. 

“Zhang dikenal sebagai 
seseorang yang memiliki visi 
jangka panjang dan tidak 
mudah terganggu oleh kemun-

duran sementara. Dia mampu 
membangun bisnis global yang 
berkelanjutan,” ujar Rui Ma.

Adapun, World’s Billionaires 
List 2021 versi Forbes menem-
patkan Zhang di peringkat ke-
39 dalam daftar orang terkaya 
sejagad, dengan kekayaan 
mencapai US$35,6 miliar. Ang-
ka ini melambung lebih dari 

dua kali lipat dari posisi 2020, 
ketika hartanya baru menyen-
tuh US$16,2 miliar.

Manuver Zhang dan By-
teDance bisa jadi mendapat 
keuntungan dari pengawas-
an ketat Pemerintah China 
terhadap sejumlah perusahaan 
internet negara itu. Alibaba 
adalah salah satu korban dari 
kebijakan tersebut, lantaran 
bisnis jasa keuangan mereka 
dinilai tak sesuai dengan visi 
pemerintah.

Baru-baru ini, pemerintahan 
Xi Jinping menggelar penyeli-
dikan besar terhadap perusa-
haan-perusahaan internet dan 
teknologi yang memiliki bisnis 
jasa keuangan yang dinilai 
bergerak terlalu jauh karena 
beroperasi layaknya bank. Ha-
silnya, Alibaba didenda US$2,8 
miliar dan People’s Bank of 
China (PBOC/bank sentral Chi-
na) memerintahkan perombak-
an di Ant Group, anak usaha-
nya yang bergerak di fi nancial 
technology (fi ntech). 

Terbatasnya langkah Alibaba 
dan perusahaan internet lain 
yang menjadi rival di dalam 
negeri, tentunya bisa memberi 
waktu bagi ByteDance untuk 
menyiapkan strategi agar tak 
ikut masuk dalam daftar terse-
but. Di sisi lain, bukan berarti 
tidak ada celah bagi Pemerin-
tah China untuk memasukkan 
mereka dalam radar pengawas-
an super ketat. 

“TikTok harus 
belajar banyak dari 
China dan Douyin, 
tetapi dinamika 
dan infrastruktur 
pasar internasional 
berbeda.

Bloomberg-Gilles Sabrie

CEO dan pendiri ByteDance Ltd. Zhang Yiming berfoto di kantor perusahaan tersebut di 
Beijing, China.

Bloomberg-Alex Edelman

Presiden AS Donald Trump berbicara di Konferensi Gedung Putih tentang Sejarah AS di 
National Archives, Washington DC, AS.

Bloomberg-Qilai Shen

Presiden Taobao dan Tmall di Alibaba Group Holding Ltd. Jiang Fan menyampaikan nilai transaksi total dari festival belanja daring Single’s Day, yang digelar setiap tahun 
oleh Alibaba, di Hangzhou, China.
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  CALON EMITEN 2021  

KAROSERI HOPE MENATAP BURSA
Harapan Duta Pertiwi optimistis berburu dana segar dari pasar modal untuk memenuhi sederet rencana perseroan.

Anggara Pernando

anggara.pernando@bisnis.com

I
stilah yang hidup di 
pasar modal yakni men-
jual saham pada Mei 
dan kembali berinvestasi 
pada November tidak 
menyurutkan sejumlah 

perusahaan menggelar pencatat-
an saham perdana atau initial 
public offering (IPO). 

Pameo pasar modal yang 
dimaksud diperkirakan berasal 
dari Inggris dengan kalimat 
lengkap ‘Sell in May and go 
away, and come on back on St. 
Leger’s Day’. Istilah ini menga-
cu pada aktivitas libur musim 
panas yang berlangsung pada 
Mei-September di Inggris setiap 
tahunnya. Kalimat ini menjadi 
relevan karena aktivitas pasar 
modal cenderung datar dalam 
periode ini bahkan di Amerika 
Serikat dan baru meningkat 
jelang window dressing pada 
November. 

Akan tetapi di pasar modal 
Indonesia, keyakinan akan bur-
sa tetap tinggi. Ini dibuktikan 
dengan antrean panjang emiten 
yang akan IPO. Bahkan dalam 
waktu dekat, tepatnya 24 Mei 
2021 mendatang salah satu 
perusahaan yakni PT Harapan 
Duta Pertiwi Tbk. direncanakan 
melepas sebagian sahamnya di 
Bursa Efek Indonesia. 

Bursa Efek Indonesia telah 

menetapkan kode saham HOPE 
untuk IPO Harapan Duta Per-
tiwi. Dalam prospektus yang 
diterbitkan, bidang usaha peru-
sahaan adalah industri karoseri 
kendaraan bermotor roda empat 
atau lebih dan industri trailer 
serta semi trailer. 

HOPE menjalankan pabrik 
karoserinya di Kawasan Industri 
Purati Kencana Alam, Cikupa 
Tangerang. Pabrik ini sekaligus 
menjadi kantor pusat. 

Dalam IPO ini, HOPE akan 
melepaskan 40% saham baru 
atau setara dengan 851,66 juta 
lembar. Saham ini memiliki 
nominal Rp20 dan ditawarkan 
dengan nilai Rp118 per lembar. 
Dengan skenario ini, IPO HOPE 
ditargetkan meraup tambahan 
modal sebesar Rp100,49 miliar. 

Saat yang bersamaan, Harap-
an Duta Pertiwi juga menerbit-
kan waran seri I secara cuma-
cuma bagi investor sebanyak 
425,83 juta lembar. Jumlah 
yang setara dengan 33,33% 
modal saat ditempatkan dan 
disetor penuh. Dengan skenario 
ini maka setiap pemegang 2 
lembar saham baru berhak atas 
1 waran. Harga pelaksanaan 
waran adalah Rp200. 

Asumsi seluruh waran ter-
serap dan terkonversi menjadi 
saham, maka perusahaan akan 
mendapatkan tambahan modal 
Rp85,16 miliar. 

Rencana IPO HOPE ini akan 
mengubah struktur pemegang 
saham menjadi publik 50% 
dan pemegang saham pengen-
dali 50%. Perinciannya, PT 
Harapan Group Sukses yang 
semula memiliki 99% saham 
akan susut menjadi 49,5 persen 
setelah IPO dan waran seri I 
dijalankan. 

Sedangkan PT Duta Pertiwi 
Indonesia yang semula me-
miliki 1% saham perusahaan 
susut menjadi 0,5%. 

Masyarakat melalui IPO akan 
memegang 33,33% saham per-
usahaan. Sedangkan kepemilik-
an melalui mekanisme waran 

seri I jika terkonversi sepenuh-
nya sebanyak 16,67% saham. 

Harapan Group Sukses dan 
Duta Pertiwi Indonesia dalam 
prospektus ditampilkan me-
miliki pemegang saham yang 
sama. Sedangkan yang bertin-
dak sebagai pemegang saham 
pengendali akhir adalah Then 
Lie Hwa atau lebih dikenal 
dengan Jessica Jong. 

Pemegang saham lainnya 
adalah Kevin Jong, Direktur 
Utama HOPE dengan kepemi-
likan 30%, sedangkan 20% la-
innya digenggam oleh Clarissa. 

HOPE merencanakan 90% 
dana IPO digunakan untuk 
modal kerja pembelian bahan 
baku karoseri kendaraan ber-
motor. 5% peningkatan fasilitas 
pabrik dan penunjang serta 5% 
untuk pembelian mesin pro-
duksi. 

Adapun, perolehan dana dari 
pelaksanaan waran seri I digu-
nakan untuk pembelian bahan 
baku pembuatan bagian-bagian 
ataupun karoseri kendaraan 
bermotor. 

KINERJA

HOPE merupakan peru-
sahaan yang didirikan pada 
2005 oleh Alm. Jong Kanesis. 
Mendiang merupakan pemain 
senior dalam industri karoseri 
karena sudah berpengalaman 
dari 1993. Pada 1998, mendi-
ang Jong Kenesis membangun 
usaha dump truck bersama 
mitranya. Pada 2005, kongsi ini 
bubar dan Jong membangun 
Harapan Duta Pertiwi (HDP). 
Jong Kenesis sendiri baru 1 
tahun menjalankan perusahaan 
saat wafat pada 2006. 

Selanjutnya HDP dikendalikan 
oleh istri Jong Kanesis yakni 
Jessica Jong atau Then Lie 
Hwa. 

Pada 2010, Kevin Jong mu-
lai mengambil peran dalam 
perusahaan karoseri itu. Kevin 
mendorong HDP melakukan 
diversifi kasi produk. Dari mula-
nya berfokus pada  dump truck 

merambah ke ragam produk 
karoseri seperti tangki air, tang-
ki crude palm oil (CPO) dan 
bahan bakar minyak (BBM). 

Dengan kapasitas karya-
wan saat ini, HOPE menyebut 
mampu memproduksi 120 unit 
per bulan dengan satu shift 
pekerja. 

“Kategori produk utama 
Perseroan adalah gross vehicle 
mass (GVM) lebih besar dari 
24 ton terutama dump truck, 
wing box, dan tangki BBM. 
Berdasarkan data pasar dari 
Gaikindo total penjualan untuk 
kategori ini untuk tahun 2017, 
2018, 2019 dan 2020 adalah 
sebanyak 20.779 unit, 29.825 
unit, 20.901 unit, dan 6.507 
unit. Estimasi pangsa pasar 
Perseroan untuk masing-masing 
tahun tersebut adalah 4%, 
2,5%, 1,8% dan 3% dari total 
penjualan pasar,” jelas manaje-
men lebih lanjut.

Dengan menggunakan buku 
November 2020, HOPE tercatat 
memiliki ekuitas Rp31,27 mili-
ar. Jumlah ini melonjak tajam 
dibandingkan Desember 2019 
sebesar Rp9,8 miliar.

Lonjakan ekuitas perusahaan 
ini seiring munculnya pos uang 
muka setoran modal sebesar 
Rp25 miliar. Sedangkan lia-
bilitas perusahaan mencapai 

Rp59,73 miliar. Utang ini terdiri 
dari kewajiban jangka pendek 
Rp57,15 miliar dan utang jang-
ka panjang Rp2,58 miliar. Aset 
HOPE sebelum IPO mencapai 
Rp91,01 miliar dari sebelumnya 
Rp66,51 miliar. 

Untuk pos pendapatan neto 
perusahaan, per 2017 hingga 
2019 dan per 30 November 
2020 secara berurutan adalah 
Rp88,62 miliar (2017), Rp98,81 
miliar (2018), Rp62,51 mili-
ar (2019) dan Rp28,41 miliar 
(November 2020). Besarnya 
pendapatan perusahaan ini 
tidak selalu membuat HOPE 
membukukan laba. 

Secara terperinci, laba yang 
dibukukan perusahaan dalam 
periode yang sama Rp82,73 
juta (2017), Rp1,45 miliar 
(2018), Rp1,43 miliar (2019) 
dan rugi Rp3,54 miliar (Nov 
2020). 

Seiring dengan rencana IPO 
HOPE ini, KSEI telah mener-
bitkan pengumuman bahwa 
pelaksana penjamin efek terdiri 
dari dua perusahaan.

“Penjamin pelaksana emisi 
ffek PT Danatama Makmur Se-
kuritas dan PT Yuanta Sekuri-
tas Indonesia,” tulis Syafruddin, 
Direktur KSEI dalam  surat 
bertanggal 10 Mei 2021. 

 

“Penjamin pelaksana 
emisi ffek PT 
Danatama Makmur 
Sekuritas dan PT 
Yuanta Sekuritas 
Indonesia.

Foto-foto: Bisnis 

Karyawan HDP melakukan pengelasan pembuatan karoseri salah satu mobil berat.

Salah satu mobil besar yang telah selesai dibangun karoserinya oleh HDP.

Suasana pabrik PT Harapan Duta Pertiwi Tbk.
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  PENUTUPAN OBJEK WISATA  

PEKAN DEPAN DIBUKA
Bisnis, BANDUNG — Penutupan objek wisata di sejumlah kabupaten/

kota di Jawa Barat dipastikan akan dilakukan hingga libur Lebaran 
berakhir atau akhir pekan ini.   

Redaksi 

bandung@bisnis.com

G
ubernur Jawa Ba-
rat Ridwan Kamil 
mengatakan dari 
sejumlah titik yang 
ditutup, mayoritas 
objek wisata di 

Jawa Barat banyak yang sudah 
serius menerapkan protokol ke-
sehatan.

Menurut dia, mayoritas objek 
wisata di Jawa Barat terpantau taat 
pada protokol kesehatan. Bahkan 
Pangandaran terutama di bagian 
pantai utama juga menerapkan 
protokol kesehatan dengan baik. 
Namun pengunjung akhirnya lari 
ke Batu Karas pada akhirnya.

“Mayoritas aman dan terkenda-
li, ada satu dua [tidak taat] tapi 
sudah direspons sesuai prosedur,” 
katanya, Senin (17/5).

Menurutnya pengendalian di la-
pangan saat libur Lebaran kemarin 
sudah melalui tahapan-tahapan 
yang jelas. Pihaknya juga mela-
kukan pengetesan pada wisatawan 
dimana yang dilaporkan positif 
hanya 3 orang.

Menyadari pengendalian penting 
mengingat libur Lebaran akan tetap 
berlangsung hingga akhir pekan 
ini, Ridwan Kamil memastikan 
objek wisata yang ditutup akan 
dibuka kembali saat waktu liburan 
berakhir.

Selama durasi libur Lebaran, jika 
daerah tersebut zona merah dan 
oranye maka objek wisata akan 
ditutup terus sampai statusnya ber-
ubah (tidak merah dan oranye). 
Namun harus diingat, status zona 
merah dan oranye itu bukan ber-
basis kota/kabupaten, melainkan 
berbasis PPKM mikro. 

“Batu karas akan dibuka saat 
jadwal libur Lebarannya lewat. 
Prediksi kita orang datang tidak 
dalam bentuk rombongan seperti 
kemarin. Silakan berwisata setelah 
libur Lebaran,” katanya.

Sementara itu, Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Provinsi Jawa 
Barat terus melakukan pemantauan 
ke seluruh kabupaten/kota untuk 
terus menekan angka Covid-19 di 
destinasi wisata liburan Idulfi tri 
1442 H.

Dalam rangka mengantisipasi 
membeludaknya pengunjung di 
tempat wisata, telah dilakukan penu-
tupan di Pantai Batukaras Kabupaten 

Pangandaran dan wilayah Pacira di 
Kabupaten Bandung, Pantai Santolo 
dan Rancabuaya Kabupaten Garut 
serta objek wisata Palabuhanratu 
dan Geopark Ciletuh di Kabupaten 
Sukabumi.

Di Kabupaten Bandung penu-
tup an sementara tempat wisata 
dilakukan oleh Bupati Kabupaten 
Bandung Dadang Supriatna dengan 
tindakan tegas menutup sementara 
tempat wisata di Pasirjambu, Ci-
widey, dan Rancabali.

Kepala Dinas Pariwisata dan Ke-
budayaan Provinsi Jawa Dedi Taufi k 
mengatakan penutupan tempat 
wisata bisa kembali dibuka untuk 
masyarakat asalkan mematuhi pe-
nuh peraturan yang telah dibuat 
oleh pemerintah.

“Yang penting prokes dan kapa-
sitas [pengunjung] harus dijaga. 
Jangan sampai ada pergeseran dari 
zona kuning ke merah,” ujar Dedi.

Menurut Dedi, untuk mene-
kan jumlah angka penyebaran 
Covid-19 di tempat wisata maka 
pengetatan protokol kesehatan, 
penghitungan kapasitas pengun-
jung maksimal 50% dan pelaksa-
naan rapid test antigen menjadi 
keharusan.

“Apabila ada yang melanggarnya 
[prokes] itu akan langsung ditutup. 
Jangan sampai kita mengabaikan 
yang terkait prokes” kata Dedi.

Terkait beberapa tempat wisata 
di Kabupaten Bandung yang saat 
ini telah dilakukan penutupan, 
akan dilakukan evaluasi dan ko-
ordinasi melalui Disparbud Jabar, 
Disparbud Kabupaten Bandung, 
Dinas Kesehatan dan beberapa 
instansi terkait.

“Jangan sampai ada klaster baru 
di tempat wisata.”

Jika masih ada tempat wisata 
di Jawa Barat yang masih abai 
terhadap prokes, pihaknya tak segan 
melakukan sanksi tegas. Namun, 
pemberian sanksi harus melalui 
prosedur dan tahapan.

“Pertama ada sidak, kemudian ada 
sanksi teguran lisan atau tertulis, 
kalau tidak diindahkan juga ya 
pasti akan dilakukan penutupan. 
Ini semua untuk memerangi Co-
vid-19,” jelas Dedi.

Pada Minggu (16/5), secara seren-
tak dilakukan monev ke kabupaten/
kota di Jabar oleh Tim Disparbud 

Jabar termasuk beberapa lokasi 
dilakukan rapid test antigen dan 
pemasangan masstracing QR Code 
di Trans snow World Kota Bekasi, 
Jembatan Cinta Tarumajaya Kabu-
paten Bekasi, Alam Wisata Kota 
Cimahi, Bandung Zoological Garden 
Kota Bandung, Pantai Santolo dan 
Situ Cangkuang Kabupaten Garut.

Lalu, pemandian air panas Ci-
kundul Kota Sukabumi, Situ Cipan-
ten Majalengka, Situ Mustika Kota 
Banjar, Waduk Darma Kabupaten 
Kuningan serta men dampingi Wakil 
Gubernur Jabar yang melakukan 
sidak ke Pantai Batukaras Kabu-
paten Pangandaran.

Terpisah, terhitung Senin (17/5 ), 
seluruh lokasi wisata yang ada di 
Kabupaten Purwakarta ditutup.

Penutupan ini sengaja dilakukan 
sebagai bagian dari upaya sterilisasi 
kawasan wisata ini yang selama 
empat hari sebelumnya menjadi 
lokasi kerumunan.

Kepala Dinas Pemuda, Olahra-
ga, Pariwisata dan Kebudayaan 
(Dis poraparbud) Kabupaten Pur-
wa karta Agus Hasan Saepudin 
menuturkan surat pemberitahuan 
nomor 556/661/pariwisata ten-
tang penutupan seluruh opera-
sional destinasi wisata ini telah 
disosia lisasikan kepada seluruh 
pengelola wisata.

“Sebagi upaya sterilisasi, untuk 
sementara ditutup dulu selama 5 
hari kedepan terhitung mulai hari 
ini,” ujar Agus.

Agus menjelaskan, selain memin-
ta operasionalnya ditutup semen-
tara waktu, pihaknya pun telah 
meminta supaya para pengelola 
wisata mengintensifkan penyem-
protan disinfektan. Hal ini, sebagai 
bagian dari antisipasi pemerintah 
untuk meminimalisasi penyebaran 
virus corona.

“Kami berharap, seluruh penge-
lola wisata bisa menjalankan arahan 
tersebut. Sehingga, saat objek wi-
sata dibuka kembali pada 22 Mei 
semua fasilitasnya sudah kembali 
steril,” kata dia.

Agus menambahkan, pihaknya 
akan melakukan rapat evaluasi pas-
cakunjungan wisatawan di momen 
Lebaran kemarin. Apalagi, saat itu 
animo masyarakat terlihat cukup 
tinggi untuk mengunjungi lokasi 
wisata ini. (K57, K60) 

  DISTRIBUSI SEMBAKO  

Stok Pangan Aman
Bisnis, BANDUNG — Dinas Perin-

dustrian dan Perdagangan Jawa 
Barat terus memantau secara intensif 
pergerakan harga komoditas kebu-
tuhan pokok sekaligus perse diaan 
pangan pascalebaran.

Kepala Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Jawa Barat Moh Arifi n 
Soedjayana mengatakan lewat tim 
yang dibentuk Bidang Perdagangan 
Dalam Negeri, bersama Satgas Pang-
an Provinsi Jawa Barat serta Tim 
Pengendali Infl asi Daerah (TPID) 
Jawa Barat pihaknya terus meng-
antisipasi lonjakan harga.

“Pemantauan harga, pasokan, 
dan stok intens dilakukan di 27 
kabupaten/kota se-Jabar,” katanya 
dihubungi Senin (17/5).

Selain memantau harga, paso-
kan dan stok barang, kata Arifi n, 
pihaknya berupaya secara intens 
memonitor perkembangan harga di 
27 kabupaten/kota se-Jawa Barat 
dan melakukan stimulus. Salah 
satu stimulus yang dilakukan ada-
lah mengecek langsung harga dan 
pasokan ke pasar-pasar dan toko 
swalayan.

Disperindag Jabar juga memas-
tikan stok pangan yang berada di 
Gudang Bulog yang berada di tujuh 
kabupaten/kota terbilang aman 
untuk memenuhi kebutuhan warga 
menghadapi lebaran dan pascale-
baran. Dia menunjuk cada ngan 
beras yang mencapai 218.000 ton 
tersedia di gudang Bulog.

“Minyak goreng, gula, kecap sam-
pai tepung terigu stoknya ter pan tau 
aman,” ujarnya.

Arifin menuturkan, pihaknya 
bersama Bank Indonesia (BI) Jabar 
akan memberikan perhatian khusus 
untuk memantau harga daging sapi 
dan daging ayam broiler. Harga 
kedua komoditas tersebut memiliki 
kecenderungan melonjak menjelang 
dan sesudah Idulfi tri.

“Jabar untuk produksi ayam bro-
iler surplus. Tapi harga di pasar 

sering naik. Pedagang suka bilang 
setahun sekali. Jadi kita akan me-
lakukan edukasi dan sosialisasi 
kepada pedagang,” tuturnya.

Sementara itu, aktivitas perdaga-
ngan di pasar tradisional maupun 
modern dan pedagang jalanan di 
Kabupaten Garut sudah kembali 
normal untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat setelah libur Idulfi tri.

“Penjual bahan pangan sudah 
berjualan tapi penjual fesyen masih 
ada yang belum buka di bebe rapa 
pasar,” kata Kepala Dinas Perin-
dustrian, Perdagangan dan Energi 
Sumber Daya Mineral Kabu paten 
Garut Nia Gania Karyana.

Ia menuturkan pedagang di 
pasar tradisional terpantau lebih 
awal berjualannya setelah Idulfi tri, 
meskipun baru beberapa komoditas 
yang dijualnya.

Adanya aktivitas perdagangan di 
pasar itu, kata dia, akan menjaga 
ketersediaan kebutuhan pangan 
masyarakat dan harga akan men-
jadi stabil.

“Kalau lama tidak buka keterse-
diaan bahan pokok khawatir kurang, 
makanya dengan buka lebih cepat 
akan menjamin ketersediaan bahan 
pangan dan harga stabil,” katanya.

Salah satu pasar tradisional yang 
sudah ramai oleh pedagang yakni 
Pasar Samarang, meskipun ada 
beberapa toko penjual nonpangan 
masih dalam kondisi tutup.

Seorang pengunjung Pasar Sama-
rang Ayu Ningrum mengatakan 
kon disi pasar sudah mulai ramai 
oleh pedagang dan juga banyak 
pembelinya.

Ia yang hendak belanja sayuran 
itu mengaku tidak kesulitan untuk 
mendapatkan barang, meskipun ada 
kenaikan harga setelah Idulfi tri ini.

“Sayuran harganya naik, seperti 
sosin [sawi hijau] biasanya satu 
ikat Rp2.000 sekarang jadi Rp5.000, 
cabai juga harganya naik,” kata-
nya. (K57)

 PENANGGULANGAN COVID-19  

Pemudik Pilih Isolasi 
Mandiri  

Bisnis, BANDUNG — Dinas Pem-
ber dayaan Masyarakat dan Desa 
(DPM-Desa) Provinsi Jawa Barat 
melakukan monitoring dan eva-
luasi (monev) penyelenggaraan 
penanganan pemudik di desa dan 
kelurahan pada momentum Lebaran 
1442 H/2021.

DPM-Desa Jabar melakukan mo-
nev dengan sampling terhadap 40 
desa/kelurahan atau dua desa/
kelurahan di 20 Kabupaten/Kota 
di Jabar terkait jumlah pemudik 
yang lolos.

Hingga 16 Mei 2021 pukul 13.18 
WIB, DPM-Desa Jabar mencatat 
sebanyak 1.494 orang pemudik 
lolos. Dari jumlah tersebut, 1.487 
orang di antaranya melakukan iso-
lasi mandiri di rumah keluarga 
masing-masing, sedangkan 7 orang 
di antaranya memanfaatkan ruang 
karantina yang disediakan oleh 
pemerintah desa/kelurahan.

Ketujuh orang tersebut di antara-
nya, 4 orang di Kota Bogor yang 
menempati Wisma BPKP Ciawi, 
dan 3 orang Kota Bekasi yang 
menempati Posko RW Kel. Jatia-
sih Kec. Jatiasih. Sementara yang 
dirujuk ke Rumah Sakit tidak ada.

Untuk diketahui, selama penia-
daan mudik berlangsung di 5.899 
desa dan kelurahan di Jabar, ter-
dapat posko mudik tingkat desa 
sebanyak 13.523 dan di tingkat 
kelurahan sebanyak 2.789 posko. 
Untuk ruang karantina, sebanyak 
4.229 unit ruang karantina ter-
dapat di desa dan 619 unit di 
kelurahan.

Kepala DPM-Desa Jabar Bam-
bang Tirtoyuliono mengatakan 
jumlah tersebut belum bisa menja-
di representasi secara keseluruhan 
karena masih ada 7 kota/kabu-
paten yang belum melaporkan 
data terbarunya.

“Walaupun itu data bukan re-

pre sentasi tapi yang bisa diinfor-
masikan bahwa upaya antisipasi 
pemerintah desa dan kelurahan 
cukup efektif,” ujar Bambang, 
Senin (17/5).

Sementara itu, lanjut Bambang, 
terkait dengan pemudik yang lebih 
memilih melakukan isolasi mandiri 
di luar ruang karantina, hal itu 
tak lepas dari pertimbangan Sat-
gas Covid-19 tingkat desa maupun 
kelurahan serta tetap diawasi.

“Bersama petugas kesehatan me-
reka memastikan tempat isolasi 
mandiri pemudik tersebut itu benar-
benar layak. Selain itu juga memas-
tikan pemudik tersebut benar-benar 
sehat dengan menunjukkan surat 
negatif Covid-19,” katanya.

Adapun ruang karantina disiapkan 
guna mengantisipasi pemudik yang 
membeludak dan tidak memiliki 
ruang isolasi yang layak.

“Meski diisolasi di luar ru ang 
karantina, mereka wajib tidak me-
lakukan interaksi atau mela kukan 
isolasi mandiri selama lima hari 
berturut-turut,” tutur Bambang.

Bambang menambahkan, de ngan 
adanya ruang karantina yang disi-
apkan, merupakan bukti kesiapsi-
agaan satgas dalam mengantisipasi 
pemudik yang lolos.

Dinas Kesehatan (Dinkes) Ka-
bupaten Cirebon memeriksa 736 
pemudik yang melintasi ruas jalan 
Kabupaten Cirebon. Dari hasil pe-
meriksaan, sebanyak tujuh pemudik 
positif Covid-19. 

Kepala Dinkes Kabupaten Cirebon 
Enny Suhaeni mengatakan pemudik 
yang dinyatakan positif Covid-19 
tersebut sudah diminta kembali 
ke tempat asal dan menjalankan 
isolasi mandiri. 

“Kendati sudah ada larangan mu-
dik lebaran tahun ini, namun para 
pemudik masih banyak terlihat,” 
kata Enny. (K57, K45)

Bisnis/Rachman

TES ANTIGEN WISATAWAN

Petugas medis melakukan tes antigen secara gratis kepada 
pengunjung Taman Lalu Lintas Ade Irma Suryani Nasution di Bandung, 
Jawa Barat, Senin (17/5). Satgas Covid-19 Kota Bandung memperketat 

pelacakan dengan tes cepat antigen secara acak di sejumlah kawasan 
wisata untuk memutus rantai penularan Covid-19 setelah libur Lebaran 
1442 hijriah.



SUKU BUNGA

DATA SAHAM

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 17 Mei 2021.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 17 Mei 2021 (% per tahun).

Penjaminan LPS 30 Januari 2021 s/d 28 Mei 2021 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 17 Mei 2021 (% per tahun).

11/05 13/05 17/05 11/05 13/05 17/05 11/05 13/05 17/05 11/05 13/05 17/05 11/05 13/05 17/05 11/05 13/05 17/05

11/05 13/05 17/05 11/05 13/05 17/05 11/05 13/05 17/05 11/05 13/05 17/05 11/05 13/05 17/05 11/05 13/05 17/05

YoY

YtD

-4,74%

0,69%

YoY

YtD

7,32%

-0,28%

YoY

YtD

10,34%

5,23%

YoY

YtD

5,37%

2,34%

YoY

YtD

-6,03%

-4,35%

YoY

YtD

-4,92%

0,51%

YoY

YtD

2,35%

0,62%

YoY

YtD

15,89%

3,48%

YoY

YtD

4,83%

-2,01%

YoY

YtD

-4,55%

0,76%

YoY

YtD

-1,69%

-2,79%

YoY

YtD

0,57%

-1,21%

Rp/USD Rp/EUR Rp/GBP Rp/CNY Rp/JPY(100) Rp/HKD

Rp/SGD Rp/AUD Rp/KRW Rp/SAR Rp/THB Rp/MYR

14.198,00 17.281,11 20.004,99 2.213,72 13.050,24 1.828,17  

10.720,34 11.175,26 12,75 3.785,83 456,53 3.457,04

14.203,01 17.281,51 20.083,77 2.212,05 13.053,04 1.828,70  

10.709,56 11.146,53 12,71 3.787,17 456,76 3.449,44

NILAI TUKAR

  

Bank ANZ Indonesia .................................................7,64 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .......................15 Januari 2021
Bank BJB ...................................................................7,60 ................9,21 ............. 12,32 ...............9,52 ............... 9,46 ..................31 Desember 2020
Bank BRI Tbk ............................................................9,95 ................9,80 ............. 16,75 ...............9,90 ............. 12,00 ............................ 11 Mei 2020
Bank BTPN ................................................................6,08 ................9,92 ............. 15,87 .....................- ............. 10,34 ..................31 Desember 2020
Bank Bukopin Tbk ....................................................8,27 ................8,90 ............. 13,00 .............10,11 ............. 10,11 ................. 09 November 2020
Bank Bumi Arta Tbk .................................................8,73 ................8,98 ............. 13,92 ...............8,40 ............. 13,31 ............................ 01 Mei 2021
Bank Central Asia Tbk ..............................................8,00 ................8,25 ..................... - ...............7,25 ............... 6,01 ........................ 31 Maret 2021
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,75 ..............10,75 ..................... - .............10,75 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank Danamon Tbk ..................................................9,75 ..............10,00 ..................... - .............10,00 ............. 12,00 ..................31 Desember 2020
Bank DBS Indonesia .................................................5,05 ................7,04 ..................... - ...............7,74 ..................... - ........................ 31 Maret 2021
Bank FAMA Interna� onal .........................................8,53 ................8,53 ............... 9,53 ...............8,53 ............... 8,53 ..................30 Desember 2020
Bank HSBC Indonesia ...............................................8,00 ................9,80 ..................... - .............10,00 ..................... - ..................31 Desember 2020
Bank ICBC Indonesia ................................................7,95 ................8,88 ..................... - ...............8,69 ..................... - ...........................30 April 2021
Bank Jasa Jakarta .....................................................8,50 ................8,50 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 ..................31 Desember 2020
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................10,55 ..............11,05 ............. 26,00 .............12,05 ............. 11,05 .......................11 Januari 2021
Bank Jateng ..............................................................9,79 ..............11,06 ............. 13,97 .............11,30 ............. 13,16 ..................31 Desember 2020
Bank Ja� m ................................................................6,16 ................7,17 ............. 11,82 ...............7,43 ............... 8,89 ................ 30 September 2020
Bank Kesejahteraan Ekonomi ..................................8,65 ................9,15 ..................... - ...............9,65 ............... 9,65 ................. 30 November 2020
Bank Maluku Malut..................................................5,79 ................5,79 ............... 5,79 ...............8,99 ............... 8,99 .....................31 Oktober 2020
Bank Mandiri Tbk .....................................................9,85 ................9,80 ............. 11,50 ...............9,75 ............. 10,95 ..................31 Desember 2020
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................8,60 ................9,80 ............. 11,50 ...............8,90 ............... 9,50 ...........................30 April 2021
Bank Mayora ............................................................9,22 ................9,88 ............. 10,88 ...............9,38 ............... 9,38 ................ 30 September 2020
Bank Mizuho Indonesia ...........................................4,65 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ...........................30 April 2021
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................8,10 ................9,00 ............. 10,00 ...............8,85 ............... 8,85 ..................31 Desember 2020
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................9,80 ................9,80 ..................... - .............10,00 ............. 11,70 ..................31 Desember 2020
Bank OCBC NISP Tbk ................................................9,25 ................9,50 ..................... - ...............8,80 ............... 9,80 ........................ 26 Maret 2021
Bank of China Limited ..............................................5,90 ................5,90 ..................... - .....................- ..................... - ...........................30 April 2021
Bank Panin Tbk .........................................................9,00 ................8,50 ............. 14,90 ...............8,25 ............... 9,09 .....................26 Februari 2021
Bank Permata Tbk ....................................................9,25 ................9,75 ..................... - ...............9,75 ............... 9,75 ...........................30 April 2021
Bank Riau Kepri ........................................................7,00 ................7,12 ............... 7,22 ...............6,45 ............... 6,81 .......................15 Januari 2021
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,50 ............. 15,00 .....................- ............. 10,50 ..................31 Desember 2020
Bank Sulselbar ..........................................................7,63 ................7,62 ............... 7,52 ...............7,50 ............... 9,58 ................. 30 November 2020
Bank Sulutgo ..........................................................11,28 ..............11,58 ............. 11,58 .............11,28 ............. 11,58 ..................31 Desember 2020
Bank Sumut ..............................................................9,05 ................9,58 ............. 12,52 .............10,07 ............. 11,45 ................. 13 November 2020
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk....................10,25 ..............10,25 ..................... - .............10,50 ............. 11,50 ................. 30 November 2020
Bank UOB Indonesia ................................................9,75 ................9,90 ..................... - ...............9,90 ..................... - ........................ 01 Maret 2021
BPD Kalimantan Barat ..............................................8,11 ................8,61 ............... 9,61 ...............8,61 ............... 9,36 ................. 30 November 2020
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................9,70 ................9,42 ............... 9,42 ...............9,70 ............... 9,13 ..................31 Desember 2020
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................10,04 ..............10,49 ............... 9,72 ...............9,83 ............. 13,14 ..................31 Desember 2020
Ci� bank ....................................................................6,25 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ................. 30 November 2020
Commonwealth Bank ....................................................- ..............10,00 ..................... - .............10,00 ............. 10,50 ............................ 07 Mei 2021
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,56 ...................... - ..................... - ...............7,63 ..................... - ...........................30 April 2021

Bank Mandiri ................................................................< Rp 100jt .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 2M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 .........................................................................................≥ Rp 5M .................2,85 ..................2,85 ................2,85 ................... 2,85 .............25/03/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,30 ................... 0,30 .............10/12/20
Bank Central Asia Tbk .....................................................< Rp 2M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 10M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 .................................................................... ≥ Rp 10M s/d < 25M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 ..................................................................≥ Rp 25M s/d < 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 .................................................................................... ≥ Rp 100M .................2,90 ..................2,90 ................2,90 ................... 2,90 .............01/03/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,13 ..................0,13 ................0,18 ................... 0,18 .............01/03/21
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,13 ..................0,13 ................0,23 ................... 0,23 .............01/03/21
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,21 ..................0,21 ................0,33 ................... 0,33 .............01/03/21
Bank CIMB Niaga Tbk ......................................................≥ Rp 8jt .................2,75 ..................2,85 ................3,00 ................... 3,00 .............17/12/20
Bank BNI Tbk ................................................................< Rp 100jt .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 5M .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20
 .................................................................... ≥ Rp 5M s/d ≤ 100M .................3,50 ..................3,50 ................3,50 ................... 3,50 .............07/10/20
 .................................................................................... > Rp 100M .................3,00 ..................3,00 ................3,00 ................... 3,00 .............07/10/20
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,45 ..................0,45 ................0,45 ................... 0,60 .............07/10/20
 ...............................................................................> USD 100ribu .................0,45 ..................0,45 ................0,45 ................... 0,75 .............07/10/20
Bank Panin ....................................................................................- .................5,25 ..................5,25 ................5,25 ................... 5,25 .............23/09/19
Bank Ja� m ....................................................................................- .................4,75 ..................5,50 ................5,25 ................... 5,25 .............29/04/19

Bank Central Asia ......................................SGD ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................10/03/2020

 ..................................................................GBP ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

Bank Bjb ....................................................USD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................14/11/2017

Bank BRI ....................................................EUR ............................... - ................0,15 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................01/05/2014

Bank Kesawan ...........................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

Bank Mandiri ............................................SGD .............. ≤ SGD 10rb ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,50.....................18/06/2014

Bank Chinatrust ........................................EUR ............................... - ................2,00 ..................2,00 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

Bank CIMB Niaga ......................................SGD ............................... - ................0,05 ..................0,10 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................3,00 ..................3,00 ................. 3,00 ..................... 3,00....................................... -

Bank Int’l Indonesia ..................................Yen ................................ - ................0,00 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................Pound ........................... - ................0,30 ..................0,30 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................1,75 ..................1,75 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

 ..................................................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

Bank Mu� ara ............................................SGD ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

 ..................................................................Yen ................................ - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25....................................... -

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 4,50

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 1,00

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 7,00

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 3,50000 ............3,56188 ...........3,75000 ..........3,91000 ..........4,11313

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,87000 ..........4,15000

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Mandiri ................................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,50000 ............3,56000 ...........3,75000 ..........3,91000 ..........4,11000

Bank Panin Indonesia ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Tabungan Negara ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Ci� bank ......................................................................... 3,50000 ............3,58000 ...........3,77000 ..........4,00000 ..........4,20000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,50000 ............3,60000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,15000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,50000 ............3,60000 ...........3,70000 ..........3,85000 ..........4,00000

B.P.D. DKI Jakarta .......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

B.P.D. Jawa Barat Banten .............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,67000 ..........3,95000

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Danamon Indonesia ............................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Keb Hana Indonesia ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Mandiri ................................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,40000 ............3,45000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Bank Negara Indonesia 1946 ....................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,40000 ............3,36000 ...........3,55000 ..........3,71000 ..........3,91000

Bank Panin Indonesia ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Rakyat Indonesia ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Tabungan Negara ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Ci� bank ......................................................................... 3,40000 ............3,38000 ...........3,57000 ..........3,80000 ..........4,00000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,40000 ............3,40000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,95000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,40000 ............3,40000 ...........3,50000 ..........3,65000 ..........3,80000

Euribor (12 Mei'21) ................. -0,566 ............ -0,371 ...........-0,552 ........... -0,336 ............-0,539 ........... -0,513 .......... -0,196 ......... -0,480

Euribor (13 Mei'21) ................. -0,563 ............ -0,371 ...........-0,553 ........... -0,336 ............-0,541 ........... -0,515 .......... -0,195 ......... -0,482

Euribor (14 Mei'21) ................. -0,567 ............ -0,371 ...........-0,561 ........... -0,336 ............-0,549 ........... -0,513 .......... -0,194 ......... -0,478

20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

20 PIALANG TERAKTIF

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................288.372 .........................................4.013.640.778 ............................... 1.961.511.915.878

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .......................................................... 84.182 ............................................791.518.656 ............................... 1.512.693.968.920

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................178.549 .........................................2.285.703.300 ............................... 1.462.027.326.400

MS ............ Morgan Stanley Sekuritas Indonesia ........................................ 14.663 ............................................226.576.796 ............................... 1.340.300.590.100

CS ............. Credit Suisse Sekuritas Indonesia ............................................. 59.308 ............................................543.843.000 ............................... 1.289.417.741.500

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................240.018 .........................................2.405.749.300 ............................... 1.236.345.738.800

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 71.989 .........................................1.092.586.876 ............................... 1.168.919.365.940

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 68.632 ............................................713.088.106 ............................... 1.152.620.719.792

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ..................................................... 47.974 .........................................3.219.486.500 ..................................980.602.066.800

ZP ............. Maybank Kim Eng Sekuritas ..................................................... 55.056 ............................................600.931.020 ..................................927.042.736.530

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia ................................................ 20.573 ............................................172.456.000 ..................................528.782.260.000

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 27.715 ............................................230.330.200 ..................................514.684.942.700

KK............. Phillip Sekuritas Indonesia ....................................................... 75.673 ............................................997.825.464 ..................................456.526.182.700

SQ ............ BCA Sekuritas .......................................................................... 42.611 ............................................603.483.060 ..................................448.318.236.064

GR ............ Panin Sekuritas Tbk. ................................................................ 42.240 ............................................781.131.400 ..................................437.923.444.900

XA ............ NH Korindo Sekuritas Indonesia ............................................... 22.142 .........................................1.363.252.500 ..................................408.960.684.000

CP ............. Valbury Sekuritas Indonesia ..................................................... 43.816 .........................................1.142.098.900 ..................................357.622.166.800

DR ............ RHB Sekuritas Indonesia .......................................................... 44.336 ............................................542.080.000 ..................................331.096.343.700

YB ............. Jasa Utama Capital Sekuritas ................................................... 27.323 ............................................792.274.300 ..................................329.165.294.500

BQ ............ Korea Investment and Sekuritas Indonesia .............................. 23.252 .........................................1.019.407.200 ..................................328.215.626.500

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

MLPL ..........Multipolar Tbk. ............................................226.............................. 282 .............................24,78 .......................931.330.600 ................247.822.714.600

OMRE .........Indonesia Prima Property Tbk ......................870........................... 1.085 .............................24,71 ............................... 27.900 ........................ 29.329.000

LMSH ..........Lionmesh Prima Tbk. ....................................750.............................. 935 .............................24,67 .......................... 1.267.000 ....................1.122.473.000

BAJA ...........Saranacentral Bajatama Tbk. ........................344.............................. 396 .............................15,12 .......................126.940.600 ..................49.383.233.600

PTIS ............Indo Straits Tbk. ...........................................286.............................. 324 .............................13,29 ............................... 25.000 .......................... 7.188.800

KICI .............Kedaung Indah Can Tbk ................................232.............................. 258 .............................11,21 ............................. 207.100 ........................ 52.647.200

FIMP ...........Fimperkasa Utama Tbk. ..................................55................................ 60 ...............................9,09 .........................15.697.900 ...................... 924.381.900

BSSR ...........Baramulti Suksessarana Tbk. .....................2.000........................... 2.180 ...............................9,00 ............................. 683.000 ....................1.485.290.000

AMIN ..........Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk. ..........191.............................. 208 ...............................8,90 ............................... 12.100 .......................... 2.284.600

MPPA .........Matahari Putra Prima Tbk. ...........................855.............................. 925 ...............................8,19 .......................242.440.200 ................217.308.765.000

OASA ..........Protech Mitra Perkasa Tbk. ...........................230.............................. 248 ...............................7,83 ............................. 181.700 ........................ 43.703.400

PORT ..........Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. ................416.............................. 448 ...............................7,69 ................................. 2.000 ............................. 875.600

TCPI ............Transcoal Pacific Tbk. .................................7.150........................... 7.700 ...............................7,69 .........................15.691.500 ................117.610.565.000

NATO ..........Surya Permata Andalan Tbk..........................585.............................. 625 ...............................6,84 .......................253.066.800 ................156.541.164.500

PURA ..........Putra Rajawali Kencana Tbk..........................108.............................. 115 ...............................6,48 .......................479.348.300 ..................53.492.233.700

MYTX..........Asia Pacific Investama Tbk. ...........................109.............................. 116 ...............................6,42 .........................10.213.800 ....................1.207.020.000

BELL............Trisula Textile Industries Tbk.........................128.............................. 136 ...............................6,25 .......................... 4.159.300 ...................... 534.165.400

GDST ..........Gunawan Dianjaya Steel Tbk. .......................114.............................. 121 ...............................6,14 .........................97.586.100 ..................11.823.643.400

RANC ..........Supra Boga Lestari Tbk. ................................500.............................. 530 ...............................6,00 .........................10.053.400 ....................5.201.460.500

SKBM .........Sekar Bumi Tbk. ...........................................340.............................. 360 ...............................5,88 ................................. 6.600 .......................... 2.236.000

BBRI ......... Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ...................3.990 .......................3.900 ............................-90 .......................195.291.900 ................769.259.412.000

MLPL ........ Multipolar Tbk. ....................................................... 226 ......................... 282 .............................56 .......................931.330.600 ................247.822.714.600

PGAS ........ Perusahaan Gas Negara Tbk. .................................1.215 .......................1.130 ............................-85 .......................317.869.800 ................361.945.007.000

ANTM ....... Aneka Tambang Tbk..............................................2.670 .......................2.510 ..........................-160 .......................185.205.000 ................478.889.271.000

BRIS .......... Bank Syariah Indonesia Tbk. .................................2.250 .......................2.100 ..........................-150 .........................59.145.500 ................126.968.372.000

BABP ........ Bank MNC Internasional Tbk..................................... 90 ........................... 85 ............................. -5 .........................96.919.900 ....................8.445.531.500

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ........................................32.400 .....................32.500 ...........................100 .........................25.811.700 ................833.610.340.000

TLKM ........ Telkom Indonesia (Persero) Tbk. ...........................3.180 .......................3.190 .............................10 .......................114.071.400 ................361.617.159.000

MPPA ....... Matahari Putra Prima Tbk. ...................................... 855 ......................... 925 .............................70 .......................242.440.200 ................217.308.765.000

TGRA ........ Terregra Asia Energy Tbk. ........................................ 127 ......................... 130 ...............................3 .......................292.357.600 ..................40.113.551.600

KPIG ......... MNC Land Tbk. ....................................................... 105 ......................... 104 ............................. -1 .........................29.659.200 ....................3.099.316.100

KOTA ........ DMS Propertindo Tbk. ............................................ 270 ......................... 276 ...............................6 ....................2.119.387.500 ................577.859.913.000

BAJA ......... Saranacentral Bajatama Tbk. .................................. 344 ......................... 396 .............................52 .......................126.940.600 ..................49.383.233.600

IPTV .......... MNC Vision Networks Tbk. ..................................... 240 ......................... 240 ...............................0 .........................48.569.200 ..................11.772.187.000

BCAP ........ MNC Kapital Indonesia Tbk. .................................... 107 ......................... 106 ............................. -1 .........................16.838.500 ....................1.803.917.600

TINS.......... Timah Tbk.............................................................1.820 .......................1.695 ..........................-125 .........................84.726.800 ................147.235.278.500

FREN......... Smartfren Telecom Tbk. ............................................ 82 ........................... 77 ............................. -5 ....................1.018.121.500 ..................80.217.797.400

BJTM ........ Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. .......... 815 ......................... 760 ............................-55 .........................68.261.500 ..................52.164.424.500

MDKA ....... Merdeka Copper Gold Tbk. ...................................2.710 .......................2.590 ..........................-120 .........................73.901.800 ................194.219.807.000

ICBP .......... Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. .......................8.525 .......................8.250 ..........................-275 .......................... 9.477.500 ..................79.202.195.000

LUCY ......... Lima Dua Lima Tiga Tbk. ..................................82................................ 74 ..............................-9,76 .......................... 6.276.600 ...................... 464.468.400

PGAS ........ Perusahaan Gas Negara Tbk. .......................1.215........................... 1.130 ..............................-7,00 .......................317.869.800 ................361.945.007.000

LUCK ......... Sentral Mitra Informatika Tbk. .......................286.............................. 266 ..............................-6,99 .........................31.956.600 ....................8.871.923.000

NIKL.......... Pelat Timah Nusantara Tbk. ........................1.075........................... 1.000 ..............................-6,98 .......................... 2.218.200 ....................2.244.927.500

INOV ........ Inocycle Technology Group Tbk. .....................187.............................. 174 ..............................-6,95 ............................. 809.700 ...................... 143.363.600

BBHI ......... Bank Harda Internasional Tbk. ....................1.295........................... 1.205 ..............................-6,95 .......................... 2.558.200 ....................3.151.451.500

OPMS ....... Optima Prima Metal Sinergi Tbk. ...................720.............................. 670 ..............................-6,94 .........................18.977.800 ..................12.786.746.000

WSKT ........ Waskita Karya (Persero) Tbk. ......................1.080........................... 1.005 ..............................-6,94 .........................40.098.700 ..................41.197.714.000

HRUM ...... Harum Energy Tbk. .....................................6.125........................... 5.700 ..............................-6,94 .........................12.303.600 ..................71.607.507.500

INDO ........ Royalindo Investa Wijaya Tbk. .......................173.............................. 161 ..............................-6,94 ............................. 930.300 ...................... 150.932.600

DUCK ........ Jaya Bersama Indo Tbk. .................................202.............................. 188 ..............................-6,93 .........................29.217.800 ....................5.593.571.500

TRUK ........ Guna Timur Raya Tbk. ....................................101................................ 94 ..............................-6,93 .......................... 8.971.700 ...................... 870.754.500

FPNI ......... Lotte Chemical Titan Tbk. ..............................260.............................. 242 ..............................-6,92 .......................... 8.518.300 ....................2.113.723.600

INDX ......... Tanah Laut Tbk ..............................................130.............................. 121 ..............................-6,92 .......................... 7.564.500 ...................... 943.715.900

TEBE ......... Dana Brata Luhur Tbk. ...................................492.............................. 458 ..............................-6,91 ............................. 268.600 ...................... 124.557.000

DIVA ......... Distribusi Voucher Nusantara Tbk. ..............3.190........................... 2.970 ..............................-6,90 ............................. 123.400 ...................... 374.933.000

SOHO ....... Soho Global Health Tbk. .............................5.450........................... 5.075 ..............................-6,88 ............................... 56.400 ...................... 288.237.500

BEBS ......... Berkah Beton Sadaya Tbk. .............................378.............................. 352 ..............................-6,88 .......................... 1.347.400 ...................... 476.527.400

BUDI ......... Budi Starch & Sweetener Tbk. ........................189.............................. 176 ..............................-6,88 .........................16.389.600 ....................2.944.352.700

ZINC ......... Kapuas Prima Coal Tbk. .................................189.............................. 176 ..............................-6,88 .......................165.587.600 ..................30.016.108.000

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Perubahan Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai
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PERTANIAN

1.Palawija/Tanaman Pangan

BISI BISI Interna� onal Tbk. 1.150 1.150 1.135 1.135 -15 99.200 112.920.500 16,65 1.140 1.000 1.135 700

2.Perkebunan

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 10.150 10.350 9.925 10.000 -150 3.934.400 39.472.267.500 23,10 10.025 6.100 10.000 60.700

ANDI Andira Agro Tbk  50 50 50 50 - 39.900 1.995.000 14,13 50 4.488.100 - -

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk  745 745 695 740 -5 42.300 30.556.000 83,11 740 5.200 700 10.800

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk 118 120 112 112 -6 107.825.000 12.346.388.100 -3,27 113 3.680.700 112 5.162.100

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk 302 304 290 294 -8 293.600 86.867.000 7,06 296 400 294 66.200

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 585 595 550 565 -20 29.980.000 17.074.625.500 12,56 565 458.800 560 154.200

FAPA Fap Agri Tbk  2.640 2.630 2.620 2.630 -10 4.300 11.267.000 - 2.630 700 2.620 15.900

GOLL Golden Planta� on Tbk  50 - - 50 - - - -2,84 - - - -

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 50 - - 50 - - - -1,38 50 5.023.500 - -

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk 89 91 87 87 -2 2.400 215.900 -1,10 90 800 88 100

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 1.385 1.400 1.360 1.370 -15 21.422.400 29.373.483.500 25,30 1.375 100.200 1.370 30.200

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk 50 - - 50 - - - -7,75 50 87.329.600 - -

MGRO Mahkota Group Tbk 735 735 725 735 - 2.583.600 1.890.224.000 -50,49 735 34.600 730 11.600

PALM Provident Agro Tbk  348 360 346 360 12 2.806.600 995.311.200 8,13 360 26.500 358 2.900

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk  228 228 228 228 - 9.500 2.166.000 -19,34 230 400 228 1.600

PNGO Pinago Utama Tbk 1.425 1.415 1.415 1.415 -10 100 141.500 13,64 1.415 1.600 1.330 100

PSGO Palma Serasih Tbk 119 122 119 120 1 86.900 10.461.100 85,35 120 23.500 119 3.700

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 1.915 2.000 1.915 1.980 65 987.900 1.957.156.000 157,92 1.980 1.700 1.970 800

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk  565 580 530 530 -35 24.598.500 13.531.833.500 -36,43 535 522.600 530 1.330.300

SMAR Smart Tbk. 4.700 4.590 4.500 4.580 -120 7.900 36.026.000 45,95 4.580 2.500 4.510 200

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 930 940 905 905 -25 6.426.700 5.928.841.000 24,40 905 47.900 900 224.500

TAPG Triputra Agro Persada Tbk 775 780 725 750 -25 130.345.400 98.918.414.000 - 750 2.406.400 745 13.500

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 117 117 114 114 -3 98.700 11.453.600 -0,27 114 5.800 113 1.300

3.Peternakan

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk  120 122 117 117 -3 3.730.800 440.707.800 -1,63 118 205.900 117 103.700

4.Perikanan

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk.  72 73 69 69 -3 1.319.200 92.703.100 -11,94 70 291.500 69 366.700

PERTAMBANGAN

1.Pertambangan Batu Bara

ADRO Adaro Energy Tbk 1.195 1.215 1.180 1.185 -10 69.060.200 82.622.839.500 18,29 1.190 847.200 1.185 659.500

ARII Atlas Resources Tbk 170 170 162 170 - 33.100 5.534.400 -0,44 170 200 162 6.000

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 92 95 88 88 -4 9.945.000 897.111.500 -1,79 89 605.200 88 887.300

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk 2.000 2.240 2.070 2.180 180 683.000 1.485.290.000 13,25 2.180 21.400 2.170 5.700

BUMI Bumi Resources Tbk. 63 65 60 60 -3 357.801.100 22.079.539.200 -1,63 61 6.504.200 60 92.900.400

BYAN Bayan Resources Tbk. 14.200 14.475 14.200 14.225 25 49.500 705.905.000 10,23 14.250 2.900 14.225 200

DEWA Darma Henwa Tbk  50 50 50 50 - 137.900 6.895.000 61,36 50 144.205.400 - -

DOID Delta Dunia Makmur Tbk 376 384 368 372 -4 91.646.400 34.649.281.600 -43,64 372 855.700 370 1.988.800

DSSA Dian Swas� ka Sentosa Tbk 12.500 12.400 12.400 12.400 -100 100 1.240.000 18,04 12.400 400 11.650 100

FIRE Alfa Energi Investama Tbk 510 515 488 515 5 1.817.500 908.228.600 54,94 515 103.300 505 30.000

GEMS Golden Energy Mines Tbk 3.840 4.140 3.750 3.850 10 59.900 234.372.000 17,09 3.850 400 3.830 300

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk  75 - - 75 - - - -14,74 - - - -

HRUM Harum Energy Tbk 6.125 6.150 5.700 5.700 -425 12.303.600 71.607.507.500 18,52 5.700 556.000 - -

INDY Indika Energy Tbk.  1.475 1.520 1.435 1.435 -40 21.008.000 31.012.711.000 -4,51 1.440 160.600 1.435 200

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk.  12.875 13.475 12.800 13.000 125 7.422.700 97.852.600.000 26,39 13.025 13.600 13.000 28.300

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 274 278 270 270 -4 97.700 26.787.200 -9,03 274 27.300 270 16.200

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk  2.980 3.070 2.980 3.000 20 227.100 684.909.000 7,25 3.020 300 3.000 8.200

MYOH Samindo Resources Tbk  1.400 1.425 1.400 1.420 20 82.100 116.407.500 9,87 1.420 112.800 1.400 14.300

PTBA Bukit Asam Tbk.  2.280 2.330 2.250 2.260 -20 20.751.000 47.449.552.000 10,91 2.270 179.000 2.260 1.076.400

PTRO Petrosea Tbk. 2.140 2.150 2.010 2.040 -100 1.818.200 3.754.663.000 4,52 2.040 110.400 2.030 103.400

SMMT Golden Eagle Energy Tbk 95 95 93 95 - 485.500 45.648.800 -17,38 95 631.300 93 63.600

SMRU SMR Utama Tbk 50 - - 50 - - - -2,73 - - - -

TOBA TBS Energi Utama Tbk 500 500 494 498 -2 163.100 80.950.800 6,83 498 10.300 494 4.000

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 - - 50 - - - -63,23 - - - -

UNIQ Ulima Nitra Tbk  104 105 101 102 -2 7.816.800 801.167.400 - 102 344.700 101 2.747.400

2.Pertambangan Minyak & Gas Bumi

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 850 980 795 855 5 1.973.200 1.789.890.000 3,62 875 200 855 500

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk  50 50 50 50 - 1.900 95.000 -0,07 50 216.235.100 - -

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk  50 50 50 50 - 146.500 7.325.000 5,55 50 62.251.700 - -

ELSA Elnusa Tbk. 336 340 326 326 -10 48.591.800 16.083.252.600 9,55 328 3.321.100 326 3.800

ENRG Energi Mega Persada Tbk.  106 108 102 102 -4 27.766.000 2.890.327.000 1,39 103 51.300 102 2.187.200

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 720 730 695 705 -15 52.789.300 37.386.600.000 -6,83 705 5.824.000 700 16.800

MITI Mitra Inves� ndo Tbk.  63 - - 63 - - - 67,11 - - - -

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 50 50 50 - 800 40.000 144,68 50 262.964.700 - -

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 69 71 65 66 -3 2.519.300 170.557.000 6,84 67 100 66 238.400

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 238 240 236 236 -2 102.700 24.530.000 6,03 238 83.200 234 27.100

SURE Super Energy Tbk 2.000 2.000 2.000 2.000 - 100 200.000 4.409,17 1.990 500 1.860 100

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk 54 56 51 53 -1 91.863.500 4.863.923.200 14,20 53 7.079.900 52 1.158.900

3.Pertambangan Logam & Mineral lainnya

ANTM Aneka Tambang Tbk.  2.670 2.670 2.500 2.510 -160 185.205.000 478.889.271.000 52,48 2.520 506.500 2.510 6.162.300

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk  99 100 93 93 -6 646.510.900 60.963.817.500 137,55 94 8.016.500 93 11.332.100

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.780 2.780 2.700 2.730 -50 6.000 16.348.000 16,64 2.900 20.100 2.730 3.300

DKFT Central Omega Resources Tbk  166 172 161 161 -5 16.585.000 2.699.822.500 -7,52 162 137.000 161 3.694.500

IFSH Ifi shdeco Tbk 1.100 1.170 1.030 1.110 10 13.400 14.662.500 -101,55 1.105 6.100 1.100 2.000

INCO Vale Indonesia Tbk  5.550 5.500 5.175 5.175 -375 27.582.200 146.338.580.000 44,02 5.175 800.300 - -

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk 2.710 2.740 2.550 2.590 -120 73.901.800 194.219.807.000 116,20 2.590 437.000 2.580 1.300

PSAB J. Resources Asia Pacifi k Tbk 202 208 200 202 - 38.048.000 7.708.488.600 -61,34 202 900 200 13.447.600

TINS Timah Tbk. 1.820 1.840 1.695 1.695 -125 84.726.800 147.235.278.500 -37,11 1.700 497.500 1.695 168.100

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk  189 191 176 176 -13 165.587.600 30.016.108.000 138,91 176 83.285.400 - -

4.Pertambangan Batu-batuan

CTTH Citatah Tbk.  67 71 64 65 -2 4.618.800 312.243.700 -2,13 65 101.700 64 241.400

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA

1.Semen

BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk 378 378 352 352 -26 1.347.400 476.527.400 - 352 6.000 - -

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 12.450 12.575 12.300 12.450 - 2.387.500 29.670.200.000 25,37 12.450 20.700 12.400 600

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 775 790 725 725 -50 9.695.400 7.180.779.000 -47,96 730 114.800 725 1.273.000

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.750 1.750 1.720 1.725 -25 93.100 161.161.500 22,61 1.730 75.300 1.725 2.300

SMGR Semen Indonesia Tbk 9.925 10.000 9.725 9.725 -200 2.969.000 29.117.337.500 20,66 9.800 2.800 9.725 237.000

WSBP Waskita Beton Precast Tbk 195 196 184 184 -11 54.078.400 10.151.264.500 -3,18 185 103.500 184 938.500

WTON Wijaya Karya Beton Tbk 296 300 282 284 -12 10.036.400 2.885.863.400 33,80 286 365.200 284 1.364.200

2.Keramik, Perselen & Kaca

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk.  4.500 5.000 4.500 4.580 80 14.400 67.022.000 -4,61 4.580 200 4.340 100

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 725 730 720 725 - 748.300 542.715.000 16,48 730 107.400 725 12.000

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk  75 76 72 72 -3 2.333.000 170.779.100 600,00 73 244.300 72 96.900

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk.  50 50 50 50 - 119.200 5.960.000 -9,94 50 6.945.100 - -

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk  935 940 900 900 -35 3.248.700 3.009.865.000 28,51 905 31.100 900 5.500

MLIA Mulia Industrindo Tbk  1.230 1.250 1.165 1.175 -55 6.258.600 7.495.924.000 28,22 1.195 40.800 1.175 600

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 210 214 210 214 4 606.600 127.666.000 -89,64 214 63.800 212 24.100

3.Logam & Sejenisnya

ALKA Alakasa Industrindo Tbk 240 240 240 240 - 10.400 2.496.000 13,29 258 6.200 240 27.200

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 244 248 234 236 -8 36.200 8.584.000 -0,81 244 500 238 200

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 344 416 348 396 52 126.940.600 49.383.233.600 12,93 398 331.400 396 2.396.500

BTON Betonjaya Manunggal Tbk.  390 396 386 394 4 176.800 69.089.600 18,63 394 40.100 380 400

CTBN Citra Tubindo Tbk.  3.060 2.900 2.850 2.850 -210 1.100 3.155.000 69,45 2.850 400 - -

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 114 129 110 121 7 97.586.100 11.823.643.400 -8,11 122 294.600 121 3.736.200

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk  388 386 370 374 -14 14.500 5.560.400 -35,87 386 28.200 380 100

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 344 346 340 340 -4 44.600 15.255.200 2.115,74 342 100 340 97.900

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk  276 282 266 270 -6 56.052.800 15.337.161.600 29,44 272 340.400 270 40.000

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk 515 545 510 525 10 179.800 94.261.500 4,71 525 1.600 520 6.600

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk.  60 - - 60 - - - -5,93 - - - -

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 635 640 610 610 -25 38.297.200 23.768.776.500 -21,66 615 1.302.700 610 1.388.300

LION Lion Metal Works Tbk.  390 416 384 402 12 50.900 20.307.400 48,47 402 12.300 380 4.000

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 750 935 750 935 185 1.267.000 1.122.473.000 -11,41 - - 935 3.631.200

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 1.075 1.080 1.000 1.000 -75 2.218.200 2.244.927.500 65,82 1.005 10.000 1.000 405.200

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 131 135 128 133 2 38.700 5.062.300 -1,52 133 18.200 130 38.700

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk 117 121 110 111 -6 16.879.100 1.914.128.500 -1,42 111 793.000 110 2.256.800

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.545 1.595 1.500 1.500 -45 17.900 27.291.500 14,52 1.500 2.700 1.455 500

4.Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk 165 165 161 162 -3 1.412.000 228.513.000 -1,16 162 59.500 161 75.200

AGII Aneka Gas Industri Tbk 1.080 1.090 1.020 1.035 -45 4.770.800 5.034.528.000 32,92 1.040 72.200 1.035 25.500

BRPT Barito Pacifi c Tbk  925 935 870 870 -55 65.244.200 58.236.627.000 361,81 875 94.000 870 1.306.900

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk  189 192 176 176 -13 16.389.600 2.944.352.700 11,53 177 444.700 176 1.300

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk.  272 274 268 268 -4 6.100 1.645.600 15,52 272 500 268 3.000

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 1.300 1.305 1.250 1.270 -30 498.800 637.407.000 9,49 1.290 5.200 1.270 2.500

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk  334 346 324 344 10 55.596.500 18.646.013.200 -19,97 344 625.200 342 197.700

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk 62 - - 62 - - - -0,56 - - - -

INCI Intanwijaya Internasional Tbk 960 960 895 895 -65 168.100 150.994.500 4,20 895 876.600 - -

MDKI Emdeki Utama Tbk. 214 218 206 208 -6 1.963.200 411.892.600 18,91 210 90.200 208 39.400

MOLI Madusari Murni Indah Tbk  825 880 775 870 45 12.400 10.444.500 26,83 870 4.200 835 1.000

NPGF Nusa Palapa Gemilang Tbk  108 115 101 101 -7 61.141.100 6.488.009.600 - 101 2.546.100 - -

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk  1.330 - - 1.330 - - - 69,81 - - - -

SRSN Indo Acidatama Tbk  63 63 59 59 -4 18.099.900 1.081.670.100 9,55 59 1.470.600 - -

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk 119 - - 119 - - - 7,08 - - - -

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 8.725 8.775 8.175 8.225 -500 3.313.700 27.743.290.000 -388,17 8.225 37.000 8.200 29.000

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk.  7.325 7.600 7.150 7.600 275 4.600 33.985.000 25,02 7.550 4.200 7.250 400

5.Plas� k & Kemasan

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 595 595 555 560 -35 19.300 10.892.500 5,77 560 3.900 555 27.300

APLI Asiaplast Industries Tbk. 208 208 197 198 -10 239.700 48.516.400 -127,84 204 33.700 198 4.800

BRNA Berlina Tbk.  1.295 1.295 1.295 1.295 - 200 259.000 -11,93 1.295 32.900 - -

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk  50 51 50 50 - 2.075.300 103.994.600 15,46 51 5.986.000 50 5.958.000

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk 72 73 71 71 -1 1.954.900 140.185.600 32,66 72 27.500 71 546.000

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk  260 262 242 242 -18 8.518.300 2.113.723.600 24,04 242 646.700 - -

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk  362 370 352 356 -6 360.800 129.142.000 7,84 358 100.100 356 23.900

IMPC Impack Pratama Industri Tbk  1.700 1.715 1.695 1.710 10 1.621.800 2.768.351.000 66,09 1.710 272.600 1.705 4.500

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk  170 176 167 171 1 2.355.000 403.304.700 9,91 171 11.400 169 4.000

PBID Panca Budi Idaman Tbk  1.915 2.010 1.915 1.950 35 1.716.900 3.356.153.000 9,84 1.950 43.300 1.940 104.900

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 204 204 202 202 -2 520.400 105.635.600 26,33 204 400 202 100

TALF Tunas Alfi n Tbk  286 292 290 290 4 10.700 3.103.200 14,67 344 3.000 290 3.000

TRST Trias Sentosa Tbk.  430 432 430 430 - 479.000 205.980.000 22,48 436 12.000 430 140.000

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 390 400 390 400 10 800 314.000 61,81 412 200 400 1.300

6.Pakan Ternak

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk  6.675 6.750 6.400 6.400 -275 5.741.700 37.215.600.000 34,51 6.400 74.900 6.375 9.500

CPRO Central Proteina Prima Tbk.  50 50 50 50 - 24.553.100 1.227.655.000 -32,57 50 284.686.400 - -

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 2.010 2.060 1.900 1.950 -60 37.461.800 73.878.901.500 24,94 1.955 11.000 1.950 295.000

MAIN Malindo Feedmill Tbk.  900 910 840 850 -50 12.018.600 10.406.175.500 13,47 850 116.200 845 430.800

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.275 1.275 1.275 1.275 - 800 1.020.000 81,93 1.370 100 1.275 200

7.Kayu & Pengolahannya

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk  143 147 140 141 -2 857.000 122.544.700 18,03 141 122.000 140 25.900

SINI Singaraja Putra Tbk 354 374 330 342 -12 48.900 16.430.600 103,20 342 2.200 332 100

SULI SLJ. Global Tbk  50 52 50 50 - 109.800 5.493.500 -0,80 50 2.906.500 - -

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk  54 58 51 51 -3 2.284.500 119.896.000 -0,09 51 491.300 - -

8.Pulp & Kertas

ALDO Alkindo Naratama Tbk 875 885 815 815 -60 3.220.400 2.741.304.500 17,73 815 293.300 - -

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 7.600 - - 7.600 - - - 53,30 - - - -

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 10.100 10.150 9.500 9.500 -600 10.081.800 98.046.730.000 9,09 9.525 10.200 9.500 212.300

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 870 1.050 810 825 -45 6.300 5.294.000 -6,11 825 200 820 100

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk.  50 - - 50 - - - -9,66 - - - -

SPMA Suparma Tbk.  585 585 545 550 -35 758.200 417.717.500 10,43 555 3.000 550 25.600

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 106 106 99 99 -7 2.213.300 219.908.500 -38,56 99 948.500 - -

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  11.200 11.450 10.550 10.775 -425 5.321.400 58.316.210.000 10,02 10.800 4.400 10.775 200

9.Lainnya

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk 102 108 99 106 4 1.312.600 136.942.900 -36,30 106 85.500 103 124.500

INOV Inocycle Technology Group Tbk 187 186 174 174 -13 809.700 143.363.600 -14,09 181 6.000 174 213.900

KMTR Kirana Megatara Tbk 458 458 442 448 -10 250.900 113.006.600 18,89 450 10.600 442 100

ANEKA INDUSTRI

1.Mesin & Alat Berat

AMIN Ateliers Mecaniques D Indonesie Tbk.  191 208 186 208 17 12.100 2.284.600 -4,84 208 8.500 190 800

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk 50 50 50 50 - 11.700 585.000 -3,39 50 7.401.500 - -

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 116 119 113 113 -3 10.057.800 1.158.035.800 -1,00 114 105.200 113 277.400

KPAL Steadfast Marine Tbk 50 50 50 50 - 20.500 1.025.000 -3,11 50 3.129.800 - -

KRAH Grand Kartech Tbk.  436 - - 436 - - - -13,13 - - - -

2.Otomo� f dan Komponennya

ASII Astra Interna� onal Tbk.  5.225 5.325 5.125 5.175 -50 47.623.100 247.625.287.500 12,96 5.175 602.400 5.150 98.500

AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.165 1.180 1.140 1.150 -15 1.668.700 1.919.260.500 -17,11 1.150 121.000 1.145 10.000
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BURSA EFEK INDONESIA, 17 Mei 2021

Pada penutupan perdagangan Senin (17/5), 

pergerakan saham sektor pertanian ditopang 

oleh saham PT Provident Agro Tbk. (PALM) 

naik 3,45% ke level Rp360, lalu saham PT 

Sampoerna Agro Tbk. (SGRO) tumbuh 3,39% 

ke level Rp1.980 dan saham PT Palma Serasih 

Tbk. (PSGO) menguat 0,84% ke level Rp120.

Sedangkan saham pemberatnya adalah 

saham PT Salim Ivomas Pratama Tbk. (SIMP) 

anjlok 6,19% ke level Rp530, lalu saham 

PT Eagle High Planta� ons (BWPT) merosot 

5,08% ke level Rp112 dan saham PT Dharma 

Samudera Fishing Tbk. (DSFI) turun 4,17% 

ke level Rp69.

Harga kontrak minyak kelapa sawit men-

tah (crude palm oil atau CPO)  pengiriman 

Agustus 2021 di Bursa Malaysia Deriva� f 

Exchange turun 1,05% ke level RM 4.240/ton. 

Pelemahan CPO karena harga sudah 

tembus rekor ter� nggi sehingga meman� k 

jual para trader yang ingin merealisasi-

kan keuntungan. Apalagi jelang akhir Mei 

kekhawa� ran tentang ketatnya pasokan 

berangsur mereda.

Ekspor memang masih naik. Berdasarkan 

laporan surveyor kargo Intertek Tes� ng Ser-

vices, ekspor minyak sawit Malaysia hingga 

pertengahan bulan Mei naik 17,1% dibanding 

bulan sebelumnya. Pengiriman minyak sawit 

dari Malaysia bulan ini diperkirakan mencapai 

685.114 ton. Padahal jika menegok perio-

de 1-15 April lalu ekspor hanya mencapai 

585.280 ton saja.

Di sisi lain, output di Indonesia sebagai 

produsen sawit terbesar di dunia juga diper-

kirakan bakal naik di paruh kedua tahun ini.

Pergerakan saham sektor industri dasar 

pada perdagangan Senin (17/5) ditopang oleh 

PT Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk. (SAMF) 

meroket 24,88% ke level Rp1.330, lalu PT Sara-

nacentral Bajatama Tbk. (BAJA) melesat 15,12% 

ke level Rp396 dan PT Betonjaya Manunggal 

Tbk. (BTON) naik 1,03% ke level Rp394.

Sedangkan pelemahnya antara lain PT Pelat 

Timah Nusantara Tbk. (NIKL) ambles 6,98% 

ke level Rp1.000, lalu PT Inocycle Technology 

Tbk. (INOV) anjlok 6,95% ke level Rp174 dan 

PT Lo� e Chemical Titan Tbk. (FPNI) merosot 

6,92% ke level Rp242.

Menteri Perindustrian (Menperin) Agus 

Gumiwang Kartasasmita menilai kinerja industri 

manufaktur telah tumbuh dengan baik dalam 

6 bulan terakhir. Menperin memaparkan 

manufaktur memang masih menunjukkan 

angka kontraksi, yaitu minus 0,71% tetapi 

angka tersebut berada di atas angka per-

tumbuhan ekonomi sebesar minus 0,74%.

Kemudian angka Purchasing Managers 

Index (PMI) Indonesia per April tahun 2021 

mencetak rekor angka ter� nggi sepanjang 

sejarah yaitu 54,6. Sejalan dengan PMI, u� lisasi 

industri pengolahan nonmigas pada Maret 

2021 sebesar 61,3% meningkat dibanding 

dua bulan sebelumnya.

Menperin menyebut, perkembangan posi� f 

kinerja industri secara umum tersebut � dak 

terlepas dari beberapa kebijakan penting 

Kemenperin seper�  penurunan harga gas 

untuk industri, implementasi Izin Operasional 

dan Mobilitas Kegiatan Industri (IOMKI) di 

masa pandemi, serta penerapan relaksasi 

PPnBM-DTP.

Pada perdagangan Senin (17/5), saham 

sektor pertambangan yang mengalami pe-

nguatan antara lain saham PT Baramul�  

Sukses Sarana Tbk. (BSSR) melesat 9,00% 

ke level Rp2.180, lalu saham PT Alfa Energi 

Investama Tbk. (FIRE) tumbuh 0,98% ke level 

Rp515 dan saham PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk. (ITMG) menguat 0,97% ke 

level Rp13.000.

Sedangkan saham pemberat sektor ini 

adalah saham PT Harum Energy Tbk. (HRUM) 

anjlok 6,94% ke level Rp5.700, lalu saham PT 

Kapuas Prima Coal Tbk. (ZINC) ambles 6,88% 

ke level Rp176 dan saham PT Timah Persero 

Tbk. (TINS) merosot 6,87% ke level Rp1.695.

Pada penutupan perdagangan kemarin, 

harga kontrak futures (berjangka) batu bara 

termal ICE Newcastle mengalami penurunan 

1,23% ke US$ 96/ton. Pelemahan tersebut 

adanya aksi profi t taking oleh para investor.

Tembusnya harga batu bara ke level psi-

kologis US$ 100/ton dimanfaatkan untuk 

merealisasikan keuntungan. Peluang penurun-

an lebih lanjut masih sangat terbuka. Batu 

bara tercatat sudah membukukan penguatan 

selama � ga minggu beruntun dimana dua 

pekan sebelumnya batu bara naik masing-

masing 7% dan 4,75%.

Menteri ESDM Arifi n Tasrif menetapkan 

Harga Batu Bara Acuan (HBA) bulan Mei 

sebesar US$ 89,74/ton. Besaran ini mening-

kat US$ 3,06/ton dari HBA April, yakni US$ 

86,68/ton. Apabila tren batu bara di harga 

US$ 100/ton menjadi pola pergerakan baru 

tak menutup kemungkinan HBA Juni bakal 

tembus US$ 90/ton.
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BOLT Garuda Metalindo Tbk 755 745 705 710 -45 10.400 7.451.000 -69,70 745 100 710 2.800

BRAM Indo Kordsa Tbk. 5.000 4.990 4.990 4.990 -10 100 499.000 -40,87 4.990 600 4.800 100

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1.495 1.500 1.470 1.470 -25 14.700 21.719.500 -7,03 1.500 2.500 1.470 200

GJTL Gajah Tunggal Tbk.  895 905 850 860 -35 17.130.600 14.940.459.500 9,35 860 338.200 855 968.200

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 1.040 1.070 1.020 1.020 -20 2.143.700 2.224.103.500 -4,86 1.020 431.900 1.015 67.700

INDS Indospring Tbk.  1.910 1.930 1.890 1.910 - 116.900 223.357.500 21,27 1.925 9.500 1.910 20.100

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk 252 250 242 250 -2 58.100 14.524.000 8,35 252 100.000 244 15.000

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 1.360 - - 1.360 - - - 26,70 - - - -

NIPS Nipress Tbk.  282 - - 282 - - - 111,61 - - - -

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 148 153 145 148 - 184.600 27.174.200 -20,97 150 1.100 148 4.100

SMSM Selamat Sempurna Tbk.  1.240 1.245 1.220 1.220 -20 617.500 760.072.500 35,23 1.225 173.600 1.220 45.100

3.Teks� l & Garmen

ARGO Argo Pantes Tbk  1.830 1.825 1.725 1.825 -5 5.200 9.196.500 -9,70 1.820 1.900 1.815 100

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk  128 136 126 136 8 4.159.300 534.165.400 1.617,12 136 6.600 126 1.600

CNTB Saham Seri B (Centex) Tbk 250 - - 250 - - - 0,73 - - - -

CNTX Century Tex� le Industry Tbk. 194 194 192 193 -1 12.400 2.381.900 -0,55 226 100 193 10.000

ERTX Eratex Djaja Tbk. 198 204 185 187 -11 302.500 58.279.300 164,54 190 400 187 2.100

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 107 114 106 108 1 5.840.600 633.842.300 -21,93 108 758.800 107 1.556.700

HDTX Panasia Indo Resources Tbk 120 - - 120 - - - -7,38 - - - -

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 4.750 4.900 4.500 4.510 -240 124.000 576.599.000 33,57 4.600 1.900 4.510 24.200

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk.  109 125 104 116 7 10.213.800 1.207.020.000 92,02 118 30.000 116 200.800

PBRX Pan Brothers Tbk. 164 166 158 158 -6 6.652.900 1.065.092.500 2,50 158 33.900 157 263.200

POLU Golden Flower Tbk 438 450 450 450 12 100 45.000 -25,90 438 1.000 408 200

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk 62 62 58 59 -3 1.649.400 98.104.100 -0,45 60 8.600 59 219.100

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 108 111 104 104 -4 686.200 72.513.100 -0,63 104 19.600 103 500

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk 51 51 50 50 -1 11.576.600 579.045.000 23,00 50 13.592.500 - -

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 152 155 145 146 -6 65.711.100 9.772.564.100 2,03 146 840.600 145 5.325.600

SSTM Sunson Tex� le Manufacture Tbk  476 458 458 458 -18 100 45.800 -94,17 458 900 450 100

STAR Buana Artha Anugerah Tbk  100 110 99 99 -1 47.600 4.808.800 77,94 102 3.800 99 79.100

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk 440 550 440 440 - 9.800 4.578.400 -104,55 - - 442 2.300

TRIS Trisula Interna� onal Tbk 131 139 131 131 - 4.147.400 560.095.300 46,46 133 13.700 131 186.000

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk 1.570 1.570 1.550 1.550 -20 65.100 101.394.000 8,79 1.560 21.300 1.550 13.200

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk 316 - - 316 - - - 54,20 - - - -

ZONE Mega Perin� s Tbk 432 432 426 432 - 96.700 41.619.800 -9,56 432 35.900 428 100

4.Alas Kaki

BATA Sepatu Bata Tbk. 690 690 690 690 - 300 207.000 -4,96 690 600 645 1.500

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 71 78 67 67 -4 13.557.500 974.431.700 -1,09 68 258.800 67 471.400

5.Kabel

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk 280 284 262 266 -14 2.801.300 752.650.200 9,33 268 6.300 266 138.800

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 238 238 238 238 - 300 71.400 -9,17 238 800 232 6.300

JECC Jembo Cable Company Tbk.  5.950 - - 5.950 - - - 75,45 7.125 200 5.575 100

KBLI KMI Wire & Cable Tbk.  330 338 320 338 8 1.524.200 504.113.800 -11,20 338 349.500 326 100

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 210 210 206 210 - 37.000 7.684.200 170,45 210 14.900 208 4.500

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk 11.375 - - 11.375 - - - 10,08 11.400 1.600 11.000 200

VOKS Voksel Electric Tbk. 200 202 200 200 - 3.900 782.400 88,99 202 142.200 200 148.700

6.Elektronika

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk  138 147 129 129 -9 99.079.100 13.426.828.300 11,47 130 10.000 129 1.854.600

PTSN Sat Nusapersada Tbk 200 200 198 199 -1 474.000 94.292.000 15,51 199 100 198 431.800

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk 244 250 246 246 2 670.900 165.834.600 -46,23 246 1.900 244 15.500

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk 9.225 9.300 9.225 9.225 - 5.200 48.157.500 542,91 9.225 400 9.200 2.300

INDUSTRI BARANG KONSUMSI

1.Makanan & Minuman

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk 1.675 1.675 1.620 1.640 -35 71.100 117.485.500 9,75 1.640 20.800 1.635 1.800

AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 274 276 256 256 -18 38.015.200 9.882.319.600 1,98 256 2.709.700 - -

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk 332 330 312 326 -6 214.200 69.204.000 -64,90 328 5.600 310 100

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 50 50 50 50 - 500 25.000 -4,66 50 86.444.600 - -

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk  260 264 246 248 -12 8.733.700 2.184.289.000 47,96 248 157.400 246 853.300

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk  1.885 1.900 1.845 1.850 -35 297.200 557.902.500 6,05 1.880 600 1.850 10.700

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk 456 460 452 452 -4 5.789.300 2.643.563.800 40,85 454 75.200 452 609.600

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk  248 252 244 246 -2 177.100 43.790.000 59,76 248 200 246 157.200

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.820 3.820 3.780 3.790 -30 94.100 357.255.000 32,20 3.790 3.000 3.780 2.200

DMND Diamond Food Indonesia Tbk 910 910 850 850 -60 124.400 107.059.000 37,64 900 12.700 850 5.000

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk 50 51 50 50 - 2.594.000 130.052.600 30,90 50 1.085.000 - -

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk 113 113 106 106 -7 7.725.700 836.511.800 -10,63 106 1.817.700 - -

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk 1.650 1.650 1.625 1.640 -10 1.936.700 3.165.515.500 42,83 1.640 7.200 1.630 100

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk 236 238 228 230 -6 38.476.400 8.938.312.400 14,42 232 1.151.900 230 209.300

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk  8.525 8.575 8.200 8.250 -275 9.477.500 79.202.195.000 14,61 8.275 23.900 8.250 353.200

IIKP In�  Agri Resources Tbk 50 - - 50 - - - -161,08 - - - -

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk 110 112 105 106 -4 7.830.500 847.604.500 -52,79 107 104.300 106 12.500

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  6.575 6.625 6.325 6.350 -225 12.918.300 82.898.842.500 8,64 6.375 111.000 6.350 142.500

KEJU Mulia Boga Raya Tbk 1.345 1.345 1.305 1.325 -20 46.600 61.336.000 12,51 1.310 205.900 1.305 32.100

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 8.900 8.900 8.800 8.800 -100 32.600 288.050.000 64,91 8.825 100 8.800 6.600

MYOR Mayora Indah Tbk. 2.540 2.600 2.490 2.510 -30 1.200.700 3.016.335.000 27,23 2.520 11.100 2.510 1.100

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk 109 120 109 109 - 107.900 12.304.400 193,13 110 11.900 109 29.200

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk 260 262 250 262 2 6.300 1.639.800 -16,21 262 66.700 250 3.600

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk 366 368 350 352 -14 15.403.300 5.506.131.400 5,73 352 220.600 350 618.400

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk  170 170 166 166 -4 94.200 15.933.600 -3,15 170 200 164 100

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 1.390 1.410 1.385 1.390 - 449.000 626.003.000 50,71 1.395 2.700 1.390 7.900

SKBM Sekar Bumi Tbk.  340 360 336 360 20 6.600 2.236.000 43,99 358 2.100 356 200

SKLT Sekar Laut Tbk.  2.350 2.450 2.350 2.350 - 3.400 8.310.000 45,87 2.430 100 2.350 200

STTP Siantar Top Tbk. 8.325 8.100 7.750 7.775 -550 1.300 10.152.500 15,93 8.325 2.500 7.750 1.300

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 900 910 875 895 -5 2.812.300 2.504.358.500 8,85 895 330.000 885 500

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk 1.540 1.555 1.515 1.520 -20 1.247.900 1.904.460.000 13,53 1.525 21.000 1.520 465.600

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk 202 204 194 196 -6 68.919.600 13.615.268.400 - 197 687.100 196 608.400

2.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 35.050 35.125 33.575 33.600 -1.450 2.745.000 93.727.467.500 8,45 33.625 100 33.600 44.700

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 1.300 1.305 1.255 1.255 -45 60.384.000 76.923.838.500 15,84 1.260 682.100 1.255 1.624.400

ITIC Indonesian Tobacco Tbk 498 500 490 496 -2 1.417.900 701.576.000 76,24 496 91.100 492 9.900

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk.  296 296 280 280 -16 10.700 3.078.400 -13,56 298 2.300 288 200

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk  740 745 690 695 -45 15.811.500 11.229.269.500 10,07 695 79.700 690 575.200

3.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 2.360 2.380 2.340 2.350 -10 9.900 23.312.000 13,40 2.350 6.400 2.340 1.500

INAF Indofarma Tbk. 2.230 2.290 2.230 2.230 - 639.200 1.437.566.000 250.561,80 2.240 1.200 2.230 189.000

KAEF Kimia Farma Tbk. 2.640 2.680 2.570 2.580 -60 2.992.600 7.809.114.000 701,53 2.580 44.600 2.570 224.100

KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.445 1.465 1.440 1.460 15 31.595.500 45.829.713.500 27,12 1.460 903.500 1.455 2.700

MERK Merck Tbk. 3.260 3.280 3.240 3.240 -20 64.200 208.986.000 20,42 3.250 3.100 3.240 2.600

PEHA Phapros Tbk 1.230 1.255 1.205 1.220 -10 42.600 52.046.500 15,37 1.220 1.200 1.205 1.100

PYFA Pyridam Farma Tbk 990 990 955 955 -35 882.700 851.418.000 23,12 955 10.400 950 154.000

SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 29.000 - - 29.000 - - - 0,41 - - - -

SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk  775 780 765 770 -5 7.050.000 5.432.614.500 27,04 775 1.024.400 770 96.900

SOHO Soho Global Health Tbk 5.450 5.450 5.075 5.075 -375 56.400 288.237.500 32,32 5.075 16.800 - -

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.530 1.540 1.500 1.500 -30 1.685.700 2.553.198.500 10,21 1.510 3.500 1.500 510.100

4.Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga

KINO Kino Indonesia Tbk  2.270 2.270 2.120 2.140 -130 1.991.300 4.290.471.000 26,89 2.170 6.400 2.140 23.500

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk 67 68 64 64 -3 1.775.700 116.522.300 -27,01 66 39.600 64 676.500

MBTO Mar� na Berto Tbk 138 186 129 129 -9 466.700 60.336.800 -0,68 129 199.300 - -

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 222 220 208 208 -14 1.757.200 368.373.800 111,09 208 25.800 - -

TCID Mandom Indonesia Tbk.  6.175 6.175 6.175 6.175 - 100 617.500 -12,35 6.175 1.100 6.150 100

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 5.625 5.725 5.500 5.600 -25 20.202.700 113.405.500.000 29,46 5.600 630.300 5.575 38.500

VICI Victoria Care Indonesia Tbk  356 358 348 352 -4 3.334.600 1.177.289.200 - 352 42.900 350 10.000

5.Peralatan Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk  140 - - 140 - - - 34,46 - - - -

CINT Chitose Internasional Tbk 214 220 214 218 4 19.800 4.318.600 204,31 218 114.600 214 19.400

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk.  840 865 830 840 - 2.600 2.172.000 5,61 840 5.000 835 500

KICI Kedaung Indah Can Tbk  232 282 230 258 26 207.100 52.647.200 -32,68 260 7.000 258 4.700

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 135 135 126 127 -8 245.500 31.386.900 -3,10 129 51.600 127 96.900

SOFA Boston Furniture Industries Tbk 96 105 94 95 -1 185.000 18.372.000 - 98 17.100 95 31.500

WOOD Integra Indocabinet Tbk 785 800 760 760 -25 10.982.100 8.434.319.500 18,99 760 1.286.100 755 1.280.300

6.Lainnya

HRTA Hartadinata Abadi Tbk  202 206 198 199 -3 9.091.400 1.818.807.100 5,13 200 258.200 199 28.600

TOYS Sunindo Adipersada Tbk 158 159 147 149 -9 8.999.100 1.347.255.100 16,14 149 53.300 148 680.900

PROPERTI DAN REAL ESTATE

1.Proper�  & Real Estate

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk  286 286 284 284 -2 137.500 39.302.800 416,06 286 1.363.900 284 35.100

APLN Agung Podomoro Land Tbk 156 158 151 151 -5 20.063.600 3.075.500.600 -5,98 152 238.300 151 159.300

ARMY Armidian Karyatama Tbk 50 - - 50 - - - 21,68 - - - -

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk  55 56 53 53 -2 1.870.700 102.335.700 -8,70 54 117.800 53 1.028.500

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 192 194 186 186 -6 39.176.400 7.380.517.400 -3,56 186 704.300 185 2.339.500

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk 141 136 132 132 -9 20.000 2.642.700 47,52 132 1.199.700 - -

BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 50 50 50 50 - 2.600 130.000 -9,51 50 10.695.300 - -

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk 50 50 50 50 - 37.900 1.895.000 -58,92 50 51.231.900 - -

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk 57 58 55 55 -2 3.407.800 190.335.900 -547,26 55 168.600 54 720.300

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 65 66 63 64 -1 1.247.100 79.675.200 4,17 64 324.600 63 743.600

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 149 150 144 144 -5 27.931.300 4.104.523.100 -12,06 145 17.100 144 110.400

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk  154 159 153 153 -1 10.000 1.543.900 -1,98 153 12.800 152 3.900

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 55 56 54 54 -1 3.134.400 171.292.900 5,68 55 308.900 54 368.100

BKDP Bukit Darmo Property Tbk  51 51 50 50 -1 152.300 7.617.600 -13,50 50 23.100 - -

BKSL Sentul City Tbk. 76 79 73 74 -2 509.004.100 38.345.826.500 -11,44 74 13.475.600 73 60.792.500

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 1.190 1.190 1.150 1.155 -35 8.225.300 9.542.673.500 39,06 1.160 66.600 1.155 1.681.900

CITY Natura City Developments Tbk 191 200 178 178 -13 117.200 21.053.500 -88,30 178 49.600 - -

COWL Cowell Development Tbk 50 - - 50 - - - -7,05 - - - -

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk 50 50 50 50 - 400.100 20.005.000 -46,55 50 13.986.300 - -

CTRA Ciputra Development Tbk.  1.165 1.180 1.100 1.105 -60 15.330.400 17.294.979.500 15,53 1.110 11.500 1.105 36.300

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk 51 51 50 50 -1 42.139.500 2.111.176.600 5,12 50 5.483.100 - -

DART Duta Anggada Realty Tbk.  210 218 200 210 - 206.100 43.256.800 -1,68 216 2.500 210 199.000

DILD In� land Development Tbk. 185 185 179 180 -5 2.982.600 539.044.200 35,47 180 548.100 179 713.600

DMAS Puradelta Lestari Tbk  224 232 224 228 4 44.877.100 10.236.309.200 8,15 230 5.895.100 228 2.821.700

DUTI Duta Per� wi Tbk 3.600 3.600 3.500 3.600 - 1.000 3.522.000 12,48 3.600 17.300 3.510 100

ELTY Bakrieland Development Tbk.  50 50 50 50 - 2.200 110.000 -2,66 50 992.047.200 - -

EMDE Megapolitan Developments Tbk 192 194 194 194 2 20.000 3.880.000 -9,49 194 8.800 193 200

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 600 - - 600 - - - 3.846,15 590 1.200 - -

FORZ Forza Land Indonesia Tbk  50 50 50 50 - 200 10.000 13,10 50 44.201.000 - -

GAMA Aksara Global Development Tbk 50 - - 50 - - - -32,26 50 8.742.800 - -

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 16.725 - - 16.725 - - - 120,77 16.725 600 - -

GPRA Perdana Gapura Prima Tbk  66 66 63 63 -3 2.872.400 184.627.800 12,53 64 8.900 63 411.200

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk 120 120 117 120 - 1.239.400 146.148.300 10,25 120 33.500 119 100

HOMI Grand House Mulia Tbk  2.330 2.330 2.210 2.210 -120 443.000 1.010.346.000 336,32 2.210 10.700 2.200 15.000

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk 173 173 161 161 -12 930.300 150.932.600 14,56 161 319.400 - -

INPP Indonesian Paradise Property Tbk.  735 685 685 685 -50 100 68.500 77,73 735 200 - -

JRPT Jaya Real Property Tbk. 560 565 540 550 -10 1.659.500 905.166.000 8,18 550 56.200 545 55.200

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk 50 50 50 50 - 80.900 4.045.000 23,77 50 315.335.900 - -

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk.  208 208 195 196 -12 33.029.600 6.581.988.700 -11,51 196 611.500 195 673.100

KOTA DMS Proper� ndo Tbk 270 288 262 276 6 2.119.387.500 577.859.913.000 -86,81 276 3.010.500 274 1.469.200

KPIG MNC Land Tbk  105 106 102 104 -1 29.659.200 3.099.316.100 33,72 104 995.700 103 255.500

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk  114 116 108 108 -6 747.700 82.272.700 -18,36 109 3.000 108 102.800

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk 114 - - 114 - - - -109,10 - - - -

LPCK Lippo Cikarang Tbk  1.350 1.300 1.260 1.260 -90 566.500 713.884.500 4,13 1.260 7.700.300 - -

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 199 200 186 186 -13 132.785.200 25.160.453.400 -4,23 186 11.357.600 - -

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk  50 - - 50 - - - -2,94 - - - -

MDLN Modernland Realty Tbk. 51 - - 51 - - - -0,92 - - - -

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk 25.800 - - 25.800 - - - 105,78 25.775 100 - -

MMLP Mega Manunggal Property Tbk  440 440 420 420 -20 3.540.300 1.500.446.000 -15,82 420 2.300 418 367.600

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk  620 620 620 620 - 100 62.000 595,12 610 2.100 - -

MTLA Metropolitan Land Tbk. 426 426 424 424 -2 38.900 16.569.800 11,92 424 5.700 422 10.000

MTSM Metro Realty Tbk. 199 199 191 191 -8 5.600 1.075.500 -20,62 192 15.800 189 1.600

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. 50 - - 50 - - - 41,99 - - - -

MYRXP  Saham Seri B Hanson Interna� onal Tbk. 50 - - 50 - - - -14,18 - - - -

NIRO City Retail Developments Tbk 145 155 149 149 4 5.600 835.100 69,37 149 23.000 140 2.000

NZIA Nusantara Almazia Tbk  158 164 155 155 -3 143.300 22.639.000 2.807,97 155 4.000 154 16.800

OMRE Indonesia Prima Property Tbk 870 1.085 840 1.085 215 27.900 29.329.000 -10,24 - - 1.085 9.300

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk 83 84 80 82 -1 293.800 23.712.100 69,89 82 325.400 81 25.000

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk.  2.450 - - 2.450 - - - 19,47 - - - -

POLI Pollux Investasi Internasional Tbk 1.360 - - 1.360 - - - 58,59 1.350 9.200 1.270 200

POLL Pollux Proper�  Indonesia Tbk 2.460 2.570 2.360 2.450 -10 4.620.200 11.302.899.000 88,66 2.450 4.000 2.410 1.100

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk 50 - - 50 - - - -4,67 - - - -

PPRO PP Proper�  Tbk  82 84 79 79 -3 107.550.500 8.613.095.700 54,72 80 2.558.400 79 733.100

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 226 266 222 228 2 10.400 2.464.000 -3,45 242 200 228 4.400

PURI Puri Global Sukses Tbk 374 380 374 380 6 1.200 455.400 51,96 380 200 348 100

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 520 525 496 500 -20 51.189.100 25.737.844.100 28,48 500 5.590.500 498 886.400

RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk.  52 53 51 52 - 5.992.800 308.298.600 -3,30 53 364.600 52 548.300

RDTX Roda Vivatex Tbk 7.400 7.400 7.300 7.300 -100 51.000 375.845.000 8,00 7.400 100 7.250 20.100

REAL Repower Asia Indonesia Tbk 50 50 50 50 - 3.900 195.000 9.433,96 50 34.874.100 - -

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk  50 - - 50 - - - 21,99 - - - -

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk  440 442 438 438 -2 316.000 138.744.200 -185,33 438 4.100 436 12.900

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk  550 560 520 550 - 2.900 1.572.500 75,29 550 2.300 530 1.300

RODA Pikko Land Development Tbk 77 77 72 72 -5 3.732.600 276.924.900 -15,05 72 182.500 - -

SATU Kota Satu Proper�  Tbk 52 54 50 50 -2 3.732.300 187.444.700 -6,31 50 598.500 - -

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk.  127 125 123 125 -2 286.900 35.326.300 75,30 125 4.600 124 500

SMRA Summarecon Agung Tbk.  930 935 905 915 -15 10.007.300 9.158.921.500 -808,02 920 134.600 915 25.100

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk  50 - - 50 - - - -39,42 50 72.276.800 - -
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Pada perdagangan Senin (17/5), 

sejumlah saham sektor industri kon-

sumsi mengalami penguatan antara 

lain saham PT Kedaung Indah Can Tbk. 

(KICI)  melesat 11,21% ke level Rp258, 

lalu saham PT Sekar Bumi Tbk. (SKBM) 

naik 5,88% ke level Rp360 dan saham 

PT Chitose Internasional Tbk. (CINT) 

menguat 1,87% ke level Rp218.

Adapun saham pemberat sektor ini 

ialah saham PT Budi Starch & Swe-

etener Tbk. (BUDI) anjlok 6,88% ke 

level Rp176, lalu saham PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk. (AISA) ambles 6,57% 

ke level Rp256, dan saham PT Sentra 

Food Indonesia Tbk. (FOOD)  merosot 

6,19% ke level Rp106.

Tanda perbaikan ekonomi Indone-

sia kian terlihat. Pertumbuhan Produk 

Domestik Bruto (PDB) terus membaik 

menjadi -0,74% secara tahunan pada 

kuartal I/2020 setelah berada pada 

zona terdalam pada kuartal II/2020 

sebesar -5,32%.

Stimulus fiskal dan moneter dari 

pemerintah diyakini bisa mengembalikan 

ekonomi Indonesia ke angka 5% pada 

2021. Salah satu stimulus yang dikucur-

kan adalah program Pemulihan Ekonomi 

Nasional (PEN) 2021 yang dialokasikan 

sebesar Rp699,43 triliun. Anggaran itu 

pun perlu digunakan secara optimal.

Serapan PEN menjadi penting karena 

ini merupakan upaya dalam menghadapi 

masa sulit dari memberikan manfaat 

kepada masyarakat kecil berupa sem-

bako, Kartu Prakerja, bantuan UMKM 

(usaha mikro, kecil, dan menengah), 

hingga vaksinasi.

Pergerakan saham di sektor aneka industri 

pada perdagangan Senin (17/5) antara lain 

ditopang oleh saham PT Ateliers Mecaniques 

D’Indonesia Tbk. (AMIN) melesat 8,90% ke level 

Rp208, lalu saham PT Apac Citra Centertex 

Tbk. (MYTX) melesat 6,42% ke level Rp116 

dan saham PT Trisula Tex� le Industries Tbk. 

(BELL) naik 6,25% ke level Rp136.

Sedangkan saham pemberatnya adalah 

saham PT Diamond Food Indonesia Tbk. 

(DMND) anjlok 6,59% ke level Rp850, lalu 

saham PT Sky Energy Indonesia Tbk. (JSKY) 

ambles 6,52% ke level Rp129 dan saham 

PT Garuda Metalindo Tbk. (BOLT) merosot 

5,96% ke level Rp710.

Defi sit transaksi berjalan (current account 

deficit/CAD) pada tahun ini diperkirakan 

mengalami pelebaran dari 2020 lalu yang 

tercatat sebesar -0,4% dari Produk Domes� k 

Bruto (PDB) Indonesia.

Defi sit transaksi berjalan pada tahun 2021 

diperkirakan akan cenderung melebar ke 

kisaran -0,6% hingga -1% terhadap PDB. 

Pelebaran defi sit transaksi berjalan tersebut 

dipengaruhi oleh peningkatan impor yang 

sejalan dengan peningkatan ak� vitas ekonomi 

domes� k, terutama didorong oleh impor 

bahan baku dan barang modal.

Di sisi lain kinerja ekspor juga diperki-

rakan akan tetap tumbuh dengan mem-

per� mbangkan pemulihan ekonomi global 

pada tahun 2021 ini sebesar 43,5% secara 

tahunan atau turun 4,9% secara bulanan. 

Sementara itu impor diprediksi akan tum-

buh 29,87% secara tahunan atau turun 3% 

secara bulanan.
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TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk 164 165 160 160 -4 2.177.900 352.030.900 43,67 162 16.700 160 1.510.700

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk 480 482 448 448 -32 312.200 142.446.400 924,66 460 5.500 448 1.000

2.Konstruksi Bangunan

ACST ACSET Indonusa Tbk  268 272 254 254 -14 18.097.600 4.714.554.000 -1,23 256 259.600 254 11.500

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 1.125 1.140 1.050 1.050 -75 14.257.900 15.233.295.500 182,28 1.055 94.300 1.050 2.038.500

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk  84 84 81 82 -2 3.125.600 256.786.700 61,58 83 59.800 82 356.400

DGIK Nusa Kontruksi Enjiniring Tbk 81 82 77 79 -2 48.025.200 3.791.377.400 -12,06 80 1.253.700 79 6.727.700

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 220 220 220 220 - 2.900 638.000 -1,60 224 800 220 12.200

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 182 190 180 180 -2 12.100 2.229.700 55,43 189 85.900 180 500

MTRA Mitra Pemuda Tbk 244 - - 244 - - - -16,94 - - - -

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk 318 328 318 320 2 282.400 90.458.000 14,49 320 41.600 318 17.200

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk 545 560 510 520 -25 9.700 5.205.000 18,13 520 3.700 515 200

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk 2.070 2.100 1.980 2.100 30 529.900 1.073.206.500 1.060,28 2.100 4.000 1.990 5.000

PTPP PP (Persero) Tbk 1.265 1.270 1.180 1.180 -85 46.716.300 56.228.986.500 56,82 1.185 793.500 1.180 573.500

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk 720 750 680 680 -40 2.038.700 1.413.762.500 -19,24 690 11.200 680 172.400

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 458 458 448 448 -10 2.070.400 931.995.600 -7,99 450 116.100 448 313.800

TAMA Lancartama Seja�  Tbk  53 53 51 52 -1 1.070.000 55.439.700 89,06 52 255.000 51 1.151.300

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk 50 50 50 50 - 21.500 1.075.000 13,80 50 59.694.000 - -

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 328 330 326 328 - 3.477.400 1.140.272.800 9,79 330 6.944.400 328 75.800

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 200 202 199 200 - 22.845.600 4.576.293.000 10,97 202 1.081.200 200 935.600

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  1.445 1.450 1.345 1.350 -95 17.798.500 24.582.862.000 65,19 1.355 2.000 1.350 983.900

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 1.080 1.090 1.005 1.005 -75 40.098.700 41.197.714.000 -3,88 1.010 189.300 1.005 2.056.300

INFRASTRUKTUR, UTILITAS, DAN TRANSPORTASI

1.Energi

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk 370 372 358 364 -6 979.000 357.405.400 13,73 366 10.700 364 2.700

KOPI Mitra Energi Persada Tbk  515 515 515 515 - 15.200 7.828.000 403,98 510 200 500 100

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. 50 - - 50 - - - -3,42 - - - -

MPOW Megapower Makmur Tbk 122 123 114 116 -6 10.602.900 1.231.876.300 -13,19 117 100.000 116 7.909.900

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.215 1.200 1.130 1.130 -85 317.869.800 361.945.007.000 -7,33 1.130 29.364.600 - -

POWR Cikarang Listrindo Tbk 690 695 660 670 -20 13.962.800 9.372.678.500 10,22 675 44.700 670 491.200

RAJA Rukun Raharja Tbk.  238 242 222 222 -16 53.745.200 12.274.365.400 83,28 224 824.700 222 4.022.300

TGRA Terregra Asia Energy Tbk  127 150 128 130 3 292.357.600 40.113.551.600 -104,43 130 122.500 129 1.554.900

2.Jalan Tol, Pelabuhan, Bandara & Sejenisnya

CASS Cardig Aero Services Tbk  400 410 396 400 - 3.581.300 1.433.818.800 -26,63 400 280.600 398 200.400

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 1.995 2.000 1.960 1.960 -35 25.700 50.681.500 20,71 1.960 600 1.955 1.200

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 525 530 498 515 -10 11.559.900 5.871.324.800 -21,46 515 59.100 510 12.700

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 4.070 4.090 4.020 4.020 -50 2.558.800 10.337.015.000 58,23 4.030 500 4.020 34.500

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk 121 121 113 113 -8 4.885.400 559.537.200 29,57 113 787.400 - -

META Nusantara Infrastructure Tbk. 139 140 135 135 -4 11.518.500 1.574.279.300 31,86 137 102.400 134 639.700

TEBE Dana Brata Luhur Tbk 492 490 458 458 -34 268.600 124.557.000 -34,36 482 4.300 458 2.500

3.Telekomunikasi

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 - - 50 - - - -22,95 - - - -

EXCL XL Axiata Tbk 2.020 2.050 1.980 1.980 -40 20.517.300 41.148.748.000 57,14 1.985 223.600 1.980 3.474.900

FREN Smar� ren Telecom Tbk  82 82 77 77 -5 1.018.121.500 80.217.797.400 -13,30 78 15.441.600 77 147.742.400

ISAT Indosat Tbk.  6.075 6.100 5.825 5.975 -100 2.160.300 12.771.977.500 -53,23 5.975 40.700 5.925 300

JAST Jasnita Telekomindo Tbk 144 155 140 147 3 21.322.600 3.159.189.300 -360,65 148 327.800 147 412.200

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 3.180 3.190 3.150 3.190 10 114.071.400 361.617.159.000 14,21 3.190 6.118.600 3.180 1.064.900

4.Transportasi

AKSI Maming Enam Sembilan Mineral Tbk 770 780 725 755 -15 800 597.000 -18,14 750 3.100 720 100

ASSA Adi Sarana Armada Tbk  2.040 2.070 1.995 2.030 -10 22.905.200 46.043.403.500 79,14 2.030 43.900 2.020 13.000

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk 50 50 50 50 - 100 5.000 -1,57 50 3.716.400 - -

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk 290 300 290 300 10 23.900 7.082.800 36,47 300 16.300 290 6.800

BIRD Blue Bird Tbk 1.295 1.295 1.250 1.250 -45 1.504.600 1.896.323.500 -15,04 1.255 50.000 1.250 24.800

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk 50 50 50 50 - 4.900 245.000 68,41 50 143.551.600 - -

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk 102 102 95 95 -7 307.000 29.453.100 47,25 97 29.000 95 31.900

BULL Buana Lintas Lautan Tbk.  300 302 294 300 - 328.369.800 98.298.614.200 4,76 300 763.100 298 1.811.200

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk 172 197 172 175 3 185.900 35.129.800 -2,44 175 5.100 172 10.300

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 184 - - 184 - - - -0,86 - - - -

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk 98 100 95 96 -2 3.566.100 347.157.000 -6,76 96 222.000 95 485.900

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk  324 338 320 320 -4 26.109.200 8.570.991.200 -0,39 324 121.900 320 757.600

HELI Jaya Trishindo Tbk  368 360 360 360 -8 3.600 1.296.000 72,80 360 88.700 356 2.200

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 448 448 422 422 -26 700 308.400 21,27 448 100 422 2.300

IATA Indonesia Transport & Infrastructure Tbk 50 50 50 50 - 3.100 155.000 -12,54 50 71.836.200 - -

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk 282 282 272 274 -8 2.192.400 605.549.000 18,05 274 60.100 272 146.500

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk  123 124 120 122 -1 6.613.800 806.754.600 15,11 122 316.200 121 110.900

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk 565 565 530 530 -35 1.100 618.000 -69,72 565 4.000 530 500

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk 50 50 50 50 - 352.000 17.600.000 -5,33 50 76.466.900 - -

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk 191 186 185 186 -5 65.300 12.137.400 -1,47 196 100.000 186 63.400

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 470 474 470 472 2 1.926.800 907.476.800 -5,53 474 228.800 472 140.500

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk  50 50 50 50 - 100 5.000 -10,98 50 4.305.800 - -

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 204 212 204 210 6 1.439.700 300.916.600 11,24 210 97.900 208 32.600

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk  416 450 420 448 32 2.000 875.600 -21,25 490 1.900 448 2.000

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk 63 68 63 64 1 14.638.500 946.099.800 10,35 64 67.700 63 1.615.600

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk 252 260 244 250 -2 1.623.300 406.621.400 11,39 250 71.800 248 100.400

PTIS Indo Straits Tbk 286 356 266 324 38 25.000 7.188.800 374,74 324 27.100 272 2.500

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk 108 116 108 115 7 479.348.300 53.492.233.700 113,17 116 6.528.300 115 3.005.100

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 208 210 206 206 -2 50.300 10.397.800 9,47 208 15.600 206 67.200

SAFE Steady Safe Tbk  188 220 177 181 -7 147.600 28.041.700 -4,16 188 100 182 1.700

SAPX Satria Antaran Prima Tbk  1.055 1.070 1.040 1.060 5 109.300 115.897.500 25,93 1.060 9.300 1.040 2.100

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk 56 58 53 53 -3 8.564.200 461.675.000 -1,01 54 617.400 53 287.700

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk 665 670 650 670 5 1.236.800 819.501.000 7,46 675 56.700 670 35.800

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 494 496 460 462 -32 15.797.400 7.406.312.800 10,74 462 103.400 460 3.800

SOCI Soechi Lines Tbk 222 238 212 212 -10 50.726.100 11.198.254.800 28,76 212 252.300 210 2.663.800

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk 50 50 50 50 - 100 5.000 -228,94 50 154.972.700 - -

TAXI Express Transindo Utama Tbk  50 - - 50 - - - -4,38 50 119.332.400 - -

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk  7.150 7.700 7.100 7.700 550 15.691.500 117.610.565.000 700,10 7.700 629.600 7.675 7.000

TMAS Temas Tbk. 177 178 174 174 -3 452.300 79.345.400 146,12 175 20.600 174 62.300

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk  354 360 350 356 2 83.000 29.345.400 247,96 356 16.500 350 27.100

TPMA Trans Power Marine Tbk 1.025 1.020 1.015 1.020 -5 2.300 2.342.500 116,24 1.020 600 1.010 100

TRJA Transkon Jaya Tbk 174 178 166 167 -7 170.700 28.557.700 - 172 5.400 167 72.000

TRUK Guna Timur Raya Tbk 101 103 94 94 -7 8.971.700 870.754.500 -3,13 95 373.800 94 2.165.200

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk 78 85 73 74 -4 15.444.600 1.226.734.700 -1,70 74 160.100 73 25.600

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk 95 99 95 96 1 3.000.500 290.174.600 -2,75 96 6.700 95 176.500

5.Konstruksi non bangunan

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk 615 615 600 605 -10 67.300 40.616.000 28,20 605 3.000 600 2.400

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk.  1.090 1.095 1.030 1.030 -60 80.700 85.646.500 0,34 1.030 200 1.020 100

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 246 248 230 230 -16 53.965.300 12.589.001.800 -14,09 230 1.782.200 - -

FIMP Fimperkasa Utama Tbk 55 60 54 60 5 15.697.900 924.381.900 - - - 60 3.857.200

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 1.880 1.890 1.750 1.765 -115 7.500 13.608.000 12,30 1.850 1.000 1.760 100

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 280 300 280 280 - 53.800 15.568.400 25,40 292 5.800 280 9.900

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk 5.800 5.800 5.800 5.800 - 500 2.900.000 116,59 6.950 200 5.425 100

LCKM LCK Global Kedaton Tbk 260 290 252 270 10 31.300 8.364.600 193,38 274 100 270 4.000

MTPS Meta Epsi Tbk 137 142 132 132 -5 3.372.300 456.241.700 -9,44 133 40.000 132 24.300

OASA Protech Mitra Perkasa Tbk 230 250 224 248 18 181.700 43.703.400 -189,98 248 6.200 224 140.800

PPRE PP Presisi Tbk 199 200 190 191 -8 15.326.300 3.008.816.400 33,34 192 67.000 191 371.400

PTPW Pratama Widya Tbk 1.210 1.200 1.190 1.190 -20 392.200 469.483.500 33,67 1.195 10.900 1.190 17.900

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk  6.000 - - 6.000 - - - 31,17 7.100 300 5.650 100

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk 2.620 2.680 2.440 2.490 -130 95.007.700 238.403.071.000 53,43 2.500 573.300 2.490 2.840.300

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk  1.185 1.195 1.145 1.145 -40 66.490.400 77.405.366.000 22,96 1.150 88.800 1.145 549.200

KEUANGAN

1.Bank

AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 915 920 880 880 -35 40.179.800 35.935.632.000 549,04 885 212.700 880 2.199.000

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk 585 575 545 545 -40 177.200 96.920.000 -46,75 545 1.416.400 - -

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk 270 274 264 266 -4 1.486.700 397.976.800 52,29 268 500 266 51.400

ARTO Bank Jago Tbk 10.500 11.025 10.425 10.700 200 35.533.000 380.862.060.000 -823,24 10.700 65.300 10.625 500

BABP Bank MNC Internasional Tbk 90 91 85 85 -5 96.919.900 8.445.531.500 590,69 85 332.000 84 17.351.100

BACA Bank Capital Indonesia Tbk.  424 428 402 406 -18 13.124.700 5.403.325.400 35,61 406 346.000 404 134.000

BANK Bank Net Indonesia Syariah Tbk  3.280 3.300 3.060 3.100 -180 26.599.600 84.149.756.000 - 3.100 380.100 3.090 162.900

BBCA Bank Central Asia Tbk. 32.400 32.500 31.875 32.500 100 25.811.700 833.610.340.000 29,24 32.500 649.000 32.400 2.700

BBHI Bank Harda Internasional Tbk 1.295 1.330 1.205 1.205 -90 2.558.200 3.151.451.500 134,87 1.205 82.800 - -

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 452 456 422 422 -30 93.677.000 40.706.148.200 -9,71 424 1.965.200 422 4.655.100

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk 1.370 1.370 1.370 1.370 - 100 137.000 19,40 1.370 6.700 1.340 1.000

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk.  5.525 5.650 5.450 5.500 -25 26.889.300 148.598.392.500 30,95 5.500 533.400 5.475 100.500

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.  3.990 4.000 3.900 3.900 -90 195.291.900 769.259.412.000 25,56 3.910 10.000 3.900 9.537.400

BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk 2.700 2.800 2.700 2.770 70 66.400 182.950.000 238,33 2.760 100 2.710 3.500

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1.630 1.630 1.585 1.585 -45 27.530.300 43.985.288.500 10,37 1.590 274.500 1.585 459.400

BBYB Bank Neo Commerce Tbk  448 450 440 444 -4 4.080.400 1.809.234.600 184,50 446 60.500 444 18.200

BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 700 - - 700 - - - - - - 875 28.800

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk.  2.570 2.580 2.520 2.520 -50 691.400 1.749.821.000 22,39 2.520 80.600 2.510 159.700

BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk. 83 84 78 79 -4 142.041.200 11.422.907.300 -11,22 79 4.467.000 78 26.968.200

BGTG Bank Ganesha Tbk 116 117 113 114 -2 12.685.600 1.453.540.000 71,11 115 1.700.500 114 341.100

BINA Bank Ina Perdana Tbk 2.070 2.090 1.930 1.995 -75 2.470.400 4.875.717.000 900,47 1.995 100.000 1.975 8.300

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk 1.400 1.420 1.360 1.360 -40 6.764.200 9.308.191.000 7,85 1.365 81.900 1.360 252.300

BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 815 785 760 760 -55 68.261.500 52.164.424.500 7,59 765 847.900 760 10.034.300

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 157 159 147 147 -10 4.328.100 653.582.700 -7,06 149 70.300 147 1.603.400

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 2.010 2.100 1.870 2.010 - 695.300 1.387.074.000 132,00 2.010 20.000 2.000 400

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk.  5.900 6.000 5.875 5.925 25 47.549.900 281.970.630.000 15,99 5.925 566.200 5.900 74.900

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 775 790 750 770 -5 3.129.900 2.393.936.000 43,37 770 152.100 765 61.500

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 990 995 970 975 -15 2.993.900 2.938.532.000 152,12 980 112.000 975 40.300

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 376 380 364 364 -12 5.162.100 1.896.716.600 21,69 366 717.500 364 329.600

BNLI Bank Permata Tbk. 2.140 2.150 2.060 2.060 -80 239.100 499.362.000 79,26 2.060 18.300 2.050 9.000

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk 2.250 2.260 2.100 2.100 -150 59.145.500 126.968.372.000 343,88 2.100 1.136.100 - -

BSIM Bank Sinarmas Tbk 625 625 590 590 -35 358.000 217.052.500 78,95 590 32.700 585 23.300

BSWD Bank of India Indonesia Tbk  1.750 - - 1.750 - - - 231,06 - - - -

BTPN Bank BTPN Tbk. 2.810 2.830 2.780 2.800 -10 77.500 217.921.000 11,26 2.800 1.800 2.790 16.300

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk  3.130 3.170 2.950 2.990 -140 10.003.100 30.080.706.000 26,68 2.990 102.900 2.980 168.000

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. 166 166 157 157 -9 14.595.700 2.335.950.400 107,59 158 148.400 157 222.000

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk 204 204 198 198 -6 1.482.100 294.916.000 288,50 199 29.300 198 101.500

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. 159 159 150 153 -6 6.132.000 945.829.900 73,93 153 164.200 152 110.000

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. 1.915 1.965 1.825 1.825 -90 671.200 1.267.198.000 44,46 1.830 2.800 1.825 7.900

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk 138 139 133 133 -5 25.620.200 3.456.369.300 100,47 133 134.800 132 2.136.000

MEGA Bank Mega Tbk. 8.450 8.500 8.250 8.500 50 27.400 231.750.000 19,48 8.500 50.900 8.175 6.700

NISP Bank OCBC NISP Tbk. 800 805 795 795 -5 221.700 177.044.000 8,59 800 200 795 70.900

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk  800 820 780 810 10 1.064.000 859.065.000 53,94 810 37.900 800 18.000

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 900 900 870 885 -15 2.670.600 2.355.450.500 6,80 885 96.800 880 100

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk 142 144 133 133 -9 155.119.500 21.143.060.100 15.833,33 133 32.557.700 - -

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. 685 695 680 685 - 18.500 12.697.000 8,00 685 24.700 680 3.600

2.Lembaga Pembiayaan

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk.  8.025 8.050 7.975 8.000 -25 104.600 837.755.000 7,37 8.000 8.000 7.975 6.600

BBLD Buana Finance Tbk.  496 494 494 494 -2 200 98.800 38,82 494 19.900 474 20.000

BFIN BFI FinanceIndonesia Tbk.  655 665 610 610 -45 67.941.100 42.133.728.000 14,03 615 829.200 610 614.700

BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 1.050 1.050 1.050 1.050 - 1.000 1.050.000 53,21 1.080 20.200 1.050 49.100

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. 302 308 296 300 -2 6.943.800 2.085.028.400 13,75 302 574.400 300 666.100

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. 1.630 1.630 1.625 1.625 -5 12.300 20.032.000 -30,02 1.630 2.100 1.625 2.900

FINN First Indo American Leasing Tbk 50 - - 50 - - - -0,87 - - - -

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk 184 187 172 178 -6 237.800 42.303.000 40,16 178 2.900 173 100

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk  115 117 111 111 -4 43.300 4.957.000 -6,80 115 3.000 112 5.000

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk  180 178 177 177 -3 10.900 1.935.300 -4,00 178 132.000 176 10.500

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk  342 358 330 334 -8 8.601.600 2.918.067.400 -31,45 334 226.100 332 197.900

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. 1.140 1.140 1.100 1.125 -15 59.200 66.232.000 17,09 1.125 4.800 1.075 5.000

POLA Pool Advista Finance Tbk  156 166 150 150 -6 299.200 45.788.500 -30,58 159 10.600 150 565.600

TIFA KDB Tifa Finance Tbk 1.120 - - 1.120 - - - 45,45 1.130 600 1.065 100

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk  296 312 296 312 16 9.200 2.856.600 19,50 312 20.800 306 200

VRNA Verena Mul�  Finance Tbk  168 210 168 173 5 16.179.200 3.090.677.600 524,08 174 17.700 173 124.200

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. 244 246 240 240 -4 450.800 109.006.200 6,41 242 5.000 240 200.100

3.Perusahaan Efek

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk 4.310 4.320 4.150 4.170 -140 3.022.200 12.816.508.000 16,67 4.180 1.200 4.170 13.000

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk 50 50 50 50 - 30.900 1.545.000 -7,38 50 4.504.700 - -

PANS Panin Sekuritas Tbk. 1.175 1.185 1.160 1.175 - 349.200 410.020.000 10,12 1.175 47.900 1.165 11.400

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk.  350 330 328 328 -22 10.300 3.398.400 7,78 328 100 - -

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk.  139 140 130 130 -9 931.800 123.361.100 51,09 130 1.122.300 - -

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk 420 442 438 438 18 2.400 1.052.800 -9,07 440 2.100 438 113.400

4.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 7.025 - - 7.025 - - - 42,49 7.025 100 6.550 100

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. 71 72 68 68 -3 833.800 57.661.800 -13,79 68 115.800 67 78.200

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk.  286 298 280 280 -6 500.800 142.125.200 7,58 284 34.700 280 184.900

ASBI Asuransi Bintang Tbk.  282 288 282 284 2 16.600 4.713.000 4,18 284 100 282 5.600

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. 910 1.000 915 915 5 55.900 52.938.000 16,05 965 100 915 100

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk.  232 236 216 232 - 121.600 27.422.800 394,49 232 54.300 230 200

ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk 720 720 700 720 - 3.400 2.416.500 -60,37 720 9.100 715 600

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. 1.600 1.600 1.530 1.530 -70 10.100 15.996.000 7,10 1.595 200 1.525 200

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk 595 595 580 590 -5 166.283.700 97.620.612.000 1.964,05 590 105.200 585 141.700

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 172 172 160 165 -7 139.100 22.399.100 131,94 165 37.300 161 1.000

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk 5.000 5.000 5.000 5.000 - 10.500 52.500.000 31,73 5.200 800 5.000 10.000

LPGI Lippo General Insurance Tbk. 3.630 3.710 3.500 3.500 -130 18.200 64.551.000 5,65 3.610 9.000 3.500 1.800

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. 4.850 4.850 4.850 4.850 - 200 970.000 32,23 4.850 1.100 - -

MTWI Mallaca Trust Wuwungan Insurance Tbk  143 146 134 144 1 6.303.900 900.816.300 90,55 144 184.200 143 1.527.000

PNIN Paninvest Tbk 770 770 750 760 -10 234.500 176.687.000 3,33 760 49.900 750 56.400

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 1.540 1.545 1.515 1.530 -10 129.700 197.970.000 14,08 1.530 6.600 1.515 2.400

VINS Victoria Insurance Tbk 111 111 104 106 -5 2.105.900 222.953.500 18,81 106 171.300 104 96.100

6.Lainnya

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk 725 725 710 715 -10 9.619.900 6.874.058.000 61,05 715 84.200 710 160.800
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Pergerakan saham sektor infrastruktur 

pada perdagangan Senin (17/5) ditopang 

oleh beberapa saham yang bergerak di 

zona hijau yakni saham PT Putra Rajawali 

Kencana Tbk. (PURA) melesat 6,48% ke 

level Rp115, lalu saham PT Terregra Asia 

Energy Tbk. (TGRA) meningkat 2,36% ke 

level Rp130 dan saham PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk. (TLKM) tumbuh 0,31% ke 

level Rp3.190.

Di sisi lain pelemahan juga dialami oleh 

beberapa emiten di antaranya saham PT 

Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 

(PGAS) anjlok 7,00% ke level Rp1.130, 

diiku�  saham PT Smar� ren Telecom Tbk. 

(FREN) ambles 6,10% ke level Rp77 dan 

saham PT Tower Bersama Infrastructure 

Tbk. (TBIG) terkoreksi 4,96% ke level 

Rp2.490.

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 

(PGAS) menjadi salah satu top losers pada 

perdagangan Senin (17/5), hal ini karena 

investor asing ramai-ramai melakukan aksi 

jual bersih  mencapai Rp164,53 miliar. Hal 

ini menjadikan saham PGAS melorot 8% 

dalam seminggu dan sejak awal tahun sudah 

ambrol 31,12%.

Sen� men nega� f pada perusahaan ini 

masih disebabkan oleh adanya ke� dak-

pas� an kondisi global dan nasional akibat 

pandemic Covid-19. Namun PGAS tetap 

op� mis� s melakukan pembangunan proyek 

strategis interkoneksi Pipa South Sumatera 

West Java (SSWJ)-West Java Area (WJA) 

bisa selesai tepat waktu pada triwulan 

IV 2021 ini.

Sejumlah saham sektor properti pada 

perdagangan Senin (17/5) terpantau menguat 

antara lain saham PT DMS Proper� ndo Tbk. 

(KOTA) meningkat 2,22% ke level Rp276, lalu 

saham PT Puradelta Lestari Tbk. (DMAS) 

tumbuh 1,79% ke level Rp228, dan saham 

PT Djasa Ubersak�  Tbk. (PTDU) naik 1,45% 

ke level Rp2.100.

Kemudian pelemahan dialami oleh saham 

PT Bumi Resources Minerals Tbk. (BRMS) 

terperosok 6,06% ke level Rp93, disusul saham 

PT PP Proper�  Tbk. (PPRO) melemah 3,66% 

ke level Rp79 dan saham PT Sentul City Tbk. 

(BKSL) terkoreksi 2,63% ke level Rp74.

Pusat Pengelolaan Dana Pembiayaan 

Perumahan (PPDPP) Kementerian Pekerja-

an Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

menyebutkan bahwa realisasi penyaluran 

dana FLPP (Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 

Perumahan) untuk rumah subsidi sampai 

dengan pertengahan Mei 2021 mencapai 

59.503 unit rumah atau sudah mencapai 

37,78% dengan dana sebesar Rp6,47 triliun. 

Sehingga realisasi penyaluran FLPP dari 

tahun 2010 hingga per 11 Mei 2021 telah 

mencapai Rp62,07 triliun untuk 824.358 

unit rumah.

Rapat koordinasi akan terus dilakukan 

oleh PPDPP dengan para stakeholder khu-

susnya pada asosiasi pengembang selaku 

pihak yang menyediakan rumah subsidi 

dan Dirjen Bina Konstruksi Kementeri-

an PUPR selaku unit yang memfasilitasi 

pela� han bagi tenaga ahli Manajemen 

Konstruksi terkait Aplikasi SiPetruk (Sistem 

Pemantauan Konstruksi).
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BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk 107 108 105 106 -1 16.838.500 1.803.917.600 201,33 107 516.700 106 115.500

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk 7.300 - - 7.300 - - - 38,55 - - 7.300 6.000

CASA Capital Financial Indonesia Tbk 378 380 380 380 2 1.000 380.000 154,13 380 15.000 378 31.100

GSMF Equity Development Investment Tbk. 126 130 125 125 -1 21.400 2.676.700 172,89 126 100 125 79.600

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. 105 107 102 107 2 1.142.200 119.402.000 -9,25 108 119.800 107 700

PNLF Panin Financial Tbk 191 192 186 187 -4 35.424.000 6.652.609.800 2,95 188 3.845.300 187 3.920.100

SMMA Sinarmas Mul� artha Tbk.  13.000 - - 13.000 - - - 52,74 13.050 400 12.275 400

VICO Victoria Investama Tbk 141 141 133 138 -3 698.400 94.815.800 43,74 136 101.900 134 400

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI

1.Perdagangan Besar Barang Produksi

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk 410 496 410 414 4 6.800 2.863.000 133,95 414 2.400 406 12.700

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk 490 525 496 510 20 713.200 363.831.500 -130,00 515 67.100 510 37.300

AKRA AKR Corporindo Tbk. 3.220 3.230 3.120 3.130 -90 7.546.200 23.932.932.000 13,59 3.150 16.400 3.130 33.300

APII Arita Prima Indonesia Tbk 188 189 184 186 -2 370.000 68.810.700 6,77 188 4.300 186 17.600

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk  88 93 87 90 2 6.297.100 568.301.000 -15,24 91 803.500 90 517.600

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk  660 660 655 660 - 103.300 67.900.000 27,27 665 19.100 660 3.800

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk 166 169 157 158 -8 1.546.300 248.695.800 -143,52 159 29.200 158 280.300

BOGA Bintang Oto Global Tbk 1.395 1.455 1.390 1.435 40 88.435.000 126.309.037.500 1.223,36 1.435 120.500 1.425 1.000

CARS Bintraco Dharma Tbk 50 50 50 50 - 117.500 5.875.000 -2,88 50 78.548.700 - -

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 855 880 835 845 -10 159.700 135.393.000 7,71 845 35.000 835 1.000

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk 50 - - 50 - - - -1,10 - - - -

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk 50 50 50 50 - 1.700 85.000 -0,99 50 12.822.300 - -

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk 183 186 178 178 -5 144.500 26.629.100 43,60 178 27.600 177 6.500

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.270 2.270 2.260 2.270 - 69.500 157.725.000 9,03 2.290 2.200 2.270 6.000

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 3.560 - - 3.560 - - - 7,61 3.980 400 - -

GEMA Gema Grahasarana Tbk.  340 340 340 340 - 5.200 1.768.000 115,28 340 13.700 322 100

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 - - 50 - - - -78,81 50 6.996.100 - -

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk  156 157 150 150 -6 1.683.000 259.716.300 35,44 155 11.100 150 25.700

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 3.500 3.530 3.470 3.470 -30 106.300 371.042.000 1,16 3.480 200 3.470 12.700

HKMU HK Metals Utama Tbk 80 84 80 81 1 11.689.900 953.254.300 -5,40 82 1.243.800 81 1.455.200

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk 1.195 1.215 1.125 1.130 -65 2.800 3.282.000 -49,15 1.175 100 1.130 300

INTA Intraco Penta Tbk.  154 154 150 150 -4 6.200 942.900 -2,24 153 158.700 149 1.900

INTD Inter Delta Tbk  222 224 208 208 -14 141.800 29.755.400 -26,77 208 173.400 - -

IRRA Itama Ranoraya Tbk  1.640 1.660 1.585 1.595 -45 4.868.700 7.877.455.000 42,17 1.595 84.000 1.590 118.800

KAYU Darmi Bersaudara Tbk 72 83 72 75 3 63.923.100 4.931.704.400 3.768,84 76 295.400 75 152.300

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk 486 500 480 498 12 1.500 740.800 25,46 498 44.400 472 100

KOBX Kobexindo Tractors Tbk 168 172 157 159 -9 3.611.700 579.287.800 -3,32 160 60.000 157 274.000

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk 2.660 2.660 2.480 2.480 -180 3.300 8.504.000 12.544,26 2.480 96.300 - -

LTLS Lautan Luas Tbk. 550 570 540 545 -5 275.600 152.770.500 11,30 545 10.400 540 7.900

MDRN Modern Internasional Tbk. 50 50 50 50 - 1.000 50.000 -5,38 50 123.610.600 - -

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 350 350 326 340 -10 791.100 262.064.600 75,52 344 36.900 340 92.600

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk 740 745 715 715 -25 13.361.800 9.668.249.500 18,22 720 148.000 715 137.500

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 91 93 89 91 - 794.600 72.139.300 -1,09 90 200.000 89 4.100

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk  720 700 670 670 -50 18.977.800 12.786.746.000 287,58 670 1.192.700 - -

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk  123 124 122 123 - 1.228.700 151.115.600 29,69 123 79.500 122 8.000

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk.  132 130 127 130 -2 500.300 64.440.400 20,27 130 12.600 128 289.700

SGER Sumber Global Energy Tbk  254 256 252 252 -2 27.500 6.966.200 8,77 256 13.900 252 46.600

SPTO Surya Per� wi Tbk 470 474 466 468 -2 764.000 358.677.200 13,32 470 29.200 468 6.200

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk  300 306 296 300 - 1.384.300 416.494.800 -77,95 300 164.800 298 20.400

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 - - 50 - - - -45,53 - - - -

TFAS Telefast Indonesia Tbk 2.900 - - 2.900 - - - 349,19 - - - -

TGKA Tigaraksa Satria Tbk.  8.900 8.950 8.800 8.850 -50 1.000 8.870.000 16,91 8.850 2.300 8.800 700

TIRA Tira Austenite Tbk  270 272 266 266 -4 10.500 2.843.400 385,45 266 1.700 264 100

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 - - 50 - - - -11,45 - - - -

TURI Tunas Ridean Tbk. 1.215 1.250 1.245 1.245 30 75.400 94.248.000 40,57 1.250 3.000 1.220 100

UNTR United Tractors Tbk. 21.450 21.800 21.425 21.425 -25 2.780.100 60.072.472.500 11,23 21.425 2.400 21.400 5.500

WAPO Wahana Pronatural Tbk  110 128 103 106 -4 7.478.900 873.824.500 -91,27 106 43.700 105 1.600

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 430 428 420 420 -10 200 84.800 -18,99 430 6.100 420 400

ZBRA Zebra Nusantara Tbk 955 995 930 955 - 2.718.500 2.635.596.000 3.210,08 960 23.500 955 13.700

2.Perdagangan Eceran

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 1.480 1.480 1.415 1.425 -55 15.053.800 21.614.286.500 34,60 1.430 46.000 1.425 76.700

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk.  905 915 875 880 -25 9.114.900 8.074.653.000 34,43 880 25.500 875 85.500

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk.  368 368 354 360 -8 616.800 222.458.400 19,85 360 185.800 354 6.700

DAYA Duta In� daya Tbk 256 256 250 250 -6 3.000 762.000 -12,40 250 100 248 5.000

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk 3.190 3.150 2.970 2.970 -220 123.400 374.933.000 61,05 3.190 2.800 - -

ECII Electronic City Indonesia Tbk 1.050 1.050 1.050 1.050 - 200 210.000 -43,12 1.000 100 980 600

ERAA Erajaya Swasembada Tbk 595 605 580 580 -15 48.994.400 28.894.043.500 4,70 585 1.502.400 580 118.400

GLOB Global Teleshop Tbk 262 262 246 246 -16 9.900 2.458.000 -5,40 248 3.100 246 500

HERO Hero Supermarket Tbk.  945 950 915 920 -25 39.000 36.651.500 -3,17 945 11.800 920 500

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk  965 1.010 900 900 -65 32.107.900 30.326.943.500 -38,47 920 156.800 900 5.101.300

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk 166 196 164 173 7 1.492.100 268.416.700 29,38 173 13.300 172 12.100

LPPF Matahari Department Store Tbk 1.730 1.840 1.700 1.745 15 27.160.300 48.457.072.000 -5,25 1.745 600.100 1.740 15.700

MAPA MAP Ak� f Adiperkasa Tbk  2.300 2.300 2.280 2.280 -20 66.900 152.598.000 3.127,57 2.290 11.000 2.280 66.800

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk.  770 790 765 770 - 22.247.000 17.226.610.500 -23,08 770 3.232.500 765 62.500

MCAS M Cash Integrasi Tbk 5.450 5.400 5.075 5.150 -300 998.000 5.150.992.500 187,57 5.200 10.000 5.150 47.900

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk  1.995 2.100 1.980 2.100 105 63.300 126.385.000 -30,22 2.070 2.000 1.995 200

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk  50 50 50 50 - 428.200 21.410.000 -5,68 50 127.049.900 - -

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 855 990 855 925 70 242.440.200 217.308.765.000 -17,18 925 4.287.800 920 2.028.900

NFCX NFC Indonesia Tbk 3.000 3.030 2.930 3.020 20 397.400 1.190.502.000 84,56 3.050 100 3.000 7.500

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 740 740 710 710 -30 21.137.900 15.248.854.500 469,89 710 31.700 705 1.093.400

RANC Supra Boga Lestari Tbk 500 535 496 530 30 10.053.400 5.201.460.500 9,58 535 164.200 530 1.083.900

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk 51 - - 51 - - - -930,66 - - - -

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 5.475 - - 5.475 - - - -13,14 5.475 100 5.100 100

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk 121 - - 121 - - - 1,73 - - - -

TRIO Trikomsel Oke Tbk 426 - - 426 - - - -205,27 - - - -

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk 1.010 - - 1.010 - - - - - - - -

3.Restoran, Hotel & Pariwisata

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk  50 50 50 50 - 3.700 185.000 -20,53 50 10.626.600 - -

ARTA Arthavest Tbk 262 264 262 264 2 900 237.000 -14,03 266 100 262 1.300

BAYU Bayu Buana Tbk 1.060 1.060 1.060 1.060 - 2.500 2.650.000 -21,76 1.130 8.900 1.010 200

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk 70 72 70 71 1 745.200 52.446.900 -3,70 71 261.200 70 14.900

CLAY Citra Putra Realty Tbk 880 875 825 875 -5 1.000 830.500 -33,80 875 900 825 600

CSMI Cipta Selera Murni Tbk 2.100 2.200 2.200 2.200 100 11.900 26.180.000 -46,92 2.550 100 - -

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk 160 161 153 154 -6 31.200 4.816.700 -24,53 154 500 151 5.400

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk  202 202 188 188 -14 29.217.800 5.593.571.500 8,79 188 200.600 - -

EAST Eastparc Hotel Tbk  70 72 69 70 - 802.800 56.332.500 55,72 70 123.400 69 126.400

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk 97 102 96 97 - 360.000 35.191.800 88,80 98 7.100 97 140.000

FAST Fast Food Indonesia Tbk.  1.015 1.020 1.015 1.015 - 1.200 1.220.500 -10,18 1.015 400 1.005 500

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk 122 138 121 121 -1 1.872.800 242.035.400 -8,00 122 10.000 121 126.900

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 - - 50 - - - -67,82 - - - -

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk  50 50 50 50 - 500 25.000 -3,97 50 39.236.300 - -

HRME Menteng Heritage Realty Tbk  56 58 54 54 -2 11.567.600 635.677.100 -10,10 54 153.600 53 8.041.200

ICON Island Concepts Indonesia Tbk 109 111 103 106 -3 4.083.900 436.961.600 39,88 107 102.600 106 1.052.000

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 50 50 - 200 10.000 -9,39 50 62.211.300 - -

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk  50 - - 50 - - - -13,07 - - - -

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk 440 440 440 440 - 100 44.000 -8,82 440 5.500 426 3.100

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk.  815 - - 815 - - - -9,13 865 100 815 1.000

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk 50 50 50 50 - 20.500 1.025.000 -320,72 50 444.131.000 - -

MAMIP  Mas Murni (Saham Preferen) Tbk 600 - - 600 - - - 0,19 - - - -

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk 1.310 1.310 1.310 1.310 - 400 524.000 -17,26 1.350 500 1.310 19.500

MINA Sanurhasta Mitra Tbk 69 74 66 67 -2 4.100.400 286.071.200 -44,85 68 317.500 67 17.300

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk 104 - - 104 - - - -242,71 - - - -

NATO Surya Permata Andalan Tbk 585 645 585 625 40 253.066.800 156.541.164.500 -1.847,47 625 54.900 620 265.500

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk  50 - - 50 - - - -25,54 - - - -

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 141 141 136 140 -1 614.500 84.349.900 -0,96 139 10.000 138 200

PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk 310 310 308 310 - 35.200 10.861.400 -2,30 310 10.100 308 200

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk 50 50 48 48 -2 64.000 3.086.200 -1,79 49 24.600 48 53.100

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk.  200 208 199 208 8 11.600 2.355.200 - 208 1.300 204 100

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk.  540 550 525 535 -5 90.700 48.377.500 -2,55 540 165.900 535 8.200

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk 32 34 29 30 -2 8.324.200 252.044.300 - 31 979.800 30 539.200

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 484 570 464 490 6 6.900 3.639.500 -7,82 488 1.500 464 1.100

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 50 - - 50 - - - -17,83 50 32.591.100 - -

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 5.600 - - 5.600 - - - -15,28 5.400 100 - -

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk 695 695 670 670 -25 1.940.300 1.322.687.500 -21,65 685 44.500 670 21.100

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. 2.370 2.480 2.480 2.480 110 14.000 34.720.000 -58,79 - - 2.300 800

SNLK Sunter Lakeside Hotel Tbk 815 825 795 810 -5 13.123.000 10.684.622.500 - 810 99.300 805 103.400

SOTS Satria Mega Kencana Tbk 476 480 458 462 -14 4.185.100 1.969.453.400 -15,04 464 3.300 462 16.400

UANG Pakuan Tbk 486 486 486 486 - 100 48.600 -18,68 484 3.200 460 20.000

4.Adver� sing, Prin� ng & Media

ABBA Mahaka Media Tbk. 226 226 212 212 -14 29.956.800 6.450.091.800 -22,35 212 8.476.700 - -

BLTZ Graha Layar Prima Tbk  3.600 3.360 3.360 3.360 -240 400 1.344.000 -7,27 3.360 700 - -

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk 730 735 680 690 -40 53.863.500 37.144.851.500 160,50 690 749.200 685 105.400

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk  2.170 2.170 2.020 2.030 -140 34.352.900 70.882.014.000 180,31 2.030 220.700 2.020 1.623.100

FILM MD Pictures Tbk  490 490 456 458 -32 38.930.200 18.121.238.200 -76,48 460 21.600 458 1.372.600

FORU Fortune Indonesia Tbk  197 204 185 186 -11 343.300 65.406.800 -5,17 188 6.800 186 2.100

IPTV MNC Vision Networks Tbk 240 252 236 240 - 48.569.200 11.772.187.000 33,10 240 1.425.600 238 172.600

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 1.225 1.230 1.195 1.225 - 466.400 571.126.000 40,80 1.225 3.600 1.220 43.100

KBLV First Media Tbk. 430 410 400 410 -20 1.800 725.000 -9,24 428 100 410 400

LINK Link Net Tbk  3.990 4.050 3.870 3.940 -50 3.311.600 13.031.155.000 12,11 3.940 23.000 3.900 1.700

LPLI Star Pacifi c Tbk 169 176 165 173 4 1.293.800 220.697.900 -6,65 173 6.200 170 1.000

MARI Mahaka Radio Integra Tbk  262 264 244 244 -18 70.788.300 17.528.541.000 -41,42 244 17.232.500 - -

MDIA Intermedia Capital Tbk 58 59 55 55 -3 7.067.900 397.991.500 21,38 56 660.500 55 1.243.300

MNCN Media Nusantara Citra Tbk 925 930 910 910 -15 26.675.900 24.539.704.500 7,09 910 735.700 905 1.676.900

MSIN MNC Studios Interna� onal Tbk 152 153 147 149 -3 1.494.500 223.212.500 4,68 149 1.477.300 148 81.500

MSKY MNC Sky Vision Tbk  670 670 670 670 - 100 67.000 -7,28 670 108.200 635 1.300

SCMA Surya Citra Media Tbk. 1.440 1.450 1.385 1.385 -55 18.718.200 26.337.581.500 17,03 1.385 125.400 1.380 393.800

TMPO Tempo In� media Tbk. 139 140 139 139 - 1.700 237.500 -5,99 140 1.800 139 100

VIVA Visi Media Asia Tbk 61 62 57 58 -3 37.932.200 2.212.259.000 -0,72 58 2.500.300 57 7.751.700

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk 1.000 1.025 1.000 1.010 10 37.196.700 37.729.493.500 - 1.015 50.900 1.010 129.900

5.Kesehatan

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk  314 316 304 314 - 285.965.400 88.727.555.400 711,21 314 64.600 312 602.700

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk  650 665 645 650 - 4.923.400 3.219.216.000 - 655 61.200 650 40.700

HEAL Medikaloka Hermina Tbk 4.500 4.580 4.500 4.540 40 3.006.500 13.680.476.000 38,69 4.570 1.900 4.540 1.212.600

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 2.690 2.740 2.650 2.700 10 36.556.400 98.289.875.000 45,70 2.700 134.100 2.690 8.900

PRDA Prodia Widyahusada Tbk 4.430 4.550 4.220 4.260 -170 340.100 1.489.479.000 14,86 4.260 2.600 4.250 5.800

PRIM Royal Prima Tbk  187 193 183 183 -4 932.400 175.368.500 26,28 185 8.200 183 4.800

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk 555 560 520 525 -30 91.152.900 48.233.917.000 -5,08 525 121.500 520 9.510.800

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk 8.250 8.475 8.200 8.475 225 503.000 4.184.370.000 -211,78 8.500 13.000 8.475 100

SRAJ Sejahteraraya Anugerahjaya Tbk  166 166 160 161 -5 89.400 14.592.700 -26,64 161 58.300 160 58.300

6.Jasa Komputer & Perangkatnya

ASGR Astra Graphia Tbk.  775 775 760 765 -10 296.900 226.112.000 21,59 770 4.400 755 22.000

ATIC Anaba� c Technologies Tbk 715 715 700 700 -15 7.900 5.542.000 -21,10 705 3.800 700 2.600

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk 318 322 308 312 -6 1.819.600 570.973.000 -57,44 312 77.100 310 19.200

DCII DCI Indonesia Tbk 11.700 11.700 11.675 11.675 -25 1.900 22.217.500 - 11.625 200 10.950 200

DIGI Arkadia Digital Media Tbk 402 420 382 386 -16 9.200 3.642.800 -61,54 386 2.400 384 600

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk 3.380 3.380 3.300 3.380 - 57.200 192.384.000 499,52 3.380 5.000 3.280 10.000

EDGE Indointernet Tbk 11.775 11.775 11.700 11.775 - 2.000 23.532.500 - 11.500 100 11.150 100

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk 50 - - 50 - - - -3,30 - - - -

GLVA Galva Technologies Tbk 318 330 306 324 6 9.300 2.982.600 15,96 330 17.900 324 2.000

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk 50 50 50 50 - 224.400 11.220.000 -4,62 50 2.035.500 - -

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk 286 300 266 266 -20 31.956.600 8.871.923.000 49,76 266 5.678.000 - -

MLPT Mul� polar Technology Tbk 1.845 1.800 1.720 1.720 -125 223.000 384.378.000 19,75 1.720 255.700 - -

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 1.690 1.705 1.680 1.690 - 1.315.600 2.226.551.000 11,37 1.695 96.100 1.690 235.700

TECH Indosterling Technomedia Tbk 2.380 - - 2.380 - - - 2.939,36 - - - -

ZYRX Zyrexindo Mandiri Buana Tbk  492 494 460 466 -26 5.129.800 2.444.525.200 - 466 9.400 464 116.600

7.Perusahaan Investasi

ABMM ABM Investama Tbk 795 825 795 825 30 232.100 186.900.000 -4,52 830 100 825 4.900

BHIT MNC Investama Tbk 52 53 50 51 -1 81.568.400 4.177.536.700 -11,54 52 10.941.300 51 41.489.800

BMTR Global Mediacom Tbk. 266 268 260 262 -4 27.640.600 7.272.018.400 4,36 262 1.074.500 260 3.702.100

BNBR Bakrie & Brothers Tbk  50 50 50 50 - 9.500 475.000 -1,14 50 161.715.300 - -

KREN Kresna Graha Investama Tbk.  139 148 130 130 -9 42.954.700 5.768.585.800 -6,66 130 3.731.000 - -

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk  50 - - 50 - - - 2,30 - - - -

MLPL Mul� polar Tbk.  226 282 228 282 56 931.330.600 247.822.714.600 -3,94 282 4.953.100 280 4.110.000

NICK Charnic Capital Tbk 266 268 252 268 2 790.600 199.240.400 -62,22 268 4.500 252 1.500

OCAP Onix Capital Tbk 159 - - 159 - - - - - - - -

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 170 189 159 159 -11 133.100 22.688.800 -62,05 159 9.700 - -

PLAS Polaris Investama Tbk  50 - - 50 - - - -19,87 - - - -

POOL Pool Advista Indonesia Tbk.  50 - - 50 - - - -1,11 - - - -

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk 5.700 5.750 5.600 5.600 -100 1.334.400 7.554.492.500 -3,64 5.600 1.000 5.575 113.300

8.Lainnya

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk 248 248 240 246 -2 36.800 8.989.600 -49,41 246 26.300 238 2.200

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk 83 85 78 81 -2 2.644.400 212.215.500 -1,94 81 631.400 80 309.000

INDX Tanah Laut Tbk 130 130 121 121 -9 7.564.500 943.715.900 29,53 122 38.000 121 306.400

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 705 705 660 660 -45 208.400 138.414.000 27,51 665 10.000 660 74.100

RONY Aesler Grup Internasional Tbk 159 160 154 159 - 8.300 1.298.800 -67,35 159 2.000 156 200

SFAN Surya Fajar Capital Tbk 1.300 1.295 1.290 1.290 -10 159.500 206.092.000 202,44 1.290 14.200 1.285 22.800

SIMA Siwani Makmur Tbk 50 - - 50 - - - -0,96 - - - -

SOSS Shield On Service Tbk  386 406 378 388 2 61.700 23.635.000 18,04 388 6.700 378 7.200

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk 109 118 108 109 - 21.924.400 2.449.270.500 -1,80 110 290.000 109 10.000

LFLO Imago Mulia Persada Tbk 103 103 99 100 -3 3.312.800 331.756.600 - 101 49.600 100 1.944.900

*LUCY Lima Dua Lima Tiga Tbk 82 74 74 74 -8 6.276.600 464.468.400 - 74 65.431.200 - -
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Pergerakan saham sektor perdagangan 

pada Senin (17/5) ditopang oleh saham-

saham yang menguat. Penguatan pada 

sektor ini dipimpin oleh saham PT Matahari 

Putra Prima Tbk. (MPPA) meroket 8,19% 

ke level Rp925, lalu saham PT Nusantara 

Property Interna� onal Tbk. (NATO) melesat 

6,84% ke level Rp625 dan saham PT Darmi 

Bersaudara Tbk. (KAYU) meningkat 4,17% 

ke level Rp75.

Selain itu, beberapa emiten yang ter-

pantau melemah yaitu saham PT Mahaka 

Radio Integra Tbk. (MARI) tergelincir 6,87% 

ke level Rp244, lalu saham PT Elang Mahkota 

Teknologi Tbk. (EMTK) tergerus 6,45% ke 

level Rp2.030 ke level Rp2.030 dan saham 

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk. (RALS) 

jatuh 4,05% ke level Rp710.

Rencana pemerintah untuk menaikkan PPN 

sebesar 10% kini sedang digodok oleh internal 

Kementerian Keuangan. Ada beberapa alasan 

pemerintah untuk menaikkan tarif PPN ini 

antara lain untuk meningkatkan peneriman 

di tahun depan.

Langkah ini mengiku�  beberapa negara 

lain yang sudah menggunakan PPN sebagai 

instrumen penerimaan perpajakan di saat 

pandemi Covid-19. Salah satunya Arab Saudi 

yang menaikkan PPN nya dari 5% menjadi 

15% di Juli 2020.

Alasan selanjutnya adalah PPN Indonesia 

masih di bawah tarif PPN global yang tercatat 

rata-rata 11%-30%. Di mana hanya � nggal 

delapan negara yang menarifkan PPN di 

bawah global di antaranya Indonesia, Afga-

nistan, Australia, hingga Vietnam.

Pada perdagangan Senin (17/5) di sektor 

keuangan, beberapa emiten yang menunjukkan 

penguatan antara lain PT Bank Mega Tbk. 

(MEGA) menanjak 0,59% ke level Rp8.500, lalu 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. (BMRI) menguat 

0,42% ke level Rp5.925 dan PT Bank Central 

Asia Tbk. (BBCA) naik 0,31% ke level Rp32.500.

Seusai libur Lebaran, pelemahan dialami 

oleh beberapa emiten di antaranya PT Bank 

Panin Syariah Tbk. (PNBS) anjlok 6,34% ke 

level Rp133, disusul PT Bank Tabungan Negara 

Tbk. (BBTN) merosot 2,76% ke level Rp1.585 

dan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. (BBRI) 

turun 2,26% ke level Rp3.900.

Nilai tukar rupiah pada Senin (17/5) melemah 

0,60% ke level Rp14.282 per dolar AS. Hal ini 

disebabkan oleh sen� men dari luar negeri yaitu 

adanya kekhawa� ran pasar terhadap kenaikan 

infl asi di AS yang dapat mendorong penguatan 

dolar AS terhadap nilai tukar lainnya.

Selain itu, adanya data infl asi AS yang 

dirilis ke� ka � dak ada perdagangan rupiah 

juga turut menjadi pemberat awal pekan ini.

Ke� dakpas� an di pasar global dan larinya 

sejumlah investor asing ke negara maju juga 

menjadi penyebab semakin � ngginya tekan-

an terhadap IHSG, ke� ka sejumlah investor 

memilih negara maju karena memiliki � ngkat 

vaksinasi yang lebih cepat.

Meski pemerintah berencana menaikkan 

PPN, namun hal ini belum bisa memberikan 

sen� men yang begitu besar karena kenaikan 

PPN memiliki dampak secara bertahap.
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